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ABSTRAK

Topik ini diangkat berdasarkan fenomena yang tegadnasyarakat mengingat
penduduk Indonesia merupakan salah satu negararbeakng dengan sektor
pertanian sebagai sumber mata pencaharian dariritesypenduduknya. Sektor
pertanian sangat mempengaruhi nilai PDB di Ind@néskan tetapi kesejahteraan
petani dinilai memprihatinkan. Tujuan utama peraglitini ialah Melakukan
analisa ekonomi secara desktiptif tentang perkegdranproduksi pertanian
khususnya produksi padi di Provinsi Sumatera Ut&exta melakukan analisa
secara deskriptif tentang nilai tukar petani (NT®)Provinsi Sumatera Utara.
Data yang digunakan data sekunder dengan sumbkemuaalui website Badan
Pusat Stastistik (BPS). Data dihimpuan dari 201572(B tahun). Berdasarkan
data yang diambil, perkembangan produksi padi diviRsi Sumatera Utara
mengalami peningkatan setiap tahunnya dari tahurb-2017. Perkembangan
nilai tukar petani di provinsi Sumatera Utara datahun 2013-2017 data tersebut
cukup fluktuatif yang disebabkan antara lain kuratapilnya harga di tingkat
petani, serta kualitas mutu hasil yang belum ma&kim

Kata kunci: Sektor Pertanian, NTP
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris dimana mayop&asiuduknya
bekerja di sektor pertanian. Pembangunan pertasgbagai bagian integral dari
pembangunan nasional mempunyai peranan yang s$traledam pemulihan
ekonomi nasional, peranan strategis tersebut klyasadalah dalam peningkatan
Produk Domestik Bruto (PDB), penyediaan pangan,y@diaan bahan baku
industri, peningkatan ekspor dan devisa negarayquiman kesempatan kerja,
peningkatan pendapatan petani dan kesejahteraalyarakat (Departemen
Pertanian, 2002)

Indonesia merupakan salah satu negara berkembangardesektor
pertanian sebagai sumber mata pencaharian daririt@sypenduduknya.Dengan
demikian sebahagian penduduknya menggantungkanpriydu pada sektor
pertanian. Kenyataan yang terjadi bahwa sebagiaarbpengguna lahan di
wilayah Indonesia dipergunakan sebagai lahan partatian hampir 50% dari
total angkatan kerja masih menggantungkan nasibalarja di sektor pertanian.
Keadaan seperti ini menuntut kebijakan sektor perta disesuaikan dengan
keadaan dan perkembangan yang terjadi di lapang@mdmengatasi berbagai
macam persoalan yang menyangkut kesejahteraanabéBigeiono, dkk, 2004).

Sektor pertanian adalah sektor yang telah lamaadepgrhatian banyak
pihak, karena pada kenyataannya, petani, sebalgd&iupetama dalam pertanian,
masih tetap menjadi bagian terbesar dari pendudukkim di negeri

ini.Revitalisasi pertanian diperlukan sebagai kessan untuk menyadarkan
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kembali arti penting pertanian, salah satunya demgamberdayakan kemampuan
pertanian tersebut.

Pertanian dianggap sebagai sumber kehidupan dandap kerja maka
sebaiknya diperjelaskan arti petanian itu senBertanian dapat mengandung dua
arti, yaitu arti sempit atau dalam kehidupan setan diartiakan sebagai
kegiatan bercocok tanam dan arti luas diartikanagab kegiaatan yang
menyangkut proses produksi menghasilkan bahan-datartuhan manusia yang
dapat berasal dari tumbuhan maupun hewan yang talisdengan usaha
pembahurui, memperbanyak, mempertimbangkan fakkemami (Suratiyah,
2008)

sektor pertanian dalam tatanan pembangunan nasimeahemngang
peranan penting, karena selain bertujuan menyedigangan bagi seluruh
penduduk juga merupakan sektor andalan penyumbewigadnegra dari sektor
non migas. besarnya kesempatan kerja yang disesap tesarnya jumlah
penduduk yang masih bergantung pada sektor ini reemfti bahwa sektor ini
masih perlu terus ditumbuh kembangkan (Novizar(200

Menurut Mubyarto, pertanian dapat didefenesikan jatendua bagian
yaitu dalam arti sempit dan dalam arti luas. Petamrti sempit adalah usaha
pertanian keluarga dimana di produksi bahan makartama seperti beras,
palawija dan tanaman lainnya sperti sayuran dam-buahan. Pertanian dalam
arti luas terdiri dari lima sektor, yaitu tanamaangan, perkebunan, peternakan,
perikanan dan kehutanan. Kelima sektor pertanieselb@it bila ditangani dengan
serius sebenarnya akan mampu memberikan sumbangag pesar bagi

perkembangan perekonomian Indonesia mendatangd&aek 1999).
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Letak Negara Indonesia berada di daerah yang lerikbpis sehingga

membuat proses pelapukan batuan yang terjadi donksla terjadi secara

sempurna yang membuat tanah menjadi subur. Indonesrupakan negara

kepulauan terbesar di dunia yang terdiri dari 13.p@ilau, dan dengan luas

daratan 1.922.570 kmz.

Dengan sektor pertanian yang luas, maju dan efdilearapkan mampu

meningkatkan mutu, memperluas lapangan kerja, meéngzsepasar, baik pasar

dalam negeri maupun luar negeri. Untuk mencapaatujersebut maka upaya-

upaya yang perlu dilakukan antara lain adalah depgaggunaan teknologi tepat

guna, merubah perilaku petani dari subsisten mergatini modern, serta

memperhitungkan efisisensi usaha tani dan selataribatasi pasar (Novizar,

2000).

Berikut adalah data Nilai Produk Domestik Bruto Mert Lapangan

Usaha/Kategori, dapat dilihat pada tabel 1.1 salzay&kut:

Tabel 1.1

Nilai Produk Domestik Bruto Menurut Lapangan UsahaKategori 2015-2017

(triliun rupiah)

Lapangan Usaha Harga Berlaku Harga Konstan 2010
2015 2016 2017 2015 2016 2017

Pertambangan dan 881,7 890,9 1028,8 767,3 774.,6 779,9
Penggalian
Industri Pengolahan 2 4189 2 545%,2 2739,4 1934, 2 016,9 2 103,1
Pengadaan Listrik dan Gas 129,8 142,3 162,4 94,9 100}0 101,5
Pengadaan Air, 8,5 8,9 9,7 7.4 7,6 8,0
Pengelolaan Sampabh,
Limbah dan Daur Ulang
Konstruksi 1177,1 1287,7 1409,8 879,2 925,1 987
Perdagangan Besar dan 1532,9 1 635,3 17677 1207,2 1255,8 13115
Eceran; Reparasi Mobil
dan Sepeda Motor
Transportasi dan 578,5 645,0 735,2 348,8 3748 406,7
Pergudangan
Penyediaan Akomodasi 34115 363,1 38[7,5 268,9 2B2,8 298,5

Ekonomi Pembangunan — FEB UMSU
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dan Makan Minum

Informasi dan Komunikas 406,0 449,2 515,9 421,8 459,2 504,3
Jasa Keuangan dan 464.,4 520,1 571,1 347,3 378,2 398.,9
Asuransi

Real Estat 327,6 350,65 379,8 267,0 279,5 289,8
Jasa Perusahaan 190,3 211,6 238,2 148,4 159,3 8 172,
Administrasi 449,4 479,8 502,2 310,0 319,9 326,5
Pemerintahan, Pertahanan

dan Jaminan Sosial Waijili

Jasa Pendidikan 387/6 418,3 446,8 283,0 293,8 5304,
Jasa Kesehatan dan 123,2 132,5 145,0 97,6 1025 109,4
Kegiatan Sosial

Jasa Lainnya 190,6 211}5 239,1 1449 156,5 10,1
Produk Domestik Bruto 11526,3] 12406,8 13588|8 982,5 9434,§ 99127

Sumber :www.bps.go.id

Berdasarkan dari data Nilai Produk Domestik Brutatds, dapat dilihat
bahwa pada tahun 2015 nilai Produk Domestik Bré@DE) dalam Atas Dasar
Harga Berlaku (AHDB) adalah 11526332.8 triliun datiap tahunnya meningkat
pada tahun 2017 yaitu sebesar 13588797,3 trilitan Belanjutnya pada Nilai
Domestik Bruto pada tahun 2015 nilai Produk DonkeBtuto dalam Atas dasar
Harga konstan (ADHK) adalah 8982517,1 triliun datiap tahunnya meningkat.
Pada tahun 2017 ADHK menjadi 9912749.3 triliun.Ddapat diamati bahwa
sektor Pertanian, Kehutanan, Perikanan memiliki tikounsi terbesar kedua
terhadap Nilai Produk Domestik Bruto Indonesia.Ramasektor pertanian pada
aspek ekonomi dan sosial adalah sebagai sumbeapatiath, penyedia lapangan
kisstabi ekonomi

kemiskinan, serta

kerja, pengetas penyangga
nasional.Sementara itu, peranan sektor pertaniamyta yang tidak kalah penting
adalah sebagai penyedia atau pemenuhan kebutuhdangga pangan, dan papan

penduduk (Insyafiah & Wardani 2014).
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Tabel 1.2
Nilai Produk Domestik Bruto Menurut Lapangan UsahaKategori 2015-2017
dalam Share (%)

Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Berlaku Atas Dasar Harga Konstan
(2010)

Pertambangan dan Penggalig 7,64%  7,18% 7, ,548(21% 7,86%
Industri Pengolahan 20,98% 20,51% 20,1p% 21,%3% 3724, 21,21%
Pengadaan Listrik dan Gas 1,12%  1,14% 1,19%  1,05%,06%4 1,025

Pengadaan Air, Pengelolaan 0,07% 0,075 0,07%  0,08% 0,082  0,08%
Sampah, Limbah
Konstruksi 10,219 10,37%  10,37% 9,78%  9,85%  9,96%
Perdagangan Besar & Eceran, 13,29%| 13,18%| 13,08% 13,4306 13,31% 13,23%
Reparasi Mobil & Sepeda

Motor

Transportasi dan Pergudangan 501% 5,19% 541% 93|883,97%| 4,10%
Akomodasi dan Makan 2,96% 2,92% 2,85% 2,99% 2,99 3,01%
Minum

Informasi dan Komunikasi 3,52% 3,629 3,79% 4,6P% 86% 5,08%
Jasa Keuangan dan Asurans 4,02%  4,19% 4,20%  3|86%08% 4,02%
Real Estate 2,84% 2,82% 2,79% 2,97T% 2,96% 2,92%
Jasa Perusahaan 1,65% 1,70% 1,75% 1,65% 1/68% 1,74%
Adm. Pemerintahan, 3,89% 3,86% 3,69% 3,45% 3,39 3,29%
Pertahanan, Jaminan Sosial

Jasa Pendidikan 3,36% 3,37% 3,28% 3,15% 3,11% 3/07%

Jasa Kesehatan & Kegiatan 1,06%| 1,06% 1,06% 1,08% 1,082 1,10%
Sosial
Jasa Lainnya 1,65%  1,70% 1,79% 1,61% 1,85% 1,71%

Sumber : Badan Pusat Statistik

Pada tahun 2015 sampai 2017 atas dasar hargakibektantribusi
pertanian, kehutanan, dan perikanan mengalami peanr pada tahun 2015
kontribusi pertanian, kehutanan dan perikanan sebds,49% kemudian
mengalami penurunan tiap tahunnya dan pada tahiin Réntribusinya menjadi
13,14%. hal ini terjadi sama dengan atas dasarahlogstan pada kontribusi
pertanian, kehutanan dan perikanan yg tiap tahunmgfaurun pada tahun 2015
kontribusinya sebesar13,04% dan pada tahun 20L7A tuenjadi 12,67%. pada

Laju pertumbuhan sektor pertanian, kehutanan daikgp&n juga cenderung

Ekonomi Pembangunan — FEB UMSU 5



berfluktuasi dan relatif lambat. Hal ini menunjukkabahwa adanya
kecenderungan terjadinya proses transformasi stalktperekonomian dan
perubahan atau pergeseran peran sektor perekonord@mesia

Peran sektor pertanian dalam perekonomian suatranegpat dilihat dari
besarnya jumlah Produk Domestic Bruto (PDB) daktme pertanian negara
tersebut.Makin besar kontribusi sektor pertaniamatgap PDB bearti negara
tersebut masih tergolong atau termasuk negara isgreebaliknya apabila
kontribusi sektor pertanian terhadap PDB jumlahkgeil maka negara tersebut
dapat disebut negara industri.

Salah satu sumber kebutuhan utama manusia berasal sdktor
pertanian.Banyak pekerja berasal dari sektor partagang semestinya perlu
dilindungi dan disejahterakan karena mereka tel&faga dalam hal pemenuhan
kebutuhan hidup orang banyak.Namun kenyataanyandbnlesia petani malah
sering dirugikan dengan pendapatan mereka yand.Maiginya harga pangan
saat ini terutama beras memiliki kaitan dengani ryitgang harus dibayar petani
yang jumlahnya lebih tinggi dari nilai yang diteanoleh para petani.Karena itu
kita harus menghadapinya dengan bijak, realistsitip dan optimis agar resiko
kedepannya dapat diminimalisir seminimal mungkiuteema pada risiko jangka
panjang (long tern risk) yang tentunya mengancasejkaehteraan petani dan
masyarakat ekonomi.

Sektor pertanian bisa berkembang lebih dari hangbagai sektor
penunjang hamun sebagai sektor utama.Secara traalisperanan pertanian
dalam pembangunan ekonomi hanya dipandang pasif s#draigai unsur

penunjang semata.Peran utama pertanian hanya d@asgipagai sumber tenaga
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dan bahan-bahan pangan yang murah demi berkemlasghkior industri yang
dinobatkan sebagai sektor unggulan dalam stragbpngunan ekonomi secara
keseluruhan.

Provinsi Sumatera Utara termasuk memiliki sumbgaddam yang cukup
potensial dari sektor pertanian.Hal ini dapat diflilari kontribusi sektor pertanian
yang cukup. Dalam data PDRB Sumatera Utara tahdbs 28@mpai 2016 sektor
pertanian, kehutanan dan perikanan. Memberikan rikoisi terbesar dalam
pendapatan asli daerahnnya, dan mampu mempertahbak&an meningkatkan
hasil dari sektor tersebut, hal ini dapat dilihaladn tabel berikut:

Tabel 1.3

PDRB Sumatera Utara Atas Dasar Harga Konstan 2010
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2015-2017 (Juta Rupigh

LAPANGAN USAHA 2015 2016 2017
Pertanian, Kehutanan, dan Perikan| 110,066,000.3§ 115,179,690.0¢ 121,300,041.9§
Pertambangan dan Penggalian 5,814,938.98 6,144,994.91 6,436,601.62
Industri Pengolahan 86,318,895.97 90,680,988.91 92,777,245.99
Pengadaan Listrik, Gas 593,969.14 622,755.34 677,083.93
Pengadaan Air 421,958.25 446,052.07 475,824.80

Konstruksi

54,248,909.76

57,286,443.37

61,175,986.31

Perdagangan Besar dan Eceran, d
Reparasi Mobil dan Sepeda Motot

76,697,028.80

80,702,743.73

85,440,686.88

Transportasi dan Pergudangan

20,165,190.9¢

21,390,026.61

22,961,901.53

Penyediaan Akomodasi dan Maka
Minum

9,866,776.09

10,512,200.5]

11,282,160.63

Informasi dan Komunikasi

11,055,360.47

11,913,127.13

12,933,952.27

Jasa Keuangan

13,957,947.05

14,531,037.53

14,601,550.44

Real Estate

18,119,225.6]

19,187,892.36

20,637,928.93

Jasa Perusahaan

3,836,940.38

4,065,405.17

4,368,694.64

Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan Sosial W4

14,642,061.91

15,083,577.31

15,463,267.39

Jasa Pendidikan 8,904,741.47 9,341,369.60Q 9,802,139.02

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sos 4,066,722.27 4,366,281.29 4,699,926.48
Jasa lainnya 2,179,185.06 2,320,878.98 2,496,239.02

PDRB 440,955,852.49 463,775,464.8¢ 487,531,231.87

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Utara
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Dari data diatas mnunjukkan Nilai Produk Domestikgi®nal Bruto
Sumatera Utara menurut Lapangan Usaha Atas Dasgalanstan 2015 — 2017
setiap tahunnya mengalami peningkatan. Kontribasigyterbesar pada tahun
2015 adalah Pertanian, kehutanan dan Perikanaraxgmgilah 110.066.000 juta
diikuti dengan Industri Pengolahan dengan jun8él818.895 juta dan kontribusi
yang paling terendah adalah jasa lainnya dengalafu#179.185 juta. Pada tahun 2016
kontribusi yang paling besar adal&ertanian, kehutanan dan Perikanan dengan
jumlah115.179.690 juta dan yang paling terendah adaksdn [pinnya adalah 2.320.878
juta. Pada tahun 2017 kontribusi yang terbesatahddertanian, kehutanan dan
Perikanan dengan jumlal21.300.041 juta dan kontribusi yang paling teréndalah
jasa lainnya dengan nilai 2.496.239 juta yang miealgkan naiknya produk domestik
regional bruto provinsi sumatera utara pada tah@mh72adalah tidak terlepas dari

kontribusiPertanian, kehutanan dan Perikanan dan Perdag&agan Eceran dan
Reparasi Mobil, Sepeda Motor.Besarnya peranan rpantadalam PDRB

seharusnya menunjukan besarnya tingkat kesejahtepasani (Santikajaya,

2012).
Tabel 1.4
Laju Pertumbuhan Ekonomi menurut Kabupaten/Kota
Atas Dasar Harga Konstan 2010 (persen) 2015 - 2017

Kabupaten/Kota 2015 2016 2017
Kabupaten
01 Nias 5.52 5.03 5.01
02 Mandailing Natal 6.21 6.18 6.09
03 Tapanuli Selatan 4.86 5.12 5.21
04 Tapanuli Tengah 5.08 5.12 5.24
05 Tapanuli Utara 4.89 4.12 4.15
06 Toba Samosir 4.50 4.78 4.96
07 Labuhanbatu 5.04 5.06 5.00
08 Asahan 5.57 5.62 5.48
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09 Simalungun 5.24 5.40 5.13
10 Dairi 5.04 5.07 4.93
11 Karo 5.01 5.17 5.21
12 Deli Serdang 5.24 5.32 5.10
13 Langkat 5.03 4.98 5.05
14 Nias Selatan 4.43 4.48 4.60
15 Humbang Hasundutan 4.63 5.02 5.07
16 Pakpak Bharat 5.95 5.97 5.94
17 Samosir 5.77 5.27 5.35
18 Serdang Bedagai 5.05 5.14 5.16
19 Batu Bara 4.14 4.47 411
20 Padang Lawas Utara 5.94 5.96 5.54
21 Padang Lawas 5.74 6.06 5.71
22 Labuhanbatu Selatan 5.14 5.19 5.09
23 Labuhanbatu Utara 5.18 5.21 5.11
24 Nias Utara 5.44 4.59 4.43
25 Nias Barat 5.25 4.83 4.81
Kota

71 Sibolga 5.65 5.15 5.27
72 Tanjungbalai 5.57 5.76 5.51
73 Pematangsiantar 5.24 4.86 4.41
74 Tebing Tinggi 4.90 5.11 5.14
75 Medan 5.74 6.27 5.81
76 Binjai 5.40 5.54 5.39
77 Padangsidimpuan 5.08 5.29 5.32
78 Gunungsitoli 5.79 6.03 6.01
Sumatera Utara 5.10 5.18 5.12

Sumber : Badan Pusat Statistik provinsi Sumalt#eaa

Data diatas adalah data Laju Pertumbuhan Ekonominurae
Kabupaten/Kota Atas Dasar Harga Konstan 2010 (pgr915 — 2017
mengalami fluktuatif. Pada tahun 2016 meningkat trun sebelumnya yaitu
tahun 2015 hal ini dikarenakan Sumber utama pentinaxo ekonomi Sumatera
Utara meningkat pada tahun 2016 karena adanyagiean perdagangan besar
eceran dan reparasi mobil-sepeda motor sebesar @ge&&n diikuti industri
pengolahan sebesar 0,96persen, dan konstruksiase®@®4 persen. pada tahun

2017 tumbuh sebesar 5,12 persen, sedikit melambandingkan tahun 2016
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yang mengalami pertumbuhan 5,18 persen. Hal irebdiskan sebagian besar
lapangan usaha tumbuh melambat seperti Konstrasiinistrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib dan Jasa lainny

Pertanian merupakan sektor penting dan berpotersiarb dalam
menunjang pembangunan bangsa. Hasil tersebut dag@aidi optimal karena
dukungan-dukungan pihak terkait, terutama pemdrintaelalui kebijak-
kebijakannya, sektor pertanian adalah salah saktorsggang selama masih
diandalkan oleh negara kita karenasektor pertama@mpu memberikan
pemulihan dalam mengatasi kritis.Keadaan inilahgyamenampakkan sektor
pertanian sebagi salah satu sektor yang andal éampoyai potensi besar untuk
peran sebagi pemicu pemulihan ekonomi nasionattoS@lertanian mempunyai
fungsi bagi perkembangan suatu bangsa yaitu (1rokeipi pangan dalam negeri
(2) peyedian lapangan kerja dan berusaha (3)pegreti@ahan baku untuk industri
dan (4) sebagai penghasil devisa bagi negara.

Pangan adalah kebutuhan yang paling mendasaru#du bangsa.Banyak
contoh negara dengan sumber ekonomi cukup memadapi t mengalami
kehancuran kareana tidak mampu memenuhi kebutuhangap bagi
penduduknya.Sejarah juga menunjukkan bahwa strnaéegjan banyak digunakan
untuk menguasai pertahanan musuh (Andoko, Agu)28e@rikut produksi padi

menurut provinsi di Indonesia :
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Tabel 1.5
Produksi Padi Menurut Provinsi 2015-2017 (Ton)

Tahun

No | Provinsi 2015 2016 2017

1 Aceh 2.331.046 2.205.056 2.494.613
2 Sumatera Utara 4.044.829 4.609.791 5.089.143

3 Sumatera barat 2.550.609 2.503.452 2.824{509
4 Riau 393.917 373.53p 365.789

5 Jambi 541.486 752.811 772.601

6 Sumatera selatan 4.247.9p2 5.074.613 4.943.071
7 Bengkulu 578.654 641.881 731.169

8 Lampung 3.641.895 4.020.420 4.248.977
9 Bangka Belitung 27.068 35.388 33.6/62
10 Kepulauan Riau 959 627 639
11 DKI Jakarta 6.361 5.34p 4.238
12 | Jawa Barat 11.373.144 12.540.550 12.326]328
13 | Jawa Tengah 11.301.422 11.473.161 11.395.395
14 DI Jogjakarta 945.13p 882.702 881.106
15 | Jawa Timur 13.154.96)7 13.633.7p1 13.060.464
16 Banten 2.188.996 2.358.202 2.413.%29
17 Bali 853.710 845.559 806.189
18 Nusa Tenggara Barat 2.417.392 2.095.117 2.323.69
19 Nusa Tenggara Timur 948.088 924.403 1.090/821
20 Kalimatan Barat 1.275.707 1.364.5p4 1.397.652
21 Kalimatan Tengah 893.202 774.466 771.892
22 Kalimatan Selatan 2.140.276 2.313.574 2.452(366
23 Kalimatan Timur 408.78 305.387 400.04
24 Kalimatan Utara 112.10p 81.854 75.875
25 Sulawesi Utara 674.169 678.1p1 775.846
26 Sulawesi Tengah 1.015.368 1.101.994 1.135(954
27 Sulawesi Selatan 5.471.806 5.727.081 6.055(280
28 Sulawesi Tenggara 660.720 695.329 711,359
29 Gorontalo 331.220 344.869 350.194
30 Sulawasi barat 461.844 548.5B6 668.862
31 Maluku 117.791 99.088 104.716
32 Maluku Utara 75.26% 82.213 84.087
33 Papua Barat 30.219 27.840 24.958
34 Papua 181.76P 233.599 257.888

Indonesia 75.397.841 79.354.767 81.072.701

Sumber : Kementrian Pertanian
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Berdasarkan table 1.4 diatas menunjukkan bahwadbnlesia produksi
padi mengalami peningkatan yaitu dari tahun 201Besar 75.396.841 dan
selanjutnya meningkat hingga tahun 2017 sebes@73%.01. Di pulau sumatera
produksi padi yang meningkat pada tahun 2016 te@dorovinsi sumatera
selatan dengan jumlah produksi padi74.613dan tahun 2017 produksi padi yg
meningkat di pulau sematera adalah Sumatera Utamgath jumlah produksi
5.089.143. Di pulau jawa menunjjukkan adanya penurunan preduytadi
khususnya di provinsi DKI Jakarta yaitu pada taB0a5 sebesar 959 dan pada
tahun 2017 sebesar 639 hal ini bisa tejadi kemumagkberalihnya lahan pertanian
ke lahan non pertanian. Produksi padi yang pdiinggi di Indonesia adalah
jawa timur hal ini terjadi karena setiap tahunnyaduksi padinya terus
meningkat. Dan produksi padi yang paling terendadladn papua barat hal ini
terjadi karena setiap tahunnya produksi padinyagaleami penurunan.

Sebagai sumber daya alam, lahan merupakan fakbduksi utama bagi
kegiatan pembangunan untuk meningkatkan kesejamenaanusia.Perubahan
pola penggunaan lahan pada dasarnya bersifat dinraemgikuti perkembangan
penduduk dan pola pembangunan wilayah (Utomo 19820 juga berpendapat
bahwa perubahan pola penggunaan lahan yang tid&lentali dan tidak
terencana dapat memeberikan dampak buruk pada pEda dukung

lahan.Berikut luas lahan sawah di Provinsi Sumdikaaa.
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Gambar 1.1
Perkembangan Luas Lahan Sawah di Sumatera Utara Taim 2013-2017
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Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Utara

Data diatas menunjukkan perkembangan luas lahamahsai Provinsi

Sumatera Utara mengalami penurunan setiap tahuRaga tahun 2013 dengan

luas 452295 hektar sampai tahun 2017 mengalamirpean dengn luas 427262

hektar. Penurunan ini terutama disebabkan alihdulagan pertanian baik sawah

irigasi dan non irigasi.Hal ini dapat dikatakan dulahan sawah di provinsi

Sumatera Utara menunjukan tren menurun.Beberapgrgmoyang dijalankan

sebagai solusi yakni perbaikan irigasi, peningkataseks pertanaman, dan

memanfaatkan teknologi seperti jajar legowo dartdmeBadahal, dari kondisi

geografisnya di provinsi Sumatera Utara memilikhada potensial untuk

mengembangkan tanaman pertanian khususnya prquadisi

Ekonomi Pembangunan — FEB UMSU
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Tabel 1.6
Produksi Tanaman Pangan Menurut Jenis Tanaman
Di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2013-2017 (Ton)

Jenis Tanaman Tahun
2013 2014 2015 2016 2017

Padi Sawah 3571141 3490516 3868 880 4387 035 4669|777
Padi Ladang 156 539 140 523 175949 222 754 466 407
Kacang Kedelai 3229 5705 6 549 5 062 7778
Ubi Kayu 1518221 1383346 1619 495 1228138 980879
Kacang Hijau 2 345 2 907 3 06( 2171 2874,2
Ubi Jalar 116 670 146 623 122 362 91 581 92 380
Kacang Tanah 11 352 9777 8 517 4 870 4 380
Jagung 1182928 1159795 1519 407 1557 463 741 257

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Utara

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa produksi taaa pangan pada semua
jenis pangan di Provinsi Sumatera Utara dari ta?@t3-2017 terus mengalami
peningkatan setiap tahunnya.Produksi tertinggi pedss tanaman yaitu padi
sawah yaitu pada tahun 2017 dengan jumlah prodL&60.777 ton.Yang selalu
mengalami peningkatan setiap tahun-tahun sebeluialy@i dikarenakan luas
lahan tanam padi sawah lebih luas jika dibandingllangan jenis tanaman
lainnya. Pada padi ladang juga setiap tahunnya at@mgpeningkatan produksi
setiap tahunnya pada tahun 2013 jumlah produksselzesar 156.539 terus
meningkat hingga tahun 2017 dengan jumlah prodd&8#07. Produksi jagung
mengalami peningkatan sertiap tahunnya dari taldd3 2engan jumlah produksi
1182928 ton hingga pada tahun 2017 mengalami pleaiag sebesar 1741257
ton. Pada kacang kedelai dan kacang hijau, mengéldtuatif dari tahun 2013-
2017.Pada ubi jalar dan kacang tanah mengalamirgpesn jumlah produksi
setiap tahunnya hal ini disebabkan berkurangnyanlaimtuk jenis tanaman ini
yang disebabkan dari beberapa hal yang salah saferygalihan fungsi lahan

pertanian dan sebagainya.
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Tingkat kesejahteraan petani secara utuh dapdtaditlisisi lain, yaitu
perkembanagan jumlah pengeluaran/pembelanjaan anbek untuk kebutuhan
konsumsi maupun untuk produksi. Dalam hal ini pesabagi produsen dan juga
konsusmen dihadapkan kepada pilihan dalam mengakalka pendapatannya
yaitu: pertama, untuk memenuhi kebutuhan pokok <gkemsi) demi
kelangsungan hidup petani beserta keluarganya. d&egengeluaran untuk
produksi/budidaya pertanian yang merupakan ladaaggipdupannya yang
mencakup biaya operasional produksi dan investasi gembentukan barang
modal.Unsur kedua ini hanya mungkin dilakukan dpak@butuhan pokok petani
telah terpenuhi dengan demikian investasi dan petuken barang modal
merupakan faktor penentu bagi tingkat kesejahtepasami.

Dalam peningkatan kesejahteraan petani mempunyaiyang sangat
strategis.Salah satu alat ukur daya beli petanigyarencerminkan tingkat
kesejahteraan petani, telah dipublikasikan olehabgausat statistik (BPS) dan
diformulasikan dalam bentuk Nilai Tukar Petani (N‘NRai Tukar Petani adalah
indikator untuk melihat tingkat kesejahteraan pietan

Nilai tukar petani yang dihitung oleh BPS adalamaina indeks harga
yang diterima dan indeks harga yang dibeli petahitihg menurut metode

Laspeyres.
NT :;'—;xloo
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It adalah indeks dafPt adalah harga bulan ke-t; Pt-1Qo adalah nilai

konsumsi bulan ke t-1 dan PoQo adalah nilai konstahsin dasar.

Nilai tukar petani berperan penting dalam mendorkegairahan petani

dalam usah produksi pertanian. Makin tinggi nilakar petani semakin baik

kedudukan sektor pertanian terhadap sektor laindga akan mendorong

kegairahan petani dalam memproduksi komoditas martakhususuya produksi

padi. Berikut Laporan It, Ib Dan Ntp tahunan pre¥idi Indonesia.

Tabel 1.7
Laporan IT, IB dan NTP Tahunan Provinsi Tahun 2014sampai 2016
Tahun
Provinsi 2014 2015 2016
IT IB NTP IT 1B NTP IT IB NTP

ACEH 108.24| 110.2§ 98.15 116.57 120/62 96,64 118.382.93| 96.26
SUMATERA

UTARA 112.71| 112.62| 100.08| 121.00| 122.71| 98.61| 124.86| 124.63| 100.19
SUMATERA

BARAT 112.54| 111.87 100.6p 118.04 120,78 97|73 @2A9. 122.48  97.67
RIAU 108.90| 112.34  96.94 116.28 12210 95|23 122.7824.41| 98.70
JAMBI 109.91| 11328 97.02 11651 12209  95/43 121.2122.99| 98.6(
SUMATERA

SELATAN 111.70] 110.71 100.89 117.13 120,93 9686 5.94| 122.56  94.58
BENGKULU 108.75| 112.89  96.33 11440 12183 93|90 5.54| 124.18  93.06
LAMPUNG 115.62| 110.98 104.18 12452 120/69 103.1827.00| 122.22 103.91
K.P BANGKA

BELITUNG 112.62| 110.89 10156 125.08 119/45 104.7120.77| 119.09 101.41
KEPULAUAN

RIAU 109.62| 108.62 100.9P 118.18 118,84 9944 196.7118.94] 98.16

Sumber : Kementrian Pertanian

Dilihat dari laporan IT, IB dan NTP Tahunan ProviSamatera Utara

ditahun 2014 dari It (112.71) dan Ib (112.62) dap debesar 100.08 maka Harga

produksi naik lebih besar dari kenaikan harga korssmya. Pendapatan petani

naik dan menjadi lebih besar dari pengeluarannyagale kata lain petani

mengalami surplus. Tahun 2015 laporan It (121.B81(1R2.71) dan Ntp sebesar

98.61maka Kenaikan harga produksi relatif lebihilkédandingkan dengan
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kenaikan harga barang konsumsinya. Pendapatan p&tam dan lebih kecil dari
pengeluarannya dengan kata lain petani mengalafisitdpada tahun 2016 di
provinsi sumatera utara laporan It (124.86) Ib (&2% dan Ntp sebesar 100.19
maka Harga produksi naik lebih besar dari kenaikemga konsumsinya.
Pendapatan petani naik dan menjadi lebih besampéageluarannya dengan kata
lain petani mengalami surplus.
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, Makaglipe tertarik

mengadakan sebuah analisis penelitian berjudul Ifgiea Perkembangan

Produksi Pertanian Dan Nilai Tukar Petani Di PreviBumatera Utara”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan dapaentifikasi
masalah sebagai berikut:
1. Penggunaan teknologi pertanian masih relatif sesterhsehingga
mengantisipasi renndahnya produksi dan tingginggebusaha tani
2. Berkurangnya lahan pertanian yang berubah menjadanl non
pertanian
3. Banyaknya masalah yang dihadapi petani dalam miesikagn

produksi pertaniannya

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka batasan masalam dgsaelitian ini
membahas tentang Perkembangan Produksi Pertaniannitha tukar petani

khususnya produksi Padi di Provinsi Sumatera Utara.
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1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas , maka penefiimuskan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana perkembangan produksi pertanian khusyswogaksi padi di
Provinsi Sumatera Utara?
2. Bagaimana perkembangan nilai tukar petani (NTRyatiupaten Provinsi
Sumatera Utara?
1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitidertujuan :
1. Melakukan analisa ekonomi secara desktiptif tentg@gkembangan
produksi pertanian khususnya produksi padi di Prvbumatera Utara
2. Melakukan analisa secara deskriptif tentang nilkkat petani (NTP) di

Provinsi Sumatera Utara.

1.6 Manfaat Penelitian

Tujuan penelitan mempunyai hubungan yang erat a@engasalah
penelitian.Sudah pasti tidak ada sesuatu yang bedakanfaat apabila dilakukan
dengan bersungguh-sungguh dan digali secara memdak@u penelitian
dilakukan dengan harapan bahwa dapat memberikarfaatabagi peneliti
maupun orang lain.
1.6.1 Manfaat Akademik
a. Bagi Peneliti

Menambah wawasan dan ilmu yang dijadikan masukay yeermafaat

untuk mengetahui perkembangan produksi pertanian
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1.6.2 Manfaat Non Akademik
a. Bagi Pemerintah

khususnya kepada pemerintah daerah terutama snslidridang Pertanian
di Provinsi Sumatera Utara dalam mengambil kebijattalam usaha pembinaan
petani
b. Bagi Masyarakat,

sebagai sumbangan pemikiran bagi para petani dat@munjang
peningkatan produksi padi, terutama penggunaarorfakaktor produksi yang

efektif dan efisien.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 LANDASAN TEORI
2.1.1 Teori Produksi
A. Pengertian Produksi

Produksi adalah menciptakan, menghaasilkan dan omiKegiatan
produksi tidak akan dapat dilakukan kalau tidak bdlaan yang memungkinkan
dilakukannya proses produksi itu sendiri. Untukabimelakukan produksi di
butuhkan tenaga manusia, sumber-sumber alam, nuazoelsegala bentuknya,
serta kecakapan. Semua unsur itu di sebut fakkboffgoroduksi factors of
production).Jadi, semua unsur yang menopang usaha penciptaaatau usaha
memperbesar nilai barang di sebut sebagai fakkbtoifaproduksi. Pengertian
produksi lainnya yaitu hasil akhir dari proses atddivitas ekonomi dengan
memanfaatkan beberapa masukan atau input. Dengagenpian ini dapat
dipahami bahwa kegiatan produksi diartikan sebagditivitas dalam
menghasilakan output dengan menggunakan teknik upsbdtertentu untuk
mengolah atau memproses input sedemikian ruparfeyk2002:193). Elemen
input dan output merupakan elemen yang paling banyandapatkan perhatian
dalam pembahasan teori produksi. Dalam teori preidudemen input masih
dapat diuraikan berdasarkan jenis ataupun karakieriinput (Gaspersz,
1996:170-171).

Produksi adalah merujuk pada tranformasi daridgabinput atau sumber

daya menjadi ouput beberapa barang atau jasa. $2ekda teori jika produksi
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suatu barang meningkat maka permintaan terhadamdpdain akan menurun
begitu juga sebaliknya. Jika produksi suatu batoagn mak permintaan terhadap
barang lain yang sejenisnya akan meningkat. Artibgadasarkan hubungan
produksi terhadap permintaan suatu barang terter@miliki hubungan yang

negatif (Salvator, 2001).

Program minapolitan merupakan salah satu programepetah yang
bertujuan untuk meningkatkan produksi, produktwitadan kualitas
perikanan.Minapolitan adalah konsep pembangunautat dan perikanan yang
berbasis wilayah dengan pendekatan sistem dan emaeaj kawasan dengan
prinsip integrasi, efesien, kualitas dan akseler®sogram minapolitan akan
menjadikan suatu kawasan memiliki sentra-sentralyks baik pembenihan

maupun pembesaran serta perdagangan komoditi &eldah perikanan.

B. Input Produksi

Dalam pembangunan factor produksi berldkie Law Of Dimising Return
(LDR) yaitu sebuah hukum dalam ekonomi yang mesigla tentang proporsi
input yang dapat untuk mendapatkan output yang imaks(Manurung, 2008).
Sebuah perusaan dapat mengubah input menjadi odgmgian berbagai cara,
dengan menggunakan berbagai kombinasi tenaga kahjan mentah, dan modal.
Kita dapat menjabarkan hubungan antara input ingde proses produksi dan
output yang di hasilkan yang dihasilkan melaluitsufangsi produksi. Fungsi
produksi mengindikasikan output tertinggi yang dapproduksi oleh perusahaan

atas setiap kombinasi spesifik dari input (PindyR®17).
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C. Fungsi Produksi

Hubugan antara masukan pada proses produksi dah Kedsaran
digambarkan oleh fungsi produksi. suatu fungsi pksd (production funtion)
menunjukkan keluaran Q yang di hasilkan suatu pdé@amsn untuk setiap
kombinasi masukan tertentu. Untuk menyerhanakat® kerasumsi ada dua
masukan, tenaga kerja (labor) L dan modal (capKalpengan demikian kita

dapat menulis fungsi produksi sebagai berikut:

Persamaan ini menghubungkan jumlah keluaran damiaju kedua masukan,
modal dan tenaga kerja.Misalnya, fungsi produksingkin menggambarkan
jumlah komputer pribadi yang dapat diproduksi getahun dengan pabrik seluas
10.000 kaki persegi dan sejumlah tenaga kerja upéulg diperkirakan selama
setahun. Dari persamaan 2.1 berlaku untuk tegdtrggntu yaitu pengetahuan
tertentu tengtang berbagai metode yang mungkiatd#igakai untuk mengubah
masukan menjadi keluaran. Karna tegnologi menjabihl canggih dan fungsi
produksi berubah, perusahaan dapat memperoleh behilgak keluaran untuk
serangkaian masukan tertentu. (Pindyck,2012 :1&}-18

Fungsi produksi menggambarkan apa yang secars felak (technically
feasible) bila perusahaan beroprasi secara efegdn apabila perusahaan
menggunakan setiap kombinasi masukan seefektif kiniggindyck, 2012 : 183)
D. Jangka Waktu Produksi

untuk menghasilkan jumlah output tertentu,perusahaaenentukan
kombinasi pemakaian input yang sesuai. Jangka walktalisis terhadap

perusahaan yang melakukan kegiatan produksi dapbékén menjadi jangka
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pendek dan jangka panjang. Analisi terhadap kegigaduksi perusahaaan
dikatakan berada dalam jangka pendek apabila sabdgri faktor diangga tetap
jumlahnya (fixed input).Jangka waktu produksi dapat dibedakan menjadi dua,
yang pertama Jangka Pendgkort run),periode jangka pendek adalah periode
produksi dimana perusahaan tidak mampu denganasegdakukan penyesuaian
jumlah penggunaan salah satu atau beberapa faldduksi. Dan yang kedua
Jangka Panjang (long run), periode jangka panjaegupakan periode produksi
dimana semua factor produksi menjadi factor produksiable.(Manurung,
2008).Adapun tujuan dari pembedaan jangka waktw gteriodisasi dalam
produksi adalah untuk meminimumkan biaya produksi.
A. Produksi Dalam Jangka PendekShort Run)
() Teori Produksi Dengan Satu Input Variambel

Dengan mengasumsikan beberapa input di anggapakodsiam jangka
pendek dna hanya satu faktor produsi yaitu tena&gg lyang dapaat berubaah,
maka fungsi produksinya dapat di tulis sebagakiéri
(@ (I TSRS 2.2
Dimana : Q= tingkat output, L= tenaga kerja, K=lngranodal

Dalam model produksi satu factor produksi varigbdghrang modal
dinggap factor produksi tetap, keputusan produkgrtdukan berdasarkan alokasi
efesiensi tenaga kerja.(Manurung, 2008).
a. Produksi Total, Produksi Marjinal, Produksi Rata-rata

pengertian produksi total adalah banykanya prodyhsig di hasilakan

dari penggunaan total produksi.
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Produksi Total:
TPZ (KL et eeeee et ettt et e s e s s e e et eeeee et e e en e s e 2.3
Dimana : TP= Produksi Total, K= barang modal ( yalmnggap konstan), dan
L= tenaga kerja.

Produksi Marjinal

MP = TP=2IE st 2.4

Dimana : MP = produksi marjinal

Perusahaan dapat terus menambah tenaga kerja selBr@a Jika MP
sudah< 0, panambahan tenaga kerja justru mengupeodjiksi total. Penurunan
nalai MP merupakan indikasi telah terjadinya hukpertambahan hasil yang
semakin menurun atau LDR.

Produksi Rata-rata:

AP = "I_—F ....................................................................................................... 2.5

AP akan maksimum bila terunan fungsi AP adalaAR € 0)
AP maksimum tercapai pada saat AP = MP, dan M akemotong pada saat
nilai AP maksimum. (Manurung, 2008)
b. Produksi Dalam Jangka PanjangLong Run)
(I Teori Produksi Dengan Dua Input Variabel

Jika faktor produksi yang dapat berubah adalahgbhnénaga kerja dan
jumlah modal atau sarana yang digunaka, maka fyprgsiuksi dapat dinyatakan
sebagai berikut:
Q= F(L,C) ettt ettt ettt ettt ettt e et 2.6
Pad fungsi produksi ini di ketahui, bahwa tingkedduksi dapat berubah dengan

merubah fakor tenaga kerja dan jumlah modal. Pkeasma mempunyai dua
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alternativ jika berkeinginana untuk menambah tingkeoduksinya.Perusahaan
dapat meningkatkan produksi dengan menambah tekexjm atau menambah
modal atau menambah tenaga kerja dan modal. Prodelkgan menggunakan 2
variabel yaitu terdapat kombinasi antara dua fagtoduksi untuk menghasilkan
ouput (yang sama). Kombinasi itu bisa antara talzahtenaga kerja, tenaga kerja
dan mdal, atau dengan tegnologi (perkecualian, atertgknologi yang tidak
mudah harus diubah, karena memerlukan waktu ydagwdéama).Yang paling
mudah dikombinasikan adalah antara faktor produtesiaga kejra dan
modal.Dalam produksi, seorang produsen tentu sa@pertthdapakan pada
bagaimana menggunakan faktor produksinya secagepfauntuk hasil yang
maksimum. Oleh karena itu, produsen akan berusamcan kombinasi terbaik
antara dua dua faktor input tersebut. Hasil prodsd&sha dalam teori ini akan di
tunjukkan oleh suatu kurva yaang diberi nama isotjgave. Sedangkan biaya
yang digunakan dalam rangka menghasilakan prods&lat disebut isoqost atau
biaya sama (Manurung, 2008)

Isokuan

Isokuan adalah kurva yang menggambarkan berbagaibikasi dua
macam facktor produksi variabel secara efesienatetiggkat tegnologi tertentu,

yang menghasilakan tingkat produksi yang sama,
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K1

K2

K3

Gambar 2.1

Kurva Isoquant

C

Isoquant

L1 L2 L3 L

Sumber : (Manurung, 2008)

Asumsi-asumsi Isoquant:

Konveksitas convexity)

a. Analogi dengan asumsi pada pembahasan perilakwiuars yaitu

kurva indeferensi yang menurun dari kiri atas kegkabawah.

. MTRS : kesediaan produsen untuk mengorbankan faktmtuksi

yang satu demi yang menambah penggunaan factoulsiogang
lain untuk menjaga tingkat produksi pada isokuan.

MTRSIk : bilangan yang menunjukkan beberapa fagtoduksi L
harus di korbankan utuk menambah 1 unit factor Haptngkat

produksi yang sama.

. Dasar pertimbangan subtitusi factor produksi adakitbandingan

rasio produktivitas.
L = MPL . AL (pertambahan 1 L)
K = MPK . AK (pengurangan 1 K)

MTRSIK = MPL/MPK= -AK/AL
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1. Penurunan nilai MRTS
Ini terjadi apabila produsen menganggap makin nmyiaafactor
produksi yang semakin langka.MTRS konstan apabia ¢hctor
produksi bersifat substitusi sempurna. MTRS = (bdp&kedua factor
produksi mempunyai hubungan proporsional tetap.
2. Law of diminishing Return
Menyatakan bahwa jika tenaga kerja diperkerjakamcarse
berlebihan maka tambahan produksi yang dihasilaleintenaga kerja

tersebut akan berkurang bahkan bisa nol atau megati

E. Skala Produksi

Perbahan ouput karena pelabuhan skala penggursdor fproduksi
(Return to scale) adalah konsep yang ingin meriataseberapa besar ouput
berubaah bila jumlah faktor produksi dilipatgandaldoubling)

(1) Skala hasil menarikincreasing return to scale)

Jika penambahan factor produksi sebanyak 1 unityeieikan ouput
meningkat lebih dari satu unit, fungsi produksi nignkarakter skala hasil
menarik(increasing Return to Scale)

(2) Skala hasil konstaftonstont return to scale)

Jika pelipatgandaan factor produksi menambah osebényak dua kali
lipat juga, fungsi produksi memiliki krakter skdlasil konstar( constant return
to scale)

(3) Skala hasil menentidecreasing return to scale)
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Jika penambahan 1 unit faktor produksi menyebalikgrut bertambah
kurang dari 1 unit, fungsi produksi memiliki karaktskala hasil menurun
(decreasing return to scale).

2.1.2 Pendapatan Nasional

Pendapatan Nasional merupakan jumlah dari pendagdatdaor-faktor
produksi yang digunakan untuk memproduksikan bardag jasa oleh suatu
negara dalam tahun tertentu. Pendapatan Nasiocalasagregatif menunjukkan
kemampuan suatu negara dalam menghasilkan pendajetas jasa kepada
faktor-faktor produksi yang ikut berpartisipasi alal proses produksi daerah.
Pendapatan nasional yang merupakan salah satuatodilkkkonomi makro,
merupakan variabel penting guna mencari hubungaentira variabel-variabel
lain dalam ekonomi makro. Perubahan di dalam valigendapatan nasional
mempunyai pengaruh terhadap variabel yang laind&eatan Nasional di anggap
pilar utama penyangga Politik Ekonomi artinya kbd@Pandapatan Nasional itulah
hampir semua kebijakan di bidang perekonomian dg&én.

Metode perhitungan pendapatan nasional merupakaim satu cara untuk
menentukan jumlah atau besar dari nilai pendapatsional tersebut. Selain
untuk mengetahui jumlah pendapatan nasional swegara, metode perhitungan
pendapatan nasional juga bisa dijadikan alat esaldiamana, Negara bisa
menilai dan mengevaluasi kinerja para sumber dagausianya dan mengukur
produktivitas negaranya.

Terdapat 3 (tiga) metode perhitungan yang bias ndignn untuk
mengetahui jumlah atau nilai dari pendapat nasigagli metoe perhitungan,

pendapatan nasional dengan pedekatan prod@Rsoduction Approach
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pendekatan ekonomi pembangunan pengelufiExpenditure Approagdh dan
pendekatan pendapatdncome Aproach)
1. Pendekatan Produksi(Production Approach)

Kegiatan produksi adalah kegiatan yang menciptaidan tambah (value
added). Jadi pada perhitungan pendekatan procdesya mencakup perhitungan
niai tambah pada setiap sektor (lahan) produksingBe pendekatan ini,
pendapatan nasional dihitung dengan cara menjuitaimkai tambah (value
added) dari seluruh sektor produksi selama satogeetertentu (biasanya dalam
satu tahun).

Nilai tambah yang dimaksud di sini adalah selisitaea nilai produksi
(nilai output) dengan nilai biaya antara (nilai um) yang terdiri atas bahan yang
terlibat dalam proses produksi termasuk bahan dakuahan penolong.

ISIC(International Standard Industrial Classificatipmengklasifikasikan
perekonomian Indonesia menjadi beberapa sektor la@@ngan usaha yang
terbagi dalam tiga kelompok, diantaranya:

1. Sektor Primer
Pertanian, peternakan, kehutanan, dan perikanananggngan dan
penggalian.
2. Sektor Sekunder
Industri pengolahan.listrik, air, dan gas.
3. Sektor Tersier
Perdagangan, hotel, dan restoran.Pengangkutareléanrhunikasi.

Jasa lain-lain.
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2. Pendekatan Pendapataiil ncome Approach)

Pendekatan pendapatafncome approach)adalah jenis pendekatan
pendapatan nasional yang diperoleh dengan caraumkatjkan pendapatan dari
berbagai faktor produksi yang memberikan sumbangdradap proses produksi.
Metode pendekatan pendapatan merupakan pendapatsional hasil dari
penjumlahan seluruh penerimaan yang diterima olemilik faktor produksi
dalam suatu negara selama satu periode atau $atn.Yang termasuk faktor
produksi adalah tenaga kerja, modal, tanah, dahlikeé&ewirausahaan. Masing-
masing dari faktor produksi akan menghasilkan ppatden yang berbeda-beda,
misalnya:

— Tenaga kerja dapat memperoleh gaji/upah
— Pemilik modal akan mendapat bunga

— Pemilik tanah dapat memperoleh sewa

— Keahlian atau skill dapat memperoleh laba.
Rumus pendekatan pendapatan adalah sebagai berikut:
Y=r+w+i+p

Keterangan :

Y = Pendapatan Nasional

r = Pendapatan dari upah, gaji, dan lainnya
w = pendapatan bersih dari sewa

| = pendapatan dari bunga

P = pendapatan
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3. Pendekatan PengeluarafExpenditure Approach)

Perhitungan dengan menggunakan pendekatan peragelwhiakukan
dengan cara menjumlahkan seluruh pengeluaran tearbaktor ekonomi, yaitu
rumah tangga, pemerintah, perusahaan, dan masydmakanegeri suatu negara
pada periode tertentu. Jenis pengeluaran dari grasasing pelaku ekonomi
terdiri dari
— Pengeluaran untuk konsumsi (C)

— Pengeluaran untuk investasi (I)

— Pengeluaran untuk pemerintah (G)

— Pengeluaran untuk ekspor (X), dan impor (M).
Sehingga diperoleh rumus pendekatan pengeluaragaidberikut:
Y=C+I1+G+(X-M)

Keterangan :

Y = Pendapatan nasional

C = consumption ( konsumsi rumah tangga )

| = investment ( investasi )

G = government expenditure ( pengeluaran pemerintah
X = ekspor

M = impor

Dengan menggunakan 3 metode pendekatan pendapatéonal yaitu
produksi, pendapatan, dan pengeluaran dapat memisamtu negara untuk
menentukan jumlah atau besarnya pendapatan nakiarerla besar kecilnya
pendapatan nasional suatu negara menentukan majbetkembangnya suatu

negara karena berhubungan dengan laju perekonoragara.
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Pendapatan Nasional itu merupakan alat ukur bamjgii rendahnya
tingkat hidup atas kemakmuran suatu bangsa.Seuoarditatif tingkat hidup atau
kemakmuran suatu bangsa itu ditentukan oleh penbgad antara jumlah
Pendapatan Nasional dengan jumlah penduduknya.loimsebiasa kita kenal
dengan istilah pendapatan perkapita.Walaupun peataiaperkapita itu sendiri
belum menggambarkan tingkat kemakmuran seluruhatdkgndapatan Nasional
berguna untuk menentukan dan kemudian menyusunga@el@bijakan yang
dipandang perlu.Dari sektor pertanian umpamanygatdalisusun berbagai
kebijakan seperti pengadaan pangan, industri pupgési dan sebagainya.

‘Suatu negara yang menunjukkan ketidakmerataargitiagan terlihat
adanya kenyataan yang jauh antara kaya dan miskiyataan itu perlu dibenahi
guna tercapainya stabilitas ekonomi negara.Berbagategi / kebijkan perlu
dilakukan untuk mengatasinya. Berbagai strategbljikan yang dapat dilakukan
untuk mengatasi ketidak merataan yang tinggi amana
1. Pembangunan di bidang pertanian.

2. Pembangunan sumberdaya manusia.

3. Meningkatkan peran berbgai Lembaga Swadaya MestyaLSM)

2.1.3 Teori Pembangunan Ekonomi

Pembangunan ekonomi pada saat ini merupakan satiatsyarat mutlak
apabila suatu wilayah ingin mengalami pertumbuhlonemi. Suatu wilayah
dikatakan sejahtera apabila dilihat dari pertumbuhakonominya mengalami
peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan aymih yang lain,
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi biasanya diikutingda terjadinya

pemererataan.
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Pembangunan seringkali diartikan sebagai kemajwany ydicapai oleh
suatu masyarakat dibidang ekonomi. Pembangunan ogkoradalah suatu
rangkaian proses kegiatan yang dilakukan oleh suaggara untuk
mengembangkan kegiatan atau aktifitas ekonomi umekingkatkan taraf hidup
atau kemakmuranincome per-kapita) dalam jangka panjang. Pembangunan
ekonomi juga merupakan suatu proses dimana peratapatkapita suatu negara
meningkat selama kurun waktu panjang, dengan cabethwa jumlah penduduk
yang hidup dibawah garis kemiskinan absolut tidagnimgkat dan distribusi
pendapatan tidak semakin timpang (Meier dikuti@olaKuncoro, 2006:5).

Pembangunan ekonomi diperlukan faktor pendukungr ageases
pembangunan dapat berjalan sesuai tujuan pembamgBeadasarkan Jhingan
(2012:338), salah satu faktor utama dalam pembamguekonomi ialah
pembentukan atau pengumpulan modal. Pembentukaral rmoeliputi modal
materil maupun modal manusia, ada berbagai penddy@diwa dalam
pembangunan ekonomi yang dibutuhkan hanya moda&riinsdja, tetapi ada juga
yang berpendapat bahwa modal manusia juga dibutudkiam pembangunan
ekonomi, dengan adanya pembentukan modal diharagk@man pokok
pembangunan akan tercipta.

Tujuan pokok pembangunan ekonomi itu sendiri adatdbk membangun
peralatan modal dalam skala yang cukup untuk m&atkgn produktivitas
dibidang pertanian, pertambangan, perkebunan darstn (Jhingan, 2012:338),
selain itu modal juga diperlukan untuk mendirikakadah, rumah sakit, jalan
raya, jalan kereta api dan sebagainya. Untuk dapatingkatkan kemajuan

perekonomian, suatu negara harus memenuhi peragatasar dalam melakukan
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pembangunan. Berdasar M.L Jhingan (2012:41), praspaasyarat dasar bagi

pembangunan ekonomi diantaranya:

1. Atas dasar kekuatan sendiri, hasrat untuk mdrapgernasib dan prakarsa
untuk menciptakan kemajuan materil harus muncul dearga negara itu
sendiri

2. Menghilangkan ketidaksempurnaan pasar yang rbabkan immobilitas
faktor dan menghambat ekspansi sektoral dan pembang sehingga
diperlukan perbaikan dan penggantian lembaga stésioomi.

3. Perubahan struktural, adanya peralihan daryanakat pertanian tradisional
menjadi ekonomi industri moderen, yang mencakuplipem lembaga, sikap
sosial, dan motivasi yang ada secara radikal.

4. Pembentukan modal, merupakan faktor penting sietegis didalam proses
pembanguan, namun penyediaan atau penciptaan akaalmenjadi sia-sia
kalau tidak ada faktor lain yang menunjang pertumaouekonomi.

5. Kiriteria investasi yang tepat, merupakan tanggwab negara untuk
melakukan investasi yang paling menguntungkan nnakgg harus dikaji
dengan mempertimbangkan keseluruhan kompleks dikagparekonomian.

6. Persyaratan sosio budaya, wawasan sosio bunasgarakat haruslah diubah
jikalau pembangunan diharapkan dapat berjalan. IKengpendapatan nasional
tidak akan membawa kenaikan kesejahteraan sagelkg¢naikan pendapatan
itu kurang dibarengi dengan penyesuaian budaya.

7. Administrasi, kehadiran administrasi yang kuegrwibawa dan tidak korup,
merupakan sine qua non pembangunan ekonomi. Tadapgperlengkapan

administratif yang baik dan efisien, rencana pergbaan publik maupun
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privat tidak akan dapat dilaksanakan secara serapAmtara pendapatan pada

masyarakatnya sehingga pertumbuhan ekonomi suddyaki menjadi sangat

penting bagi terciptanya kemakmuran suatu wilaygélah satu cara untuk

meningkatkan pertumbuhan ekonomi adalah denganrjbsmanya pihak

swasta dan pemerintah dalam bentuk investasi. tasiepada suatu wilayah

juga harus disesuaikan dengan kebutuhan dan pgiedsi wilayah tersebut

sehingga nantinya investasi akan memacu pertumbekanomi wilayah

tersebut dan bukan sebaliknya.
A. Teori Klasik

1. Adam smith
Adam smith adalah ahli ekonomi klasik yang dianggppling
terkemuka.Karyanya yang sangat terkenal, adalalasebuku yang berjud#n
Inquiry into the Nature and Cause of the WealtNafionsyang diterbitkan 1776,
terutama menyangkut permasalahan pembangunan ekoW@ataupun ia tidak
memaparkan teori pertumbuhan secara sistematik maeari yang berkaitan
dengan itu kemudian disusun oleh para ahli ekonomi.
2. David Ricardo
David Ricardo juga mengungkapkan pandangannya mange

pembangunan ekonomi dengan cara yang tidak sistsemi@tm bukunyalhe
Principles of Political Economy and Taxati@&uku ini diterbitkan 1917. Edisi
ketiga 1921 serta korespondensi Ricardo denganrdqgdehli ekonomi lainlah
yang menurut ide-ide Ricardo yang menjadi dasar beetukan model

pembangunan Ricardo. Sesungguhnya Ricardo tidalapenengajukan satu pun

Ekonomi Pembangunan — FEB UMSU 35



teori pembangunan.Menurut Schumpter, ia hanya mlkasikan teori
distribusi.Oleh sebab itu analisa Ricardo merupaleiisa yang memutar.

Ricardo membangun teorinya tentang saling hubungatara tiga
kelompok dalam perekonomian, yaitu tuan tanah,tébgi dan buruh. Kepada
mereka inilah keseluruhan hasil dibagi-bagikan.Seara Ricardo sendiri
menulis dalam pendahuluan bukunya, “Hasil bumi i(hgeng diperoleh dari
permukaannya dengan menggunakan buruh secara uerpsskanisasi, dan
modal) dibagi-bagikan kepada tiga kelas masyargi@tpemilik tanah, pemilik
stok kapital yang diperlukan bagi pengolahan tanddm para buruh yang
mengerjakan.” Keseluruhan pendapatan nasional idifzagkan tiga kelompok
tersebu masing-masing sebagai uang sewa, keuntdagampah (Jhingan, 2010)

3. Arthur Lewis

Teori pembangunan Arthur Lewis pada dasarnya measbgiroses
pembangunan yang terjadi antara daerah kota dam gasg mengikutsertakan
proses urbanisasi yang terjadi di antara kedua daengrsebut. Teori ini juga
membahas pola investasi yang terjadi di sektor nmmodan juga sistem penetapan
upah yang berlaku di sektor modern yang pada ajdiakan berpengaruh besar
terhadap arus urbanisasi yang ada. Lewis mengasaimbahwa perekonomian
suatu negarapada dasarnya akan terbagi menjagiadua

a. Perekonomian Tradisional

Teori Lewis mengasumsikan bahwa di daerah pedesdamgan
perekonomian tradisionalnya mengalami surplus t@kaga.Surplus tersebut erat
kaitannya dengan basis utama perekonomian yangumdgilsan berada di

perekonomian tradisional adalah bahwa tingkat hichgsyarakat berada pada
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kondisi subsisten akibat perekonomian yang bersftdisisten pula, hal ini
ditandai dengan nilai produk margin@harginal product)dari tenaga kerja yang
bernilai nol. Artinya fungsi produksi pada sekta@rfanian telah sampai pada
tingkat berlakunya hukum law of diminishing retukondisi ini menunjukkan
bahwa penambahamput variabel tenaga kerja yang terlalu besar, dalam
perekonomian semacam ini pangsa semua pekerjabadégr output yang
dihasilkan adalah sama. Dengan demikian, nilai upiafditentukan oleh nilai
rata-rata produk marginal dan bukan oleh produkgmal dari tenaga kerja itu
sendiri.
b. Perekonomian Industri

Perekonomian ini terletak di perkotaan, di manatmselgang berperan
penting adalah sektor industri. Ciri dari perekorm ini adalah tingkat
produktifitas yang tinggi dainput yang digunakan, termasuk tenaga kerj, hal ini
menunjukkan bahwa nilai produk marginal terutamaag@ kerja bernilai posif,
dengan demikian perekonomian di perkotaan akanpakamn daerah tujuan bagi
para pekerja yang berasal dari pedesaan, karamgroduk marginal dari tenaga
kerja yang positif menunjukkan bahwa fungsi prodibledum berada pada tingkat
optimal yang mungkin dicapai.

4. Hollis B. Chenery

Analisis teoriPattern of Developmennhemfokuskan terhadap perubahan
struktur dalam tahapan proses perubahan ekonodustin dan struktur institusi
dari perekonomian negara sedang berkembang, yamggakmi transformasi
dari pertanian tradisional beralih kesektor industebagai mesin utama

pertumbuhan ekonominya.Penelitian yang dilakukafisi8. Chenery tentang
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transformasi struktur produksi menunjukkan bahwjal@e dengan peningkatan
pendapatan per kapita, perekonomian suatu negaa bk&rgeser dari yang
semula mengandalkan sektor pertanian menuju kerseldustri. Peningkatan
peran sektor industri dalam perekonomian sejalagale peningkatan pendapatan
per kapita yang terjadi di suatu negara, berhubungiat dengan akumulasi
capital dan peningkatan sumberdaya manusian@én capitgl (Todaro & Smith,
2011)
5. Rei-Ranis

Teori pembangunan ekonomi Rei-Ranis berkenaan desgatu negara
terbelakang yang kelebihan buruh disertai pereké@momyang miskin
sumberdaya, dimana sebagian besar penduduk berdetz@iflang pertanian di
tengah pengangguran hebat dan tingkat petumbuhandugek yang
tinggi.Ekonomi pertaniannya berhenti orang bergedaklapangan pertanian
tradisional Bidang-bidang nonpertanian memang aetgpi begitu banyak
mempergunakan modal, disitu juga ada sektor indyatrg aktif dan dinamis.
Pembangunan terdiri dari pengalokasian kembalilgsifenaga kerja di bidang
pertanian, yang sumbangannya terhadafput adalah nol atau dapat diabaikan,
ke sektor industri di mana mereka menjadi produidhgan upah yang sama
dengan upah di bidang pertanian.
B. Teori Keynes

Ekonomi Keynesian merupakan nama suatu teori ekogang diambil
dari John Maynard Keynes, seorang ekonom Inggrg yaidup antara tahun
1883 sampai 1946. Beliau dikenal sebagai orangamert yang mampu

menjelaskan secara sederhana penyebab @agat Depression Teori
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ekonominya berdasarkan atas hipotesis siklus ang,yang mengacu pada ide
bahwa peningkatan belanja (konsumsi) dalam suattekpeomian, akan
meningkatkan pendapatan yang kemudian akan mergléebih meningkatnya
lagi belanja dan pendapatan. Teori Keynes ini mekeh banyak intervensi
kebijakan ekonomi pada era terjadirtyegeat Depression

Pada Teori Keynes, konsumsi yang dilakukan oleln smang dalam
perekonomian akan menjadi pendapatan untuk orangpida perekonomian
yang sama. Sehingga apabila seorang membelanjakagnya, ia membantu
meningkatkan pendapatan orang lain. Siklus inistdperlanjut dan membuat
perekonomian dapat berjalan secara normal.KeBkeat Depressiommelanda,
masyarakat secara alami bereaksi dengan menahamjébellan cenderung
menimbun uangnya. Hal ini berdasarkan Teori Keyakan mengakibatkan
berhentinya siklus perputaran uang dan selanjutmgembuat perekonomian
lumpuh.

Solusi Keynes untuk menerobos hambatan pereknamiadalah dengan
campur tangan dari sektor publik dan pemerintatbErpendapat bahwa
pemerintah harus campur tangan dalam peningkatimj@emasyarakat, baik
dengan cara meningkatkan suplai uang atau dengkakuken pembelian barang
dan jasa oleh pemerintah sendiri. Selama terjagiatGDepression, hal ini
bagaimanapun merupakan solusi yang tidak populerudademikian, belanja
pertahanan pemerintah yang dicanangkan oleh Presk@anklin Delano
Roosevelt membantu pulihnya perekonomian Amerikék&te

Aliran Ekonomi Keynesian, menganjurkan supaya sektoblik ikut

campur tangan dalam meningkatkan perekonomian aseaatum, dimana
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pendapat ini bertentangan dengan pemikiran ekon@mg populer saat itu —
laizes-faire capitalism (teori kapitalisme). Kapgme murni merupakan teori
yang menentang campur tangan sektor publik dan maete dalam
perekonomian. Teori ini percaya bahwa pasar yatpdeampur tangan akan
mencapai keseimbangannya sendiri. Keynes berpendégawa dalam
perekonomian, pihak swasta tidak sepenuhnya ddoerikekuasaan untuk
mengelola perekonomian, karena pada umumnya segmry dikatakan oleh
pemikir beraliran sosialis, pihak swasta bertujuatama untuk mencari
keuntungan untuk dirinya sendiri dan apabila hal idibiarkan maka
perekonomian akan menjadi tidak kondusif secaralidashan. Oleh karena itu,
agar kegiatan swasta dapat terjamin berada padaymhg tepat, maka harus ada
satu otoritas yang mengendalikan dan mengatur peoskian tersebut.Otoritas
tersebut tentu saja adalah pemerintah.

Teori Keynes mengecam kebijakan pemerintah yarigluemendorong
tabungan dan tidak mendorong konsumsi.Keynes juggadokung pendistribusian
kekayaan secara terkendali ketika diperlukan. TeBeynes kemudian
menyimpulkan bahwa ada alasan pragmatis untuk seeidisian kemakmuran:
jika segment masyarakat yang lebih miskin dibergejumlah uang, mereka akan
cenderung membelanjakannya daripada menyimpannyang ykemudian
mendorong pertumbuhan ekonomi. Ide pokok dari téGeynes ini adalah
“Peranan Pemerintah” yang tadinya diharamkan ddlaori Ekonomi Klasik.
John Meynard Keynes menjelaskan teori ekonominyanddguku karangannya
berjudul “The General Theory Of Employment, Interest And Moriembuatan

model ini diserahkan kepada para pengikutnya septatrold Domar, Joan
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Robinson dan lainnya yang sepenuhnya memanfaatiaatapan Keynes untuk
membuat model-model pertumbuhan ekonomi.Teori Keyrielak dapat
diterapkan pada setiap tatanan sosio-ekonomi.lyahéerlaku pada ekonomi
kapitalis demokratis yang telah maju.Sebagaimania Bichumpeter, “ajaran
praktis Keynes merupakan bibit yang tidak dapaindighkan ke tanah seberang,
ia akan mati di sana dan bahkan menjadi beracuellsebmati.Tetapi ditanah
Inggris, tanaman ini tumbuh dengan subur dan mgkggnbuah dan keteduhan.
Begitu juga dengan saran lain yang pernah dikemark#&eynes. (Jhingan, M.L,

2010)

2.1.4 Teori Pertumbuhan Ekonomi

Menurut pandangan ekonom klasik mengemukakan dgtada dasarnya
ada empat faktor yang mempengaruhi pertumbuhanoekioryaitu (1) jumlah
penduduk, (2) jumlah stok barang dan modal, (33 kamah dan kekayaan alam,

(4) tingkat teknologi yang digunakan (Kuncoro,2004Ylenurut Kuznet

pertumbuhan ekonomi adalah proses peningkatan ikapagroduksi dalam

jangka panjang dari suatu negara untuk menyedisiaiang ekonomi kepada
penduduknya.

Menurut Todaro (2003), Pertumbuhan ekonomi diparigaleh beberapa
faktor,yaitu :

1. Pertumbuhan Penduduk dan Angkatan Kerja Pertharbpenduduk sangat
berkaitan dengan jumlah angkatan kerja yang bekggag notabenya
merupakan salah satu faktor yang akan mempengpettumbuhan ekonomi.
Kemampuan pertumbuhan penduduk ini dipengaruhi rapbe besar

perekonomian dapat menyerap angkatan kerja yaregjagkroduktif.
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2. Akumulasi Modal Akumulasi modal merupakan galamgari investasi baru
yang di dalamyamencakup lahan, peralatan fiskal slanber daya manusia
yang digabung dengan pendapatan sekarang untulgdikan memperbesar
output pada masa datang.

3. Kemajuan Teknologi Kemajuan teknologi menurutapeakonom merupakan
faktor terpenting  dalam terjadinya pertumbubkonomi, hal ini disebabkan
karena kemajuan teknologi memberikan dampak besarenk dapat
memberikan cara-cara baru dan menyempurnakanamaedalam melakukan
suatu pekerjaan.

Menurut Sadono (2000), alat untuk mengukur keb@ermaperekonomian
suatu wilayah adalah pertumbuhan ekonomi wilayahséndiri. Perekonomian
wilayah akan mengalami kenaikan dari tahun ketakikarenakan adanya
penambahan pada faktor produksi. Selain faktor yksid jumlah angkatan
kerja.yang bekerja juga akan meningkat dari tahentahun sehingga apabila
dimanfaatkan dengan maksimal maka akan meningkg&eanombuhan ekonomi.
Ada beberapa alat pengukur dalam pertumbuhan ekogaitu :
1.Produk Domestik Bruto (PDB) Produk Domestik BfBtoduk Domestik

Regional Bruto apabila ditingkat nasional adalahlah barang dan jasa yang
dihasilkan oleh suatu perekonomian dalam satu talamdinyatakan dalam
harga pasar.

2. Produk Domestik Regional Bruto Per Kapita Prodaknestik bruto per kapita
dapat digunakan sebagai alat ukur pertumbuhan yahtp baik dalam

mencerminkan kesejahteraan penduduk dalam skalaldae
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Model pertumbuhan ekonomi neoklasik yang dikemukakéeh Solow
menyatakan bahwa persediaan modal dan angkatan hek®yja dan asumsi
bahwa produksi memiliki pengembalian konstan metapa hal-hal yang
mempengaruhi besaranyautput Model pertumbuhan Solow juga dirancang
untuk mengetahui apakah tingkat tabungan, stok Mdithggkat populasi dan
kemajuan teknologi mempunyai dampak terhadap pédbhan ekonomi.
Pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi menpdka aspek yang
tidak dapat dipisahkan.Pertumbuhan ekonomi dapd#tatlidari pertumbuhan
Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) menurargdn konstan.
Pertumbuhan ekonomi di daerah dapat dilihat mergigam PDRB per kapita
sehingga diketahui apakah kesejahteraan masyaadtah tercapai atau belum.

Pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi menpdka aspek
yang tidak dapat dipisahkan.Pertumbuhan ekonomi atdagdilihat dari
pertumbuhan Pendapatan Domestik Regional Bruto @)DRenurut harga
konstan. Pertumbuhan ekonomi di daerah dapat tifeenggunakan PDRB per
kapita sehingga diketahui apakah kesejahteraanaredst sudah tercapai atau
belum, ada beberapa model pertumbuhan ekonomi lyarkgmbang hingga saat
ini yaitu : Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik, Te®@rtumbuhan Neo Klasik,
Model Pertumbuhan Interegional, Teori Pertumbuhamnrdtl-Domar dan Teori
Pertumbuhan Kuznet.

A. Teori Klasik

Teori pertumbuhan ekonomi klasik merupakan saldh dasar dari teori

pertumbuhan yang dipakai baik dari dulu sampai regkpTeori pertumbuhan

ekonomi klasik dikemukakan oleh tokoh-tokoh ekonseperti Adam Smith dan
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David Ricardo. Menurut Smith (dalam Arsyad,1999)mbedakan dua aspek
utama dalam pertumbuhan ekonomi yaitu : Pertumbubaiput total dan
pertumbuhan penduduk. Pada pertumbuhan output set@m produksi suatu
Negara di bagi menjadi tiga yaitu :
1. Sumber Daya Alam yang Tersedia

Apabila sumber daya alam belum dipergunakan sevatsimal maka
jumlah penduduk dan stok modal merupakan pemegasgnan dalam
pertumbuhan output Sebaliknya pertumbuhamutputkan terhenti apabila
penggunaan sumber daya alam sudah maksimal.
2. Sumber Daya Insani

Jumlah penduduk akan menyesuaikan diri dengarutliledn akan
angkatan kerja yang bekerja dari mayarakat.
3. Stok Barang Modal

Jumlah dan tingkat pertumbuhantputtergantung pada laju pertumbuhan

stok modal.

B. Teori Keynes

Perdapatan total merupakan fungsi dari pekerjadal tdalam suatu
negara. Semakin besar pendapatan nasional, sernakar volume pekerjaan
yang dihasilkannya, demikian sebaliknya.Volume pelk® tergantung pada
permintaan efektif.Permintaan efektif menentukamgkat keseimbangan
pekerjaan dan pendapatan. Permintaan efektif ditant pada titik saat harga
permintaan agregat sama dengan harga penawaragaagRermintaan efektif
terdiri dari permintaan konsumsi dan permintaarest&si.Permintaan konsumsi

tergantung pada kecenderungan untuk konsumsi.Yaaiput terakhir ini tidak
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meningkat secepat kenaikan pendapatan.Jurang ggEadapatan dan konsumsi
dapat dijembatani oleh investasi. Jika volume itassyang diperlukan tak
terpenuhi maka hanga permintaan agregat akan tiehih,rendah daripada harga
penawaran agregat. Akibatnya, pendapatan dan pekemkan turun sampai
jurang tersebut teijembatani. Jadi perbedaan apekarjaan dan pendapatan ini
sebagian besar akan tergantung pada investasiméalwvestasi tergantung pada
efisiensi marginal dari modal dan suku bunga.Hisiemarginal dan modal
merupakan tingkat hasil yang diharapkan dari aktwmadal baru.Bilamana
harapan laba tinggi, pengusaha menginvestasi |bb#ar.Suku bunga, yang
merupakan faktor lainnya dari investasi, tergantypagla kuantitas.Sekarang
investasi dapat dinaikkan melalui peningkatan efisi marginal dari modal atau
penurunan suku bunga. Walaupun kenaikan investasiaflya menyebabkan
kenaikan pekerjaan, ini bisa tidak terjadi jika @advakiu yang sama
kecenderungan untuk mengkonsumsi turun. Sebalikriggcenderungan
berkonsumsi dapat mengakibatkan kenaikan pada jpekerkenaikan pada
investasi.Kenaikan investasi menyebabkan naiknyadgggatan.Dan karena
pendapatan meningkat, muncul permintaan yang ldd@hyak atas barang
konsumsi, yang pada gilrannya menyebabkan kenaikankutnya pada
pendapatan dan pekerjaan. Proses ini cenderung gu@pgl (kumulatif).

Akibatnya kenaikan tertentu pada investasi menydralkenaikan yang berlipat
pada pendapatan melalui kecenderungan berkons(ifnsigan, 2010) Hubungan
antara kenaikan investasi dan pendapatan ini okyné&s disebut multiplier K.
Pengali (multiplier) ini memperlihatkan hubunganngatepat, berkat adanya

kecenderungan berkonsumsi tersebut, antara pekeggegat dan pendapatan
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agregat dengan tingkat investasi. Ini berarti, bitevestasi agregat naik,
pendapatan akan meningkat, yang besarnya adala@likkénaikan investasi
tersebut. Rumusnya ialatY = KAI, dan 1-1/K mewakili kecenderungan marginal
mengkonsumsi. Jadi pengali K = 1/1-MPC. Karena keéesuingan marginal
berkonsumsi turun, berkat adanya kenaikan pendapatzka diperlukan suntikan
investasi dengan dosis besar guna memperoleh tipgkalapatan dan pekerjaan
yang lebih tinggi dalam perekonomian.lnilah secaiagkat teori Keynes
mengenai pekerjaan. (Jhingan, 2010) Keynes tidaknbaagun suatu model
pembangunan ekonomi yang sistematis dal@eneral Theory’nya.Pembuatan
model ini diserahkan kepada para pengikutnya sSeptatrod, Domar, Joan
Robinson dan lainnya yang sepenuhnya memanfaatiatapan Keynes untuk
membuat modelmodel pertumbuhan ekonomi. Hanya d&arangannya yang
berjudul ‘Economic Possibilities for Our Grand Children”Keynes
mengemukakan serentetan syarat pokok kemajuan ekoyaitu (i) kemampuan
kita mengendalikan penduduk; (ii) kebulatan tekadnghindari perang dan
perselisihan sipil; (iii) kemauan untuk mempercaydmu pengetahuan,
mempedomani hal-hal yang benar-benar sesuai déngapengetahuan; dan (iv)
tingkat akumulasi yang ditentukan oleh margin antaroduksi dan konsumsi.
Sejauh menyangkut kekhawatiran akan masa depataksipie, Keynes bersifat
optimis Keynes menganggap Kkapitalisme sebagai sumgkanisme yang
mempunyai kekenyalan dan daya adaptasi yang beasan dnembentuk dirinya
sendiri menurut keadaan. Keynes membangun teorangdutan kapitalisnya
(stagnasi jangka panjang) berdasarkan overproduksm, konsumsi rendah yang

kronis dan merosotnya efisiensi marginal modal asadepan. (Jhingan, 2010).
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C. Teori Neo-Klasik
Teori pertumbuhan neo klasik dikembangkan oleh dreng ekonom
yaitu : Robert Solow dan Trevor Swan. Teori nesiklaberpendapat bahwa
pertumbuhan ekonomi bersumber pada penambahanedienbangan faktor-
faktor yang mempengaruhi penawaran agregat. Tesmummbuhan ini juga
menekankan bahwa perkembangan faktor-faktor produksr kemajuan
teknologi merupakan faktor penentu dalam pertumbuhakonomi
(Sukirno,2005).
Teori neo-klasik juga membagi tiga jenis inpubtgderpengaruh dalam
pertumbuhan ekonomi, yaitu :
1. Pengaruh modal dalam pertumbuhan ekonomi
2. Pengaruh teknologi dalam pertumbuhan ekonomi
3. Pengaruh angkatan kerja yang bekerja dalammbttban ekonomi
Teori neo-klasik memiliki pandangan dari sudutgyaerbeda dari teori
klasik yaitu dari segi penawaran.
1. Model Pertumbuhamterregional
Model pertumbuhamterregionalmenambahkan faktor-faktor yang bersifat
eksogen yang berarti tidak terikat kepada kondtgrnal perekonomian wilayah.
Model ini hanya membahas satu daerah dan tidak mdragkan dampak dari
daerah lain, maka model ini disebut dengan madtdrregional Teori ini
sebenarnya merupakan perluasan dari teori basporlsghingga diasumsikan
selain ekspor, pengeluaran pemerintah dan inveltasifat eksogen dan saling
terkait dengan satu sitem dari daerah lain. Teed-klasik berpendapat faktor

teknologi ditentukan secara eksogen dari model.k@igan dalam keberadaan
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teknologi ini yang menyebabkan munculnya teori bgaitu teori pertumbuhan
endogen.
1. Harrod-Domar

Teori Harrod-Domar merupakan penyempurnaan daalisse Keynes
yang dianggap kurang lengkap.Dalam teori ini Habminar menganalisis
syarat-syarat yang diperlukan agar perekonomiaa tismbuh dan berkembang
dalam jangka panjang. Teori ini ingin menunjukaaray yang dibutuhkan supaya
perekonomian bisa tumbuh dan berkembang dengan(Aekad,1999). Harrod-
Domar (dalam Sadono,2005), menyatakan supaya bkelhswang modal yang
tersedia dapat digunakan sepenuhnya, permintaaegatgrharus bertambah
sebanyak kenaikan kapasitas barang modal yang jtefvaebagai akibat dari
investasi masa lalu. Jadi untuk menjamin pertumbwgk@nomi yang baik maka
nila investasi dari tahun ketahun harus selalu.naik

2. Kuznet

Pertumbuhan ekonomi Kuznet menunjukan adanya keuam jangka
panjang dari pertumbuhan ekonomi suatu negara untrkyediakan barang- 30
barang ekonomi kepada rakyatnya.Hal ini dapat dicapabila ada kemajuan
dibidang teknologi, kelembagaan dan penyesuaiavlogiiTeori pertumbuhan
Kuznet dalam analisinya menambahkan enam karattgoesrtumbuhan ekonomi
suatu negara, yaitu (1).Tingginya tingkat pendap&2).Tingginya produktifitas
tenaga kerja (3). Tingginya faktor transformasulsiur ekonomi ( 4.) Tingginya
faktor transformasi sosial idiologi (5). Kemampugrerekonomian untuk
melakukan perluasan pasar (6). Adanya kesadaahmyebpertumbuhan ekonomi

sifatnya terbatas.
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2.2 Penelitian Terdahulu

-

Variabel
nama dan judul | Metode
No yang Hasil riset
penelitian estimasi
digunakan
1 | Analisis nilai Regresi Y=nilai Dari hasil penelitian ,
tukar petani berganda| tukar petani menunjukkan bahwa
komoditas X1=produkt Untuk meningkatkan
tanaman pangan ivas hasil NTP, maka dibuatlah
di Sumatera X2=luas program peningkatan
Utara. lahan X3= kesejahteraan petani.
Muhammad llham biaya Program ini bertujuan
Riyadh tenaga kerja  untuk meningkatkan
X4=harga | kapasitas dan daya sai
komoditas masyarakat pertanian
X5=harag terutama petani yang
pupuk tidak dapat menjangkay
akses terhadap sumbe
daya usaha pertanian
2 | Analisis Faktor Regresi | Nilai Tukar Menyatakan bahwa
Faktor yang Linier Petani, Luag Harga jual produk dan
Mempengaruhi Bergand | Lahan (Ha),| harga pupuk berpengaruh
Nilai Tukar Petani Jumlah nyata terhadap nilai tukar
Tanaman Pangan Produksi petani pangan.
di Kabupaten (kg), Harga | Sedangkan produksi, luas
Jombang.Arlia jual (Rp/k), | lahan, dan pestisida tidgk
Renaswari Harga berpengaruh nyata
Nirmalal*, Nubhfil Pupuk terhadap nilai tukar
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Hanani2, Abdul
Wahib

Muhaimin2

(Rp/kg),
Jumlah
Pestisida
(Rp/Kg)
e:
Koefisien

regresi

petani. Hal ini
disebabkan karena
semakin tinggi luas laha
usahatani yang dimiliki
maka pengeluaran untu
faktor produksi juga aka
semakin tinggi.demikian

pula produksi dan
pestisida menambah
pengeluaran usahatan
sehingga indeks hargal

yang dibayarkan
melebihi indeks harga

yang diterima.

=)

-

2.3 Kerangka Penelitian

Bagan Tahapan Penelitian

Gambar 2.2

A 4

ANALISIS
PERKEMBANGAN
SEKTOR

ANALISIS
PERKEMBANGAN
NILAI TUKAR

PERTANIAN
KHUSUSNYA
PRODUKSI PADI
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitiaskrgeif dengan

tujuan yang di inginkan untuk menemukan jawabdari

3.2 Defenisi Operasional

rumusan masalah.

Definisi operasioanal merupakan acuan dari landesai yang digunakan

untuk melakukan penelitian ini. Defenisi operaslatedam penelitian ini adalah:

No | Indikator Variabel

Definisi Operasional

Sumber Data

1 | Sektor pertanian

Sektor pertanian merupakdps.co.id

sektor  yang mempunya

peranan strategis dalam

struktur pembangunan

perekonomian nasional

2 | Nilai tukar petani

Nilai tukar petani merupakan
alat ukur kemampuan tukar
barang-barang (produk)

pertanian yang dihasilkan

Bps.co.id

petani dengan barang atau jasa

yang diperlukan untuk

konsumsi rumah tangga petan
dan keperluan dalam
memproduksi barang-barang

pertanian

Ekonomi Pembangunan — FEB UMSU

51



3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan Provinsi Sumatera Utara.
3.3.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Feb2&19 sampai dengan

April 2019

3.3 Jenis dan Sumber Data
1. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkah ¢dmbaga
pengumpulan data dan dipublikasikan kepada masyaneéngguna
data.(Kuncoro .2013). Sumber data diperoleh dabiside Badan Pusat

Statistik Provinsi Sumatera Utara.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam |pesrelini adalah

dengan menghitung data sekunder yaitu data yamgalgt dari dokumentasi.

3.5 Teknik Analisis Data

Penelitian menggunakan metode dekstiptif yaitu oetpang digunakan
untuk menggambarkan atau menganalisis suatu ganedidtapi tidak digunakan
untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Dengamcare share, pertumbuhan
dan rasio dimana data tersebut dinyatakan dalartulbbekategori dan juga di
deskripsikan dalam bentuk persentasi dan tablekunmtamudahkan pembaca

dalam menafsirkan hasil penelitian.
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BAB IV

ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Geografi dam Demografi
4.1.1 Letak Geografis
Secara geografis provinsi Sumatera Utara terletada pada garis 1- 4
lintang utara dan 98 — 100 bujur timur. Sumate@&tmemiliki jumlah daerah 33
kabupaten/kota yang ibukotanya terletak di kota &medProvinsi Sumatera Utara
memiliki keanekaragaman sumber daya alamnya yamkgpciesar sehingga
daerah kota/kabupaten tersebut memiliki peluangstasi cukup menjanjikan
Sumatera Utara merupakan provinsi yang berada djiababarat
Indonesia. Provinsi Sumatera Utara memiliki daratdengan luas daratan
72.981,23 km dan berbatasan dengan daerah pedarataut serta dua provinsi

lain. Batas wilayah provinsi Sumatera Utara dagdtad sebagai berikut :

Sebelah Timur : Berbatasan dengan Negara Maldyselat malaka
Sebelah Selatan : Berbatasan dengan ProvinsidRia$umatera Barat
Sebelah Barat : Berbatasan dengan Samudera Hindia

Sebelah Utara : Berbatasan dengan Provinsi Aceh

Provinsi Sumatera Utara adalah daerah yang berikmis dengan dua
musim yaitu musim hujan dan musim kemarau.Musinamujan musim kemarau
biasanya di tandai dengan jumlah hari hujan pagaltulan terjadinya musim.

Musim kemarau biasanya terjadi pada bulan Janaanpai Juli hal ini
dikarenakan arus angin yang bertiup tidak banyakgawedung uap air, sehingga

mengakibatkan musim kemarau.Pada bulan Agustus asad@mgan Desember

Ekonomi Pembangunan — FEB UMSU 53



arus angin yang banyak mengandung uap air berhesghisgga terjadi musim
hujan.

Gambar 4.1
Peta Wilayah Provinsi Smatera Utara
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Sumber i'n.Badan Pusat Statistik Sumatera Utara
Provinsi Sumatera Utara terdiri dari 25 kabupat8nkota, 444

kecamatan, 693 kelurahan dan 5.417 desa.

Tabel 4.1
Luas Daerah Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sumaera Utara 2017
No Kabupaten/Kota Luas Persentasi
1 Nias 184251 2,52
2 Mandailing Natal 6 134,00 8,40
3 Tapanuli Selatan 6 030,47 8,26
4 Tapanuli Tengah 2 188,00 3,00
5 Tapanuli Utara 3791,64 5,20
6 Toba Samosir 2328,89 3,19
7 Labuhanbatu 2156,02 2,95
8 Asahan 3702,02 5,07
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9 Simalungun 4369,00 5,99
10 Dairi 1927,80 2,62
11 Karo 2127,00 2,91
12 Deli Serdang 2241,68 3,07
13 Langkat 6262,00 8,58
14 Nias Selatan 1825,20 2,50
15 Humbang hasudutan 2335,35 3,20
16 Pakpak Bharat 1218,30 1,67
17 Samosir 2069,05 2,84
18 Serdang Berdagai 1900,22 2,60
19 Batu Bara 922,20 1,26
20 Padang Lawas Utara 3918,05 5,37
21 Padang Lawas 3892,02 5,33
22 Labuhanbatu Selatan 3596,00 4,93
23 Labuhanbatu Utara 3570,98 4,89
24 Nias Utara 1202,78 1,65
25 Nias Barat 473,73 0,65
Kota
26 Sibolga 41,31 0,06
27 Tanjungbalai 107,83 0,15
28 Pemantang Siantar 55,66 0,08
29 Tebing Tinggi 31,00 0,04
30 Medan 265,00 0,36
31 Binjai 59,19 0,08
32 Padangsidempuan 114,66 0,16
33 Gunungsitoli 280,78 0,30
Sumatera Utara 72 981,23 100,00

Sumber : BPS Sumut Dalam Angka 2018

Berdasarkan luas daerah menurut kabupaten/kotaosingi Sumatera
Utara yang luas terbesar adalah kabupaten Langkafad luas 6.262,00 km2 atau
sekitar 8,50 persen dari total luas provinsi Surmaatdtara, diikuti kabupaten
Mandailing Natal dengan luas 6.134,00 km? atau gegt8en kemudian kabupaten
Tapanuli Tengah dengan luas 6.030,00 atau 8,2@me&edangkan luas daerah
yang terkecil adalah kota Tebing Tinggi dengan lahan 31,00 km? atau sekitar

0,04 persen dan ikuti oleh kota 51,19 atau 0,08gmedari total luas wilayah

provinsi Sumatera Utara
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4.1.2 Kondisi Topografi

Secara umum topografi di provinsi Sumatera Utaraagi menjadi 3 (tiga)

bagian yaitu:

1.

Kawasan Pantai barat terdiri dari 12 KabupaterdK@abupaten Nias,
Kabupaten Nias Utara, Kabupaten Nias Barat,Kabuopsii@ndailing Natal,
Kabupaten Tapanuli Selatan, Kabupaten Padang La¢edmipaten Padang
Lawas Utara, Kabupaten Tapanuli Tengah, Kabupaies Nelatan, Kota
Padangsidempuan, Kota Sibolga dan Kota Gunung)Sitol

Potensi utama adalah pertanian pangan, pertakebakgat, perkebunan
besar, perikanan laut, pertambakan, peternakarasnggn parawisata.
Kawasan Pantai Timur terdiri dari 12 Kabupaten/Kdtgabupaten
Labuhanbatu, Kabupaten Labuhanbatu Utara, Kabupagduhanbatu
Selatan, Kabupaten Asahan, Kabupaten Batubara,p&#tu Deli Serdang,
Kabupaten Langkat, Kabupaten Serdang Berdagai, RarntpungBalai, Kota
Tebing Tinggi, Kota Medan dan Kota Binjai).

Potensi utama adalah pertanian pangan, perkebuasar,bperkebunan
rakyat, peternakan, industri, perdagangan dan geaik darat.

Kawasan dataran tinggi terdiri dari 9 Kabupaten&@abupaten Tapanuli
Utara, Kabupaten Toba Samosir, Kabupaten Simalyngabupaten Dairi,
Kabupaten Karo, Kabupaten Humbang Hasudutan, Kabap®&akpak
Bharat, Kabupaten Samosir Dan Kota Pemantangsjantar

Potensi utama adalah pertanian rakyat, perkebusapeternakan
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4.1.3 Kondisi Demografis Provinsi Sumatera Utara

Provinsi Sumatera Utara dihuni penduduk yang teddiri berbagai suku
bangsa yaitu seperti Melayu, Karo, Simalungun, Ndmdy, Jawa, Batak,
Minang, Cina, Aceh dan berbagai suku lainnya. Derjgamlah pemeluk agama
terbesar adalah Islam, Kristen, Hindu dan BudhaiHamenunjukkan bahwa
Provinsi Sumatera Utara adalah provinsi yang cukoimpleks.Berikut jumlah
penduduk menurut jenis kelamin.

Tabel 4.2

Jumlah Penduduk Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi
Sumatera Utara Tahun 2017

No | Kabupaten/kota Laki-laki Perempuan Jumlah Rasio

1 Nias 69191 72919 142110 95

2 Mandailing Natal 215704 223801 439505 96
3 Tapanuli Selatan 138486 140101 278587 99
4 Tapanuli tengah 182607 181098 363705 101
5 Tapanuli Utara 147110 150696 297806 98
6 Toba Samosir 90297 91493 181790 99
7 Labuhanbatu 241800 236793 478593 102
8 Asahan 360901 357817 718718 101
9 Simalungun 428105 431123 859228 99
10 Dairi 140798 141078 281876 100
11 Karo 200122 203085 403207 99
12 Deli Serdang 1064206 1050421 2114627 101
13 Langkat 517804 510505 1028309 101
14 Nias Selatan 156205 158190 314395 99
15 Humbang Hasudutan 92701 93992 186693 99
16 Pakpak Bharat 23793 23390 47183 102
17 Samosir 62214 62885 125099 99
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18 Serdang Berdagai 307722 305202 612924 101
19 Batu Bara 205818 203273 409091 101
20 Padang Lawas Utara 131987 13090¢ 262895 101
21 Padang Lawas 135210 134589 269799 100
22 Labuhanbatu Selatan 166703 160122 326825 104
23 Labuhanbatu Utara 180682 177009 357691 102
2 Nias Utara 67282 68808 136090 98
25 Nias Barat 38860 42419 81279 92
Kota
26 Sibolga 43726 43364 87090 101
27 Tanjungbalai 86277 84910 171187 102
28 Pemantang Siantar 122626 128887 251513 95
29 Tebing Tinggi 79379 81307 160686 98
30 | Medan 1110000 1137425 2247425 98
31 | Blnjai 135203 135723 270926 100
32 Padangsidimpuan 105293 110720 216013 95
33 | GunungsSitoli 68083 71198 139281 96
Total 7116896 7145251 14262147 100

Sumber : BPS SUMUT Dalam Angka 2018

Dari data diatas menunjukkan bahwa bahwa jumlaldlysbuk di provinsi
Sumatera Utara pada tahun 2017 tercacat 14.262Zitv&/ dengan rincian
7.116.896 jiwa penduduk laki-laki dan 7.145.251ajiwenduduk perempuan.
Maka data diatas bahwa Kabupaten/Kota yang pal@gyak jumlah
penduduknya adalah Kabupaten Deli Serdang dengarahu penduduknya
2114627 jiwa Hal ini disebabkan karena daearah [Bdrdang sangat potensial
baik posisi geografis dan aksesbilitas yang cukiapategis yang mengelilingi

kota Medan sebagai ibukota provinsi Sumatera Uaea Kabupaten/kota yang
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paling sedikit jumlah penduduknya adalah Nias Bhdengan 81.279 jiwa hal
ini terjadi karena di pulau Nias telah dimekarkaenfadi 4 bagian dan salah
satunya Nias bharat yang menjadi salah satu faldedikitya jumlah
penduduknya.

Jumlah penduduk yang terus mengalami pertumbuham aemakin
meningkatkan kepadatan penduduk. Pertumbuhan pekddapat mendorong
angka Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) kar@eatambahan jumlah
tenaga kerja. Di sisi lain, pertambahan pendudghk gapat menjadi penghambat
bagi tingkat PDRB apabila tidak dibarengi dengatdiafaktor produksi lainnya.
Jumlah penduduk yang terus mengalami peningkatdarpleuhan akan semakin

meningkatkan kepadatan penduduk.

4.1.4 Struktur Ekonomi Provinsi Sumatera Utara

Pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses perubahamdisk
perekonomian suatu negara secara berkesinamburggarjurkeadaan yang lebih
baik selama priode tertentu. Perubahan tersebudtddiphat dari perubahan
jumlah produksi yang dibentuk dari berbagai macasktos ekonomi, yang
merupakan suatu gambaran tingkat perubahan ekoswau daerah.Bagi suatu
daerah hal ini merupakan salah satu indikator pgntintuk mengetahui
keberhasilan pembangunan yang dicapai dan dapainakgn sebagai alat
menentukan arah kebijakan pembangunan selanjutnya.

PDRB merupakan salah satu indikator penting untekgatahui kondisi
ekonomi di suatu dalam suatu priode tertentu, lz#s dasar harga berlaku
maupun atas dasar harga konstan. PDRB menggambkeiaampuan suatu

wilayah dalam menghasilkan nilai tambah output padatu waktu tertentu.
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Karenanya PDRB menjadi salah satu indicator daoeR®asilan pembangunan

ekonomi suatu daerah. Berikut ini tabel PDRB Kalemp®eli Serdang atas dasar

harga konstan dari tahun 2015 sampai 2016:

Tabel 4.3

Nilai PDRB Sumatera Utara Menurut Lapangan Usaha/Kaegori 2015-2016

(miliar rupiah)

Atas Dasar Harga Berlaku

Atas Dasar Harga Konstan

Lapangan Usaha/Kategori 2010
2015 2016 2015 2016
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanj 125.902,71] 136.048,21 109.962,98 115.308,88
Pertambangan dan Penggalian 7.662,92 8.474,41 5.814,94 6.144,99
Industri Pengolahan 115.535,02] 125.579,55 86.081,40 89.941,99
Pengadaan Listrik dan Gas 640.09 540,36 593,97 616,39
Pengadaan Air, Pengolahan Samp3g
572,26 606,56 421,96 450,27
Daur Ulan
Kontruksi 77.801,96 84.232,50 54.248,91 57.286,44
Perdagangan Besar dan Eceran,
) ) 99.521,14| 112.438,92 77.037,55 81.487,72
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
Transportassi dan Pergudangan 28.556,71 31.828,20 20.165,19 21.389,01
Penyediaan Akomodasi dan Makan
] 13.786,21 14.934,25 9.886,78 10.512,20
dan Minuman
Informasi dan Komunikasi 11.124,25 12.194,59 11.055,36 11.913,13
Jasa Keuangan dan Asuransi 19.144,95 20.763,25 13.957,95 14.531,04
Real Estate 25.712,58 29.716,16 18.199,22 19.187,89
Jasa Perusahaan 5..452,33 6.287,02 3.836,94 4.065,40
Administrasi Pemerintahan,
) ) 21.234,54 22.893,55 14.642,06 14.931,58
Pertahanan dan Jaminan Sosial W3
Jasa Pendidikan 10.723,82 12.220,60 8.904,74 9.341,37
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosi 5.328,76 5.958,50 4.066,72 4.366,28
Jasa Lainnya 3.328,75 3.958,50 2.179,18 2.320,88
PDRB 571.722,01) 628.394,10 440.995,85 463.775,46

Sumber: BPS Provinsi Sumatera Utara Angka Tahurr 201

Dari table PDRB Provinsi Sumatera Utara tersebpatéita lihat jumlah Atas

Dasar Harga Berlaku (ADHB) pada tahun 2015 totalmgncapai 571.722,01 milliar

sedangkan Atas Harga Konstan 2010 (ADHK) pada ta?Qtb totalnya mencapai
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440.995,85 milliar. Kemudian Atas Dasar Harga &eil (ADHB) pada tahun 2016
totalnya mencapai 628.394,10 milliar sedangkan Ataga Konstan 2010 (ADHK) pada

tahun 2016 totalnya mencapai 463.775,46 milliar

Perkembangan ekonomi suatu daerah dapat dilihatagiarpertumbuhan
PDRB atas dasar harga konstan daerah tersebuaiitgiq pertumbuhan PDRB
suatu daerah dapat disebabkan dari meningkatnytailkasi salah satu subsektor
yang ada pada daerah tersebut.Berikut grafik lgjgumbuhan PDRB Provinsi

Sumatra Utara atas harga konstan 2010.

Gambar 4.2
Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Sumatera Utara Atas
Dasar Harga Konstan 2010(%), 2013-2017
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Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi SumateaxdJt

Pada gambar 4.2 menunjukan laju pertumbuhan ekonBrovinsi
Sumatera Utara Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) 2@&dgalami fluktuatif
dari tahun 2013-2017. Pada tahun 2013-2015 memggbe@nunuran hal ini
disebabkan perlambatan usaha di sektor pertaniarsukhya di subsektor
tanaman pangan dan subsektor perkebunan disebabletn penurunan

permintaan dan iklim yang tidak kondusif sehinggelitas produksi menurun
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dan juga perlambatan di sektor perdagangan, hd#el, restoran khususnya di
subsektor perdagangan, disebabkan oleh kenaikaga haal produk yang
berujung pada penurunan permintaan. Pada tahun BQl16oertumbuhannya
sebesar 5,18 dan tahun pada tahun 2017 sebesar pad2 tahun ini
pertumbuhannya sedikit melambat jika dibandingkamuih sebelumnya hal ini
disebabkan kurangnya kontribusi dari tiga sekyaitu (1) Pertanian, Kehutanan
dan Perikanan, (2) Konstruksi dan (3) PerdagangssaiBEceran dan Reparasi

Mobiil, Sepeda Motor

4.2 Analisis Perkembangan Produksi Padi Di Provinsi Suratera Utara

Provinsi Sumatera Utara memiliki potensi sumberadpgrtanian yang
cukup berlimpah untuk memproduksi kebutuhan balsarg@n pokok khususnya
produksi padi.Sektor pertanian yang meliputi subtmek pertanian tanaman
pangan dan holtikultura, perkebunan, peternakankeédewanan, perekonomian
daerah perikanan, kelautan dan kehutanan membeki&atribusi di Provinsi
Sumatera Utara. Subsektor pertanian tanaman patageholtikultura di Provinsi
Sumatera Utara hingga saat ini merupakan salah Isatbung beras dan
memberikan kontribusi untuk Indonesia.

Padi merupakan tanaman pertanian dan sampai sgkamamupakan
tanaman utama dunia.Sejak dahulu, diantara tanabadésan makanan, padi
merupakan tanaman utama para petani Indonesiad®gudit ditanam dilahan
kering maupun lahan basah atau biasa disebut daarahpetani di Indonesia
mayoritas merupakan petani kecil atau petani gutengan luas lahan usahatani

yang sempit.Diantara lahan yang sempit tersebuktidemuanya berbentuk
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sawah.Sebagian besar sebagai lahan kering yangausfitaberbagai palawija,
buah-buahan dan sayuran (Pitojo, 2006)

Sektor pertanian adalah penyumbang terbesar dalBRBPProvinsi
Sumatera Utara hingga saat ini.Hal tersebut dagathdmi bahwa Provinsi
Sumatera Utara daearah agraris yang menjadi pesaembangan perkebunan
dan hortikultura.Dan Provinsi Sumatera Utara jugleaBgus merupakan daearah
salah satunya pusat perkembangan industri dan metbang pariwisata di
Indonesia. Ini terjadi karena potensi sumber dédgm aan karakteristik ekosistem
yang memang sangat kondusif bagi pembangunan ekortaerah dan
nasional..Daerah Provinsi Sumatera Utara memibkateristik topografi dengan
bentangan alam yang cukup bervariasi, mulai dag@aftai dan laut lepas,
bergelombang, dataran rendah dan berbukit yang mmmbektor pertanian
khususnya produksi padi terus meningkat.Berikut datoduksi padi menurut
provinsi di Indonesia.

Tabel 4.4
Produksi Padi Menurut Provinsi 2015-2017 (Ton)

Tahun

No | Provinsi 2015 2016 2017

1 | Aceh 2.331.046 2.205.056 2.494.613
2 | Sumatera Utara 4.044.829 4.609.791 5.089.143

3 | Sumatera barat 2.550.609 2.503.452 2.824(509
4 | Riau 393.917 373.53p 365.739

5 | Jambi 541.486 752.81]1 772.6D1

6 Sumatera selatan 4.247.9p2 5.074.613 4.943.071

7 | Bengkulu 578.654 641.881 731.169

8 Lampung 3.641.895% 4.020.420 4.248.977
9 | Bangka Belitung 27.068 35.388 33.662
10 | Kepulauan Riau 95D 627 639
11 | DKI Jakarta 6.361 5.34p 4.238
12 | Jawa Barat 11.373.144 12.540.550 12.326)328
13 | Jawa Tengah 11.301.422 11.473.161 11.395/395
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14 | DI Jogjakarta 945.13p 882.702 881.106
15 | Jawa Timur 13.154.96/7 13.633.701 13.060.464
16 | Banten 2.188.996 2.358.202 2.413.%29
17 | Bali 853.710 845.559 806.189
18 | Nusa Tenggara Barat 2.417.392 2.095.017 2.323.69
19 | Nusa Tenggara Timur 948.088 924.403 1.090/821
20 | Kalimatan Barat 1.275.707 1.364.5R4 1.397.952
21 | Kalimatan Tengah 893.202 774.466 771.892
22 | Kalimatan Selatan 2.140.276 2.313.574 2.452|366
23 | Kalimatan Timur 408.78 305.337 400.04
24 | Kalimatan Utara 112.10p 81.854 75.875
25 | Sulawesi Utara 674.169 678.1p1 775.846
26 | Sulawesi Tengah 1.015.368 1.101.994 1.135|954
27 | Sulawesi Selatan 5.471.806 5.727.081 6.055/,280
28 | Sulawesi Tenggara 660.720 695.329 711,359
29 | Gorontalo 331.220 344.869 350.194
30 | Sulawasi barat 461.844 548.536 668.862
31 | Maluku 117.79] 99.088 104.716
32 | Maluku Utara 75.26% 82.213 84.087
33 | Papua Barat 30.219 27.840 24.958
34 | Papua 181.769 233.599 257.888
Indonesia 75.397.841 79.354.767 81.002

Sumber : Badan Pusat Statistik

Berdasarkan table 4.4 diatas menunjukkan bahwadbnlesia produksi
padi mengalami peningkatan yaitu dari tahun 201bes® 75.396.841 dan
selanjutnya meningkat hingga tahun 2017 sebes@73%01. Di pulau Sumatera
produksi padi yang meningkat pada tahun 2016 tegadorovinsi Sumatera
Selatan dengan jumlah produksi p&di74.613dan tahun 2017 produksi padi yg
meningkat di pulau Sematera adalah Sumatera Utamgath jumlah produksi
5.089.143. Di pulau jawa menunjjukkan adanya penurunan predytadi
khususnya di provinsi DKI Jakarta yaitu pada taB0a5 sebesar 959 dan pada
tahun 2017 sebesar 639 hal ini bisa tejadi kemunagkberalihnya lahan pertanian
ke lahan non pertanian. Produksi padi yang pdiinggi di Indonesia adalah

jawa timur hal ini terjadi karena setiap tahunnyaduksi padinya terus
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meningkat. Dan produksi padi yang paling terendadladn papua barat hal ini

terjadi karena setiap tahunnya produksi padinyagaleami penurunan.

Gambar 4.3
Produksi Padi Terbesar di Indonesia tahun 2017
Jawa Timur 13060464
Jawa Barat 12326328
Jawa Tengah 11395395
Sulawesi Selatan 6055280
Sumatera Utara 5089143
Sumatera Selatan 4943071
Lampung 4248977
Sumatera Barat 2824509
Aceh 2494613
Kalimantan Selatan 2452366

Sumber : Kementrian Pertanian

Dapat dilihat bahwa pada gambar 4.3 Menunjukanyksidoadi yg paling
tinggi adalah Jawa Timur dengan jumlah 13.060.48¥dan menjadi andalan
produksi padi sehingga Provinsi Jawa Timur diketehgan lumbung pangan
nasional. Meningkatnya jumlah produksi padi di pnevJawa Timur dari tahun
sebelumnya hal ini terjadi dikarenakan provinsi dawlimur terus
mengembangkan lahan areal pertanian dan peningkataluksi serta bantuan
bibit dan alat-alat pertanian kepada petani sebagaya peningkatan produksi
padi.

Pada produksi padi di Provinsi Sumatera utara jggatan produksi padi
terus meningkat dengan jumlah sebesar 5.089.14Bdbmi naik satu peringkat
yang tahun sebelumnya di duduki oleh Provinsi SaraaSelatan.Peningkatan

produksi padi di Provinsi Sumatera Utara tidakejgals dari berbagai bantuan
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yang diberikan Kementerian Pertanian untuk parampetlalam mendukung
peningkatan produksi, antara lain seperti perbajeaimgan irigasi, pemberian
bantuan pupuk, benih, alsintan dan penguatan pemngul

Provinsi Sumatera Utara juga memiliki potensi yaugup besar dalam
pengembangan pertanian tanaman pangan dan hant&kukarena Provinsi
Sumatera Utara memiliki karakteristik topografi gan bentangan alam yang
bervariasi, mulai daerah pantai dan laut lepasardat rendah, bergelombang,
berbukit hingga bergunung terjal sehingga cocokarmdalsektor pertanian
khususnya produksi padi. Berikut jumlah produkgigawah dan padi ladang di

Provinsi Sumatera Utara.

Gambar 4.4
Produksi Padi Sawah Dan Padi Ladang Di Provinsi
Sumatera Utara (Ton), 2013-2017

B Padi Sawah ® Padi Ladang

4669777
4387035

3868880
3571141 3490516
6407
6539 0523 5949 2755

2013 2014 2015 2016 2017

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Utara

Pada gambar 4.4 menunjukkan bahwa terjadinya pdéxkegan produksi

padi sawah dan padi ladang mengalami kenaikantalawin 2015-2017. Selama
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rentan waktu antara 2013-2014 perkembangan prochadi sawah dan padi
ladang di Provinsi Sumatera Utara mengalami peramuyaitu produksi padi

sawah pada tahun 2013 dengan 3571141 ton mengpkmrunan pada tahun
2014 dengan 3490516 ton dan produksi padi ladacg pahun 2013 dengan
156539 ton dan mengalami penurunan pada tahund@ighn 140523 ton hal ini
terjadi karena alih fungsi lahan sawah ke penggunian seperti pabrik,

perumahan, pergudangan, infrastruktur dan lain-INi@amun pada tahun 2015-
2017 produksi padi sawah dan dan padi ladang dvifgio Sumatera Utara
mengalami kenaikan yaitu pada tahun 2015 denga®8886ton sampai pada
tahun 2017 dengan jumlah 4669777 ton. Kenaikan yksidpadi di Provinsi

Sumatera Utara tidak terlepas dari peran dinasupiart yang melakukan kegiatan
peyuluhan, meningkatkan pengelolahan usaha tangaterproduktif dengan

melakukan program penggunaan bibit unggul, perbaikgasi, pemakaian pupuk
berimbang dan pemberantasan hama dan penyakit.

Bps (1999) mendefinisikan luas panen merupakanlalan sawah yang
biasa diambil hasilnya.Luas panen menjadi faktongyaangat berpengaruh
terhadap besarnya produksi padi, komponen terssdngat di pengaruhi oleh
kondisi alam yang terjadi pad suatu musim tananmbApakondisi alam
bersahabat dalam artian tidak terjadinya kekeringtupun kebanjiran maka
dapat diharapkan terjadi peningkatan di sektorgp@th khususnya pada produksi
padi. Berikut luas panen dan produksi padi menkalupaten/kota di Provinsi

Sumatera Utara
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Tabel 4.5

Luas Panen Dan Produksi Padi (Sawah dan Ladang)

Menurut Kabupaten/Kota, 2015-2017 (Ton)

2015 2016 2017
No Kabupaten/kota luas luas Luas
panen | produksi | panen | Produksi| Panen | produksi
1 Nias 8833 32874 10331 47795 13323 64029
2 Mandailing Natal 40051 201069 52806 262072 864416410837
3 Tapanuli Selatan 34633 170703 36643 182606 4921724876
4 Tapanuli tengah 32396 141381 35192 157044 2733620528
5 Tapanuli Utara 27011 134322 36481 173882 37214 6317
6 Toba Samosir 21496 117350 23494 151425 25345 586115
7 Labuhanbatu 24416 116732 31883 160215 38720 19356
8 | Asahan 18754 101629 18811 109991 20427 122362
9 Simalungun 89138 50599b
10 | Dairi 22323 116086 23518 130165 27340 141955
11 | Karo 24190 127534 26753 156849 28700 159278
12 | Deli Serdang 75606 424629 82343 490723 89555 6484
13 | Langkat 79640 442314 79696 411_
14 | Nias Selatan 28127 129690 30045 138p38 33758 27849
15 | Humbang Hasudutan 18409 88178 19892 103926 2234907157
16 | Pakpak Bharat 5422 19376 48]76 16260 6020 19042
17 | Samosir 8602 43336 8230 389116 7662 39891
18 | Serdang Berdagai 72656 406969 75618 425946 8404280740
19 | Batu Bara 35760 188729 320p4 159357 46/681 252268
20 | Padang Lawas Utara 26685 112715 44065 178304 86511 213469
21 | Padang Lawas 14617 627[L7 17416 64615 32118 42649
22 | Labubhanbatu Selatan 843 4063 1329 5423 887 1602
23 | Labuhanbatu Utara 24067 102720 44081 19940 3654791888
24 | Nias Utara 3594 12174 67382 24263 12667 49224
25 | Nias Barat 261( 10629 4051 16878 5011 21245
Kota

26 | Sibolga - - - - - -
27_| Tanjungbalai [ 224] 1045] 173 794 166] 829
28 | Pemantang Siantar 44386 26778 3894 2354 3825 32340
29 | Tebing Tinggi 635 3350 645 3575 5p2 2836
30 | Medan 3258 14233 2685 11443 2728 11995
31 | Blnjai 2868 1444% 3476 15653 3528 14732
32 | Padangsidimpuan 10584 53689 11632 59055 9096 58486
33 | GunungsSitoli 2238 1133pD 3537 200p1 3578 187191

Sumatera Utara 781769| 4044829 885575 4609790 988068 5136186
Sumber :Badan Pusat Statistik Sumut
Keterangan:
B - jumlah produksi dan luas panen tertinggi
I = jumlah produksi dan luas panen terendah
Ekonomi Pembangunan — FEB UMSU 68



Dari data diatas dapat dilihat di perkembangan ysidpadi di Provinsi
Sumatera Utara mengalami peningkatan setiap taludayi tahun 2015-2017.
Jumlah tertinggi produksi pertanian khususnya pkedpadi pada tahun 2015
adalah Kabupaten Simalungun dengan jumlah prodB6RS390 ton dengan
jumlah luas panen 106785 ha sedangkan jumlah psodw@ng paling rendah
adalah kabupaten tanjung balai dengan jumlah ps)dlB45 ton dengan luas
panen 224 ha . Pada tahun 2016 jumlah produksndgitadalah kecamatan
Kabupaten Simalungun dengan jumlah produksi 663684sedangkan jumlah
produksi yang paling rendah adalah Kabupaten Tgnpalai dengan jumlah
produksi 794 ton dengan luas panen 173 ha.

Pada tahun 2017 jumlah produksi tertinggi adalatvugaten Langkat
yang tahun sebelumnya produksi padi tertinggi diueaten Simalungun hal ini
dikarenakan luas panen di kabupaten langkat teamsngkat setiap tahunnya dan
juga Kabupaten Langkat sebagai salah satu kabupseyumbang terbesar
swasembada beras dan daging untuk provinsi Suméateaea. Dan jumlah
produksi padi Kabupaten Langkat adalah dengan jupdaduksi 539885 ton dan
luas panen 92767 ha sedangkan jumlah produksi godiemendah adalah
Kabupaten Tanjung Balai dengan jumlah produksi p82h ton.Kabupaten
Tanjung Balai merupakan produksi padi yang paliegetdah di Provinsi
Sumatera Utara hal ini terjadi dikarena kondisigyabs pada daerah tersebut ini

yang membuat jumlah produksi pertanian padi mergedikit.
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Tabel 4.6
Produksi Padi (Sawah dan Ladang) Menurut KabupaternKota, 2015-2017

(Ton)
No |  Kabupatenkota 2015| 2016) 2017 2015 2016 2017
Produksi Padi Rangking
1 Nias 32874 47795 64029 22 20 20
2 Mandailing Natal 201069 262072 410837 5 5 5
3 | Tapanuli Selatan 170703 182606 24876 7 6 24
4 Tapanuli tengah 141381 157044 120528 8 11 18
5 Tapanuli Utara 13432 173882 176317 9 8 11
6 | Toba Samosir 117350 151425 161555 12 13 12
7 Labuhanbatu 116732 160215 193564 13 9 8
8 | Asahan 101629 109991 1223p2 17 16 17
9 Simalungun 593390 669584 505995 1 1 3
10 | Dairi 116086 13016b  1419%5 14 5 15
11 | Karo 127534 156849 159278 11 12 13
12 | Deli Serdang 424629 490723 514646 3 2 2
13 | Langkat 442314 411455 539889 2 4 1
14 | Nias Selatan 129690 138588 149278 10 14 14
15 | Humbang Hasudutan 88178 103926 107457 18 17 19
16 | Pakpak Bharat 19376 16260 19042 24 26 27
17 | Samosir 43336 38916 39891 21 21 23
18 | Serdang Berdagai 406969 425946 480740 4 3 4
19 | Batu Bara 188729 159357 252268 6 10 6
20 | Padang Lawas Utara 112715 178304 213469 15 7 7
21 | Padang Lawas 62717 646[l5 126494 19 18 16
22 | Labuhanbatu Selatan 4063 5423 4602 30 29 30
23 | Labuhanbatu Utara 102720 19940 191888 16 24 9
2 Nias Utara 12174 24263 49224 R7 22 21
25 | Nias Barat 10629 16878 21245 29 25 26
Kota
26 | Sibolga - - - 33 33 38
27 | Tanjungbalai 104% 794 829 32 32 32
28 | Pemantang Siantar 26778 2354 23403 23 31 25
29 | Tebing Tinggi 3350 3575 2836 31 30 31
30 | Medan 14233 11443 11995 P6 28 29
31 | Binjai 14445 15653 14732 25 P7 28
32 | Padang sidimpuan 53689 59055 48658 20 19 22
33 | Gunung Sitoli 1133( 20021 187191 P8 23 10

Sumber : Badan Pusat statistik Sumatera Utara, ztdah

Data diatas menunjjukkan produksi padi berdasar&agking di provinsi

Sumtera Utara dari tahun 2015-2017. Pada tahun pedRh produksi padi yg
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tertinggi adalah Simalungun di ikuti Langkat, Delerdang dan Serdang
Berdagai.Pada tahun 2016 jumlah produksi padi yaalgng tertinggi adalah
Simalungun di ikuti Deli serdang, Serdang Berdadg Langkat. Peningkatan
produksi padi pada tahun 2015 sampai 2016 di PsoBamatera Utara masih
dikuasai oleh Kabupaten Simalingun yang di sebalgfan luas Panen di tahun
tersebut.

Namun pada tahun 2017 jumlah produksi padi yaripgénggi adalah
Langkat, Deli Serdang, Simalungun dan Serdang BerdaProduksi padi
mengalami pergeseran wilayah yang pada tahun 2016-2ang dikuasai oleh
Kabupaten Simalungun dan pada tahun 2017 prodeksidy Provinsi Sumatera
Utara yang paling tinggi adalah Kabupaten LangRahingkatan Produksi padi di
Kabupaten Langkat di sebabkan meningkatnya luagrpaetiap tahunnya di
kabupaten tersebut.

Pergeseran jumlah produksi padi di Kabupaten Sigued pada tahun
2017 dikarenakan banyak lahan pertanian yang désnvmenjadi lahan
persawitan dan juga alih fungsi lahan ke sektorindestrian seperti

pembangunan pabrik dan pembangunan perumahan.

Tabel 4.7
Harga Gabah Tingkat Petani Di Provinsi Sumatera Utaa ( Rp)
Tahun Tingkat Petani
GKG (Gabah Kering Giling) GKP (Gabah Kering panen)
2012 4 463.04 3891.99
2013 4592.50 3962.78
2014 4 766.58 4 268.05
2015 5 303.46 4 546.75
2016 5 455.38 4 675.04
2017 5 605.34 4794.43

Sumber : Survei Pemantauan Harga Produsen GabaB, BP
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Dari data diatas menunjukkan harga gabah kerimgggiGKG) dan harga
gabah kering panen (GKP) dari tahun 2012 sampai.B@ti tahun 2012 sampai
2017 harga gabah kering giling dan gabah keringpaerus mengalami kenaikan
harga setiap tahunnya. Pada gabah kering gilinggedemi kenaikan harga dari
tahun 2012 dengan harga 4463 hingga pada tahun d&gan harga 5605 dan
pada gabah kering panen mengalami kenaikan jugaadiam 2012 dengan harga
3891 hingga pada tahun 2017 dengan harga 4794.ikeenaarga ini wajar
lantaran sepanjang bulan oktober hingga novemluhsmulai memasuki musim
tanam.

Peningkatan produksi padi di provinsi Sumatera &Jtaasih merupakan
prioritas dalam mendukung program ketahanan padganagribisinis.Produksi
padi di provinsi Sumatera Utara terus dipacu umbgnenuhi pangan yang terus
meningkat.Berikut pertumbuhan produksi padi di BFrevSumatera Utara dalam

persen.

Gambar 4.5
Pertumbuhan Produksi Padi Di Provinsi Sumatera
Utara 2014-2017 (%)
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Sumber : Bps Sumatera Utara dalam angka 2018, Dadéah
Dari gambar 4.5 menunjukkan bahwa pada tahun 2&i¥ai tahun 2017
produksi pertumbuhan padi di Provinsi Sumatera aJtarengalami kenaikan

jumlah produksi. Hal ini dapat dilihat dari Gamlzi atas, pada tahun 2014
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presentase pertumbuhan produksi padi sebesar 3@h%i tahun 2015 samapai
tahun 2017 presentase kenaikan cukup signifikéan gabesar 9.60% ke 13,96%.
Kenaikan jumlah produksi padi di Provinsi SumateMara tidak terlepas dari
peran dinas pertanian yang melakukan kegiatan pesao| meningkatkan
pengelolahan usaha tani dengan produktif denganakwuiehn program
penggunaan bibit unggul, perbaikan irigasi, penakgiupuk berimbang dan

pemberantasan hama dan penyakit.

Gambar 4.6
Pertumbuhan Luas Panen Di Provinsi Sumatera
Utara 2014-2017 (%)

20
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Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Utara, [Datdah

Dari data diatas menunjukkan pertumbuhan luas rpagie Provinsi
Sumatera Utara dari tahun 2015-2017. Pada tahuf R@E panen di Provinsi
Sumatera Utara sebesar 15,52 persen. Pada tahénj@@lah luas panen di
Provinsi Sumatera sebesar 13,27 persen dan phda #2017 luas panen di
Provinsi Sumatera Utara sebesar 11.57.
4.3 Analisis Perkembangan Nilai Tukar Petani (NTP) Prownsi Sumatera

Utara

Nilai Tukar Petani (NTP) merupakan rasio antaraghayang diterima

petani (It) dengan harga yang dibayar petani fiaxga yang diterima petani (It)
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merupakan harga produsdrafm gatg dari hasil produksi petani. Sementara itu
harga yang dibayar petani (Ib) adalah harga ecdmamang/jasa yang
dikonsumsi/dibeli petani baik untuk memenuhi kebatu rumah tangga sendiri
maupun untuk keperluan biaya produksi dan penanmbaioalal pertanian.

Pengaruh perubahan harga-harga tersebut dapabmiekkan kedalam
pengaruh perubahan harga yang diterima petanid@it) pengaruh perubahan
harga dibayar petani (Ib). Analisis faktor-fakt@ng mempengaruhi NTP dapat
ditelusuri dengan analisa komponen penyusunnyaandalentuk pengukuran
pengaruh perubahan harga-harga penyusun NTP daatukbnilai marjinal dan
elastisitas harga (Bappenas, 2013).

Nilai tukar petani yang dihitung oleh BPS adalamaiha indeks harga
yang diterima dan indeks harga yang dibeli petahitihg menurut metode

Laspeyres.

NTP = £x100
Iy

dimana;
“Lx FI__QD )
It ="=———X 100
Folfp

It adalah indeks darfPt adalah harga bulan ke-t; Pt-1Qo adalah nilai
konsumsi bulan ke t-1 dan PoQo adalah nilai konstahsin dasar.

It adalah indeks harga yang menunjukkan perkemilmahgega produsen
atas hasil produksi petani.Dari nilai It, dapathdit fluktuasi harga barang-barang
yang dihasilkan petani.lbadalah indeks harga yaegumjukkan perkembangan
harga kebutuhan rumah tangga petani, baik kebutuinémk konsumsi rumah

tangga maupun kebutuhan untuk proses produksirpenta
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Simatupang dan Maulana (2008) mengemukakan bahwaange
kesejahteraan yang unik bagi rumah tangga tanitipralak ada, sehingga NTP
menjadi pilihan satu-satunya bagi pengamat pembargypertanian dalam
menilai tingkat kesejahteraan petani.Dengan demji&a P merupakan salah satu
indikator relatif tingkat kesejahteraan petani.Skimanggi NTP, relatif semakin

sejahtera tingkat kehidupan petani.

Gambar 4.7
NILAI TUKAR PETANI SUMATERA UTARA
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Sumber : BPS Sumut Dalam angka 2018

Dari data diatas menunjukan perkembangan nilairtpkgani di provinsi
Sumatera Utara dalam tahun 2013-2017 data tersaidwtp fluktuatif yang
disebabkan antara lain kurang stabilnya hargangjkét petani, serta kualitas
mutu hasil yang belum maksimal. Pada tahun 20148 hilsebesar 147,08 dan

nilai 1b sebesar 147,83 dan Jumlah Ntp sebesa©Q9®aka hal ini mengalami
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defisit atau Kenaikan harga produksi relatif lelddcil dibandingkan dengan
kenaikan harga barang konsumsinya atau pendapetani purun dan lebih besar
dari pengeluarannya

Pada tahun 2014 nilai It sebesar 112,71 dan rhlaill2,62 dan jumlah
nilai Ntp sebesar 100,08 maka hal ini mengalamplea atau Harga produksi
naik lebih besar dari kenaikan harga konsumsinykanpendapatan petani naik
dan menjadi lebih kecil dari pengeluarannya.

Pada tahun 2015 nilai It sebesar 117,98 dan rblasebesar 119,64 dan
Jumlah Ntp sebesar 98.81 maka hal ini mengalansitetau Kenaikan harga
produksi relatif lebih kecil dibandingkan dengann&i&an harga barang
konsumsinya atau pendapatan petani turun dan lbedsidr dari pengeluarannya

Pada tahun 2016 nilai It sebesar 124,86 dan Hildi24,63 dan jumlah
nilai Ntp sebesar 100,19 maka hal ini mengalamplea atau Harga produksi
naik lebih besar dari kenaikan harga konsumsinykanpendapatan petani naik
dan menjadi lebih besar dari pengeluarannya tamintulan lebih kecil dari
pengeluarannya.

Pada tahun 2017 nilai It sebesar 128.86 dan rblagebesar 129.24 dan
Jumlah Ntp sebesar 99.39 maka hal ini mengalanisitetau Kenaikan harga
produksi relatif lebih kecil dibandingkan dengann&i&an harga barang
konsumsinya atau pendapatan petani turun dan belsiér dari pengeluarannya.

Secara keseluruhan nilai NTP pada tahun 2013, 28642015 mengalami
defisit dimana nilai NTP berada dibawah 100. Dekg#alain petani pada tahun
2013, 2015 dan 2017 tidak sejahtera.Selain itu &adlefisit ini disebabkan

karena pula karena tigginya inflasi beberapa b&@mgumsi pada tahun
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tersebut.Akibat dari inflasiyang semakin melonjakkan menyebabkanharga —
harga barang konsumsi semakin mahal.Apabila haagan konsumsi semakin
mahalmaka Indeks harga yang dibayarkan semakingesangkan Indeks yang
diterima petanilebih kecil sehingga menyebabkan NiERjadi defisit.

Naik turunnya harga yang dibayar (Ib) petani tetgag pada inflasi dan
juga biaya produksi petani yang terjadi di proviSsimatera Utara. Hal yang
menyebabkan tingginya inflasi di Provinsi Sumatdtara adalah karena adanya
pemicu kenaikan harga bahan pokok.Peningkatan hagg ditunjukkan oleh
naiknya indeks sebagian besar kelompok pengeluaami kelompok bahan
makanan, minuman, rokok, kelompok perumahan, @trikd, gas, kelompok
kesehatan, kelompok sandang.Sedangkan yang mekanjyenurunan indeks,
kelompok pendidikan, rekreasi, olahraga, kelompakgportasi, komunikasi, dan
jasa keuangan.Kebutuhan biaya produksi dan penambdiarang modal
mencakup benih, obat dan pupuk, sewa lahan dak, pegasportasi, penambahan
modal, seta upah buruh tani.

Menurut Nurasa dan Rachmat (2013), nilai tukarmpetanderung berada
paling rendah pada bulan April-Mei sejalan dengasanpanen padi dan harga
padi pada nilai yang rendah.Sedangkan NTP tertiteggdi pada masa paceklik
yaitu bulan Desember-Januari.Pada masa panen Koy, petani cenderung
menurun akibat dari harga jual yang menurun dgadeya Inflasi. Berikut laju

provinsi Sumatera Utara
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Gambar 4.8
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Sumber : Badan Pusat Statisik Provinsi SumateradJta

Data di atas menunjukkan inflasi di provinsi Sumatdtara pada tahun
2014-2017. Pada tahun 2014 Inflasi Sumatera Utarh gdi bawah 2013 yang
cukup tinggi hingga mencapai 10,18 persen meski kateikan harga elpiji,
kenaikan tarif dasar listrik berkala, dan pembatasahan bakar minyak. Pada
tahun 2015 laju inflasi di provinsi Sumatera Ut&@4 persen. Angka inflasi
sepanjang 2015 di provinsi Sumatera Utara jaulhlegmdah dibandingkan tahun
2014 lalu yang mencapai 8,17 persen. Pada tahué Q1 inflasi di provinsi
Sumatera Utara komoditas ikan dencis dan telumag#enjadi penyumbang
terhadap inflasi. Komoditas tersebut memberikan il@adhbangan inflasi
terhadap seluruh kota Indeks Harga Konsumen (IHK3ituy Medan,
Pematangsiantar, Sibolga dan Padangsidimpuan. ihfigsi di Sumatera Utara
selama tahun 2017 tercatat sebesar 3,20 persekaAmitasi tersebut jauh lebih
rendah dibandingkan inflasi pada tahun 2016 yaruatat sebesar 6,34 persen hal
ini disebabkan seluruh kota Indeks Harga KonsunidK)(di Sumatera Utara
mengalami inflasi. Daerah yang mengalami inflasipthvinsi Sumatera Utara

seperti Sibolga, Pemantang Siantar, Medan dan Badi@mpuan. Di empat kota
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di provinsi Sumatera Utara yang menyebabkan kenaikfiasi di harga cabe
merah memberikan andil/sumbangan inflasi palingnat&komoditi lain seperti
kenaikan daging ayam ras, tongkol/ambu-ambu, talgam ras, apel, jeruk,
bawang merah, garam, minyak goreng, tarif pulsasg@lomokok kretek, emas
perhiasan, cabe rawit dan cabe hijau

Gambar 4.9
Inflasi di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2015 Kuartal | — 2017
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Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Utara, [Datdah

Data diatas menunjuukan data kuartal inflasi dvims di sumatera utara
tahun 2015-2017. Pada tahun tahun 2015 kuartadviqsi sumatera mengalami
deflasi sebesar 2.61 persen yang disebabkan pemurtharga beberapa
komoditas seperti cabai merah, daging ayam rasgislekelapa, cabai rawit,
semangka dan tongkol dan pada kuartal Il pada t&@1% provinsi Sumatera
Utara mengalami inflasi yg cukup tinggi dibandingkahun yang lainnya hal ini
dikarenakan harga bahan makanan sangat tinggi, gangra otomatis pada
kuaratal Il ini laju inflasinya di provinsi Sumate Utara sangat tinggi

dibandingkan yang lainnya.
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Pada tahun 2017 kuartal | provinsi Sumatera mengalaeflasi yang
sebesar 0.19 persen yang disebabkan penurunandadrgaawit, daun singkong,
cabai merah, tarif angkutan udara dan tomat date geauartal 11 dan Il
peningkatan inflasi tahun 2017 yang disebabkamikan daging ayam ras, telur
ayam ras, bawang merah, garam, minyak goreng ds icawit

Tingginya inflasi yang terjadi juga dikarenakantbpatan dengan bulan
puasa bagi umat muslim atau mendekati hari raybfigdudan Hari-hari besar
Tahun baru. Di saat itu lah jual beli antar pembeh penjual sangat besar terjadi.
Peningkatan inflasi tersebut akan mempengaruhiiddeks harga yang diterima
(It) oleh petani mengalami peningkatan

Kebutuhan biaya produksi petani termasuk pupuk.bugebagai salah
satu input pada sektor pertanian mempunyai perargsgengat penting bagi
kegiatan usahatani di Indonesia, petani telah ndam@eran pupuk pada hasil
pertanian. Ketergantungan terhadap pupuk semakinbkstika pemerintah
berhasil melaksanakan program pembangunanpertami@@alui swasembada
pangan dalam usaha intensifikasi.Berikut hargaaecertinggi pupuk besubsidi
di Sumatera Utara.

Tabel 4.7
Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi Di Indonesa Sumatera Utara
Tahun 2013 - 2017 (Kg)

Tahun Jenis Pupuk
Urea Za NPK SP36
2013 1800 1400 2300 2000
2014 1800 1400 2300 2000
2015 1800 1400 2300 2000
2016 1800 1400 2300 2000
2017 1800 1400 2300 2000

Sumber : Menteri Pertanian, 2017
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Dari data harga eceran teringgi pupuk berbagas jdnprovinsi Sumtera
Utara menunjukan harga yg tetap dari tahun 2013-2dmun nyata berbeda
dengan harga tingat pedagang pengecer yang leigli tdibandingkan harga
eceran tertinggi yang telah ditetapkan pemerinsédmg menjadi faktor-faktor
yang mempengaruhi harga pembelian pupuk bersuloidingkat pendang
pengecer yaitu biaya bongkar muat, biaya transpdbésya tenaga kerja dan
biaya sewa gudang

Semakin tingginya biaya produksi petani maka akampengaruh pada

indeks yang dibayar petani sehingga Nilai tukaapeakan mengalami defisit
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. DiIndonesia produksi padi mengalami peningkatatuydari tahun 2015
sebesar 75.396.841 dan selanjutnya meningkat hirtggan 2017
sebesar 81.072.701. Di pulau sumatera produksi yauy meningkat
pada tahun 2016 terjadi di provinsi sumatera selal@ngan jumlah
produksi padi 5.074.613 dan tahun 2017 produksi pgdneningkat di
pulau sematera adalah Sumatera Utara dengan jumptaduksi
5.089.143. Di pulau jawa menunjukkan adanya perauryroduksi padi
khususnya di provinsi DKI Jakarta yaitu pada taR0d5 sebesar 959
dan pada tahun 2017 sebesar 639 hal ini bisa tdjaatiungkinan
beralihnya lahan pertanian ke lahan non pertanian.

2. Perkembangan produksi padi di Provinsi SumaterardJmengalami
peningkatan setiap tahunnya dari tahun 2015-20@imlah tertinggi
produksi pertanian khususnya produksi padi padanta?015 adalah
Kabupaten Simalungun dengan jumlah produksi 593880sedangkan
jumlah produksi yang paling rendah adalah kabupassjung balai
dengan jumlah produksi 1045 ton. Pada tahun 20f@aju produksi
tertinggi adalah kecamatan Kabupaten Simalungungatenjumlah
produksi 669584 ton sedangkan jumlah produksi ypaling rendah
adalah Kabupaten Tanjung Balai dengan jumlah preidi4 ton. Pada

tahun 2017 jumlah produksi tertinngi adalah Kabepdtangkat dengan
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jumlah 539885 ton sedangkan jumlah produksi palargndah adalah
Kabupaten Tanjung Balai dengan jumlah produksi p&#b ton.
Kabupaten Tanjung Balai merupakan produksi padgyaaling terendah
di Provinsi Sumatera Utara hal ini terjadi di kaekondisi geografis
pada daerah tersebut ini yang membuat jumlah psachdetanian padi
menjadi sedikit.

3. Perkembangan nilai tukar petani di provinsi Sunaatétara dalam tahun
2013-2017 data tersebut cukup fluktuatif yang cabdlan antara lain
kurang stabilnya harga di tingkat petani, sertalitasamutu hasil yang

belum maksimal.

5.2 Saran

1. Mengusahakan dan menjamin ketersediaan faktougsbdengan harga
terjangkau pada saat musim tanam, serta adanyadistddgor-faktor
produksi untuk membantu petani dalam melakukan ais&ni.
Peningkatan produktivitas kurang berarti bagi petgrabila harga jual
kurang menguntungkan, pendapatan pertanian akan tehdah dari
pengeluaran rumah tangga.

2. Pengembangan infrastruktur, pendidikan, dan pemalinketerampilan
petani sangat penting agar petani dapat bekerga@sandiri dan nilai
tukar petani itu sendiri meningkat. Perbaikan istinaktur perlu
diperlengkapi dengan pembenahan struktur dan efisipemasaran

sehingga daya beli petani dan daya tukar petaratahfngkatkan.
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ABSTRAK

Topik ini diangkat berdasarkan fenomena yang tegadnasyarakat mengingat
penduduk Indonesia merupakan salah satu negararbeakng dengan sektor
pertanian sebagai sumber mata pencaharian dariritesypenduduknya. Sektor
pertanian sangat mempengaruhi nilai PDB di Ind@néskan tetapi kesejahteraan
petani dinilai memprihatinkan. Tujuan utama peraglitini ialah Melakukan
analisa ekonomi secara desktiptif tentang perkegdranproduksi pertanian
khususnya produksi padi di Provinsi Sumatera Ut&exta melakukan analisa
secara deskriptif tentang nilai tukar petani (NT®)Provinsi Sumatera Utara.
Data yang digunakan data sekunder dengan sumbkemuaalui website Badan
Pusat Stastistik (BPS). Data dihimpuan dari 201572(B tahun). Berdasarkan
data yang diambil, perkembangan produksi padi diviRsi Sumatera Utara
mengalami peningkatan setiap tahunnya dari tahurb-2017. Perkembangan
nilai tukar petani di provinsi Sumatera Utara datahun 2013-2017 data tersebut
cukup fluktuatif yang disebabkan antara lain kuratapilnya harga di tingkat
petani, serta kualitas mutu hasil yang belum ma&kim

Kata kunci: Sektor Pertanian, NTP
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris dimana mayop&asiuduknya
bekerja di sektor pertanian. Pembangunan pertasgbagai bagian integral dari
pembangunan nasional mempunyai peranan yang s$traledam pemulihan
ekonomi nasional, peranan strategis tersebut klyasadalah dalam peningkatan
Produk Domestik Bruto (PDB), penyediaan pangan,y@diaan bahan baku
industri, peningkatan ekspor dan devisa negarayquiman kesempatan kerja,
peningkatan pendapatan petani dan kesejahteraalyarakat (Departemen
Pertanian, 2002)

Indonesia merupakan salah satu negara berkembangardesektor
pertanian sebagai sumber mata pencaharian daririt@sypenduduknya.Dengan
demikian sebahagian penduduknya menggantungkanpriydu pada sektor
pertanian. Kenyataan yang terjadi bahwa sebagiaarbpengguna lahan di
wilayah Indonesia dipergunakan sebagai lahan partatian hampir 50% dari
total angkatan kerja masih menggantungkan nasibalarja di sektor pertanian.
Keadaan seperti ini menuntut kebijakan sektor perta disesuaikan dengan
keadaan dan perkembangan yang terjadi di lapang@mdmengatasi berbagai
macam persoalan yang menyangkut kesejahteraanabéBigeiono, dkk, 2004).

Sektor pertanian adalah sektor yang telah lamaadepgrhatian banyak
pihak, karena pada kenyataannya, petani, sebalgd&iupetama dalam pertanian,
masih tetap menjadi bagian terbesar dari pendudukkim di negeri

ini.Revitalisasi pertanian diperlukan sebagai kessan untuk menyadarkan
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kembali arti penting pertanian, salah satunya demgamberdayakan kemampuan
pertanian tersebut.

Pertanian dianggap sebagai sumber kehidupan dandap kerja maka
sebaiknya diperjelaskan arti petanian itu senBertanian dapat mengandung dua
arti, yaitu arti sempit atau dalam kehidupan setan diartiakan sebagai
kegiatan bercocok tanam dan arti luas diartikanagab kegiaatan yang
menyangkut proses produksi menghasilkan bahan-datartuhan manusia yang
dapat berasal dari tumbuhan maupun hewan yang talisdengan usaha
pembahurui, memperbanyak, mempertimbangkan fakkemami (Suratiyah,
2008)

sektor pertanian dalam tatanan pembangunan nasimeahemngang
peranan penting, karena selain bertujuan menyedigangan bagi seluruh
penduduk juga merupakan sektor andalan penyumbewigadnegra dari sektor
non migas. besarnya kesempatan kerja yang disesap tesarnya jumlah
penduduk yang masih bergantung pada sektor ini reemfti bahwa sektor ini
masih perlu terus ditumbuh kembangkan (Novizar(200

Menurut Mubyarto, pertanian dapat didefenesikan jatendua bagian
yaitu dalam arti sempit dan dalam arti luas. Petamrti sempit adalah usaha
pertanian keluarga dimana di produksi bahan makartama seperti beras,
palawija dan tanaman lainnya sperti sayuran dam-buahan. Pertanian dalam
arti luas terdiri dari lima sektor, yaitu tanamaangan, perkebunan, peternakan,
perikanan dan kehutanan. Kelima sektor pertanieselb@it bila ditangani dengan
serius sebenarnya akan mampu memberikan sumbangag pesar bagi

perkembangan perekonomian Indonesia mendatangd&aek 1999).
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Letak Negara Indonesia berada di daerah yang lerikbpis sehingga

membuat proses pelapukan batuan yang terjadi donksla terjadi secara

sempurna yang membuat tanah menjadi subur. Indonesrupakan negara

kepulauan terbesar di dunia yang terdiri dari 13.p@ilau, dan dengan luas

daratan 1.922.570 kmz.

Dengan sektor pertanian yang luas, maju dan efdilearapkan mampu

meningkatkan mutu, memperluas lapangan kerja, meéngzsepasar, baik pasar

dalam negeri maupun luar negeri. Untuk mencapaatujersebut maka upaya-

upaya yang perlu dilakukan antara lain adalah depgaggunaan teknologi tepat

guna, merubah perilaku petani dari subsisten mergatini modern, serta

memperhitungkan efisisensi usaha tani dan selataribatasi pasar (Novizar,

2000).

Berikut adalah data Nilai Produk Domestik Bruto Mert Lapangan

Usaha/Kategori, dapat dilihat pada tabel 1.1 salzay&kut:

Tabel 1.1

Nilai Produk Domestik Bruto Menurut Lapangan UsahaKategori 2015-2017

(triliun rupiah)

Lapangan Usaha Harga Berlaku Harga Konstan 2010
2015 2016 2017 2015 2016 2017

Pertambangan dan 881,7 890,9 1028,8 767,3 774.,6 779,9
Penggalian
Industri Pengolahan 2 4189 2 545%,2 2739,4 1934, 2 016,9 2 103,1
Pengadaan Listrik dan Gas 129,8 142,3 162,4 94,9 100}0 101,5
Pengadaan Air, 8,5 8,9 9,7 7.4 7,6 8,0
Pengelolaan Sampabh,
Limbah dan Daur Ulang
Konstruksi 1177,1 1287,7 1409,8 879,2 925,1 987
Perdagangan Besar dan 1532,9 1 635,3 17677 1207,2 1255,8 13115
Eceran; Reparasi Mobil
dan Sepeda Motor
Transportasi dan 578,5 645,0 735,2 348,8 3748 406,7
Pergudangan
Penyediaan Akomodasi 34115 363,1 38[7,5 268,9 2B2,8 298,5

Ekonomi Pembangunan — FEB UMSU
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dan Makan Minum

Informasi dan Komunikas 406,0 449,2 515,9 421,8 459,2 504,3
Jasa Keuangan dan 464.,4 520,1 571,1 347,3 378,2 398.,9
Asuransi

Real Estat 327,6 350,65 379,8 267,0 279,5 289,8
Jasa Perusahaan 190,3 211,6 238,2 148,4 159,3 8 172,
Administrasi 449,4 479,8 502,2 310,0 319,9 326,5
Pemerintahan, Pertahanan

dan Jaminan Sosial Waijili

Jasa Pendidikan 387/6 418,3 446,8 283,0 293,8 5304,
Jasa Kesehatan dan 123,2 132,5 145,0 97,6 1025 109,4
Kegiatan Sosial

Jasa Lainnya 190,6 211}5 239,1 1449 156,5 10,1
Produk Domestik Bruto 11526,3] 12406,8 13588|8 982,5 9434,§ 99127

Sumber :www.bps.go.id

Berdasarkan dari data Nilai Produk Domestik Brutatds, dapat dilihat
bahwa pada tahun 2015 nilai Produk Domestik Bré@DE) dalam Atas Dasar
Harga Berlaku (AHDB) adalah 11526332.8 triliun datiap tahunnya meningkat
pada tahun 2017 yaitu sebesar 13588797,3 trilitan Belanjutnya pada Nilai
Domestik Bruto pada tahun 2015 nilai Produk DonkeBtuto dalam Atas dasar
Harga konstan (ADHK) adalah 8982517,1 triliun datiap tahunnya meningkat.
Pada tahun 2017 ADHK menjadi 9912749.3 triliun.Ddapat diamati bahwa
sektor Pertanian, Kehutanan, Perikanan memiliki tikounsi terbesar kedua
terhadap Nilai Produk Domestik Bruto Indonesia.Ramasektor pertanian pada
aspek ekonomi dan sosial adalah sebagai sumbeapatiath, penyedia lapangan
kisstabi ekonomi

kemiskinan, serta

kerja, pengetas penyangga
nasional.Sementara itu, peranan sektor pertaniamyta yang tidak kalah penting
adalah sebagai penyedia atau pemenuhan kebutuhdangga pangan, dan papan

penduduk (Insyafiah & Wardani 2014).
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Tabel 1.2
Nilai Produk Domestik Bruto Menurut Lapangan UsahaKategori 2015-2017
dalam Share (%)

Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Berlaku Atas Dasar Harga Konstan
(2010)

Pertambangan dan Penggalig 7,64%  7,18% 7, ,548(21% 7,86%
Industri Pengolahan 20,98% 20,51% 20,1p% 21,%3% 3724, 21,21%
Pengadaan Listrik dan Gas 1,12%  1,14% 1,19%  1,05%,06%4 1,025

Pengadaan Air, Pengelolaan 0,07% 0,075 0,07%  0,08% 0,082  0,08%
Sampah, Limbah
Konstruksi 10,219 10,37%  10,37% 9,78%  9,85%  9,96%
Perdagangan Besar & Eceran, 13,29%| 13,18%| 13,08% 13,4306 13,31% 13,23%
Reparasi Mobil & Sepeda

Motor

Transportasi dan Pergudangan 501% 5,19% 541% 93|883,97%| 4,10%
Akomodasi dan Makan 2,96% 2,92% 2,85% 2,99% 2,99 3,01%
Minum

Informasi dan Komunikasi 3,52% 3,629 3,79% 4,6P% 86% 5,08%
Jasa Keuangan dan Asurans 4,02%  4,19% 4,20%  3|86%08% 4,02%
Real Estate 2,84% 2,82% 2,79% 2,97T% 2,96% 2,92%
Jasa Perusahaan 1,65% 1,70% 1,75% 1,65% 1/68% 1,74%
Adm. Pemerintahan, 3,89% 3,86% 3,69% 3,45% 3,39 3,29%
Pertahanan, Jaminan Sosial

Jasa Pendidikan 3,36% 3,37% 3,28% 3,15% 3,11% 3/07%

Jasa Kesehatan & Kegiatan 1,06%| 1,06% 1,06% 1,08% 1,082 1,10%
Sosial
Jasa Lainnya 1,65%  1,70% 1,79% 1,61% 1,85% 1,71%

Sumber : Badan Pusat Statistik

Pada tahun 2015 sampai 2017 atas dasar hargakibektantribusi
pertanian, kehutanan, dan perikanan mengalami peanr pada tahun 2015
kontribusi pertanian, kehutanan dan perikanan sebds,49% kemudian
mengalami penurunan tiap tahunnya dan pada tahiin Réntribusinya menjadi
13,14%. hal ini terjadi sama dengan atas dasarahlogstan pada kontribusi
pertanian, kehutanan dan perikanan yg tiap tahunmgfaurun pada tahun 2015
kontribusinya sebesar13,04% dan pada tahun 20L7A tuenjadi 12,67%. pada

Laju pertumbuhan sektor pertanian, kehutanan daikgp&n juga cenderung
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berfluktuasi dan relatif lambat. Hal ini menunjukkabahwa adanya
kecenderungan terjadinya proses transformasi stalktperekonomian dan
perubahan atau pergeseran peran sektor perekonord@mesia

Peran sektor pertanian dalam perekonomian suatranegpat dilihat dari
besarnya jumlah Produk Domestic Bruto (PDB) daktme pertanian negara
tersebut.Makin besar kontribusi sektor pertaniamatgap PDB bearti negara
tersebut masih tergolong atau termasuk negara isgreebaliknya apabila
kontribusi sektor pertanian terhadap PDB jumlahkgeil maka negara tersebut
dapat disebut negara industri.

Salah satu sumber kebutuhan utama manusia berasal sdktor
pertanian.Banyak pekerja berasal dari sektor partagang semestinya perlu
dilindungi dan disejahterakan karena mereka tel&faga dalam hal pemenuhan
kebutuhan hidup orang banyak.Namun kenyataanyandbnlesia petani malah
sering dirugikan dengan pendapatan mereka yand.Maiginya harga pangan
saat ini terutama beras memiliki kaitan dengani ryitgang harus dibayar petani
yang jumlahnya lebih tinggi dari nilai yang diteanoleh para petani.Karena itu
kita harus menghadapinya dengan bijak, realistsitip dan optimis agar resiko
kedepannya dapat diminimalisir seminimal mungkiuteema pada risiko jangka
panjang (long tern risk) yang tentunya mengancasejkaehteraan petani dan
masyarakat ekonomi.

Sektor pertanian bisa berkembang lebih dari hangbagai sektor
penunjang hamun sebagai sektor utama.Secara traalisperanan pertanian
dalam pembangunan ekonomi hanya dipandang pasif s#draigai unsur

penunjang semata.Peran utama pertanian hanya d@asgipagai sumber tenaga
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dan bahan-bahan pangan yang murah demi berkemlasghkior industri yang
dinobatkan sebagai sektor unggulan dalam stragbpngunan ekonomi secara
keseluruhan.

Provinsi Sumatera Utara termasuk memiliki sumbgaddam yang cukup
potensial dari sektor pertanian.Hal ini dapat diflilari kontribusi sektor pertanian
yang cukup. Dalam data PDRB Sumatera Utara tahdbs 28@mpai 2016 sektor
pertanian, kehutanan dan perikanan. Memberikan rikoisi terbesar dalam
pendapatan asli daerahnnya, dan mampu mempertahbak&an meningkatkan
hasil dari sektor tersebut, hal ini dapat dilihaladn tabel berikut:

Tabel 1.3

PDRB Sumatera Utara Atas Dasar Harga Konstan 2010
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2015-2017 (Juta Rupigh

LAPANGAN USAHA 2015 2016 2017
Pertanian, Kehutanan, dan Perikan| 110,066,000.3§ 115,179,690.0¢ 121,300,041.9§
Pertambangan dan Penggalian 5,814,938.98 6,144,994.91 6,436,601.62
Industri Pengolahan 86,318,895.97 90,680,988.91 92,777,245.99
Pengadaan Listrik, Gas 593,969.14 622,755.34 677,083.93
Pengadaan Air 421,958.25 446,052.07 475,824.80

Konstruksi

54,248,909.76

57,286,443.37

61,175,986.31

Perdagangan Besar dan Eceran, d
Reparasi Mobil dan Sepeda Motot

76,697,028.80

80,702,743.73

85,440,686.88

Transportasi dan Pergudangan

20,165,190.9¢

21,390,026.61

22,961,901.53

Penyediaan Akomodasi dan Maka
Minum

9,866,776.09

10,512,200.5]

11,282,160.63

Informasi dan Komunikasi

11,055,360.47

11,913,127.13

12,933,952.27

Jasa Keuangan

13,957,947.05

14,531,037.53

14,601,550.44

Real Estate

18,119,225.6]

19,187,892.36

20,637,928.93

Jasa Perusahaan

3,836,940.38

4,065,405.17

4,368,694.64

Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan Sosial W4

14,642,061.91

15,083,577.31

15,463,267.39

Jasa Pendidikan 8,904,741.47 9,341,369.60Q 9,802,139.02

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sos 4,066,722.27 4,366,281.29 4,699,926.48
Jasa lainnya 2,179,185.06 2,320,878.98 2,496,239.02

PDRB 440,955,852.49 463,775,464.8¢ 487,531,231.87

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Utara
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Dari data diatas mnunjukkan Nilai Produk Domestikgi®nal Bruto
Sumatera Utara menurut Lapangan Usaha Atas Dasgalanstan 2015 — 2017
setiap tahunnya mengalami peningkatan. Kontribasigyterbesar pada tahun
2015 adalah Pertanian, kehutanan dan Perikanaraxgmgilah 110.066.000 juta
diikuti dengan Industri Pengolahan dengan jun8él818.895 juta dan kontribusi
yang paling terendah adalah jasa lainnya dengalafu#179.185 juta. Pada tahun 2016
kontribusi yang paling besar adal&ertanian, kehutanan dan Perikanan dengan
jumlah115.179.690 juta dan yang paling terendah adaksdn [pinnya adalah 2.320.878
juta. Pada tahun 2017 kontribusi yang terbesatahddertanian, kehutanan dan
Perikanan dengan jumlal21.300.041 juta dan kontribusi yang paling teréndalah
jasa lainnya dengan nilai 2.496.239 juta yang miealgkan naiknya produk domestik
regional bruto provinsi sumatera utara pada tah@mh72adalah tidak terlepas dari

kontribusiPertanian, kehutanan dan Perikanan dan Perdag&agan Eceran dan
Reparasi Mobil, Sepeda Motor.Besarnya peranan rpantadalam PDRB

seharusnya menunjukan besarnya tingkat kesejahtepasani (Santikajaya,

2012).
Tabel 1.4
Laju Pertumbuhan Ekonomi menurut Kabupaten/Kota
Atas Dasar Harga Konstan 2010 (persen) 2015 - 2017

Kabupaten/Kota 2015 2016 2017
Kabupaten
01 Nias 5.52 5.03 5.01
02 Mandailing Natal 6.21 6.18 6.09
03 Tapanuli Selatan 4.86 5.12 5.21
04 Tapanuli Tengah 5.08 5.12 5.24
05 Tapanuli Utara 4.89 4.12 4.15
06 Toba Samosir 4.50 4.78 4.96
07 Labuhanbatu 5.04 5.06 5.00
08 Asahan 5.57 5.62 5.48
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09 Simalungun 5.24 5.40 5.13
10 Dairi 5.04 5.07 4.93
11 Karo 5.01 5.17 5.21
12 Deli Serdang 5.24 5.32 5.10
13 Langkat 5.03 4.98 5.05
14 Nias Selatan 4.43 4.48 4.60
15 Humbang Hasundutan 4.63 5.02 5.07
16 Pakpak Bharat 5.95 5.97 5.94
17 Samosir 5.77 5.27 5.35
18 Serdang Bedagai 5.05 5.14 5.16
19 Batu Bara 4.14 4.47 411
20 Padang Lawas Utara 5.94 5.96 5.54
21 Padang Lawas 5.74 6.06 5.71
22 Labuhanbatu Selatan 5.14 5.19 5.09
23 Labuhanbatu Utara 5.18 5.21 5.11
24 Nias Utara 5.44 4.59 4.43
25 Nias Barat 5.25 4.83 4.81
Kota

71 Sibolga 5.65 5.15 5.27
72 Tanjungbalai 5.57 5.76 5.51
73 Pematangsiantar 5.24 4.86 4.41
74 Tebing Tinggi 4.90 5.11 5.14
75 Medan 5.74 6.27 5.81
76 Binjai 5.40 5.54 5.39
77 Padangsidimpuan 5.08 5.29 5.32
78 Gunungsitoli 5.79 6.03 6.01
Sumatera Utara 5.10 5.18 5.12

Sumber : Badan Pusat Statistik provinsi Sumalt#eaa

Data diatas adalah data Laju Pertumbuhan Ekonominurae
Kabupaten/Kota Atas Dasar Harga Konstan 2010 (pgr915 — 2017
mengalami fluktuatif. Pada tahun 2016 meningkat trun sebelumnya yaitu
tahun 2015 hal ini dikarenakan Sumber utama pentinaxo ekonomi Sumatera
Utara meningkat pada tahun 2016 karena adanyagiean perdagangan besar
eceran dan reparasi mobil-sepeda motor sebesar @ge&&n diikuti industri
pengolahan sebesar 0,96persen, dan konstruksiase®@®4 persen. pada tahun

2017 tumbuh sebesar 5,12 persen, sedikit melambandingkan tahun 2016
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yang mengalami pertumbuhan 5,18 persen. Hal irebdiskan sebagian besar
lapangan usaha tumbuh melambat seperti Konstrasiinistrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib dan Jasa lainny

Pertanian merupakan sektor penting dan berpotersiarb dalam
menunjang pembangunan bangsa. Hasil tersebut dag@aidi optimal karena
dukungan-dukungan pihak terkait, terutama pemdrintaelalui kebijak-
kebijakannya, sektor pertanian adalah salah saktorsggang selama masih
diandalkan oleh negara kita karenasektor pertama@mpu memberikan
pemulihan dalam mengatasi kritis.Keadaan inilahgyamenampakkan sektor
pertanian sebagi salah satu sektor yang andal éampoyai potensi besar untuk
peran sebagi pemicu pemulihan ekonomi nasionattoS@lertanian mempunyai
fungsi bagi perkembangan suatu bangsa yaitu (1rokeipi pangan dalam negeri
(2) peyedian lapangan kerja dan berusaha (3)pegreti@ahan baku untuk industri
dan (4) sebagai penghasil devisa bagi negara.

Pangan adalah kebutuhan yang paling mendasaru#du bangsa.Banyak
contoh negara dengan sumber ekonomi cukup memadapi t mengalami
kehancuran kareana tidak mampu memenuhi kebutuhangap bagi
penduduknya.Sejarah juga menunjukkan bahwa strnaéegjan banyak digunakan
untuk menguasai pertahanan musuh (Andoko, Agu)28e@rikut produksi padi

menurut provinsi di Indonesia :
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Tabel 1.5
Produksi Padi Menurut Provinsi 2015-2017 (Ton)

Tahun

No | Provinsi 2015 2016 2017

1 Aceh 2.331.046 2.205.056 2.494.613
2 Sumatera Utara 4.044.829 4.609.791 5.089.143

3 Sumatera barat 2.550.609 2.503.452 2.824{509
4 Riau 393.917 373.53p 365.789

5 Jambi 541.486 752.811 772.601

6 Sumatera selatan 4.247.9p2 5.074.613 4.943.071
7 Bengkulu 578.654 641.881 731.169

8 Lampung 3.641.895 4.020.420 4.248.977
9 Bangka Belitung 27.068 35.388 33.6/62
10 Kepulauan Riau 959 627 639
11 DKI Jakarta 6.361 5.34p 4.238
12 | Jawa Barat 11.373.144 12.540.550 12.326]328
13 | Jawa Tengah 11.301.422 11.473.161 11.395.395
14 DI Jogjakarta 945.13p 882.702 881.106
15 | Jawa Timur 13.154.96)7 13.633.7p1 13.060.464
16 Banten 2.188.996 2.358.202 2.413.%29
17 Bali 853.710 845.559 806.189
18 Nusa Tenggara Barat 2.417.392 2.095.117 2.323.69
19 Nusa Tenggara Timur 948.088 924.403 1.090/821
20 Kalimatan Barat 1.275.707 1.364.5p4 1.397.652
21 Kalimatan Tengah 893.202 774.466 771.892
22 Kalimatan Selatan 2.140.276 2.313.574 2.452(366
23 Kalimatan Timur 408.78 305.387 400.04
24 Kalimatan Utara 112.10p 81.854 75.875
25 Sulawesi Utara 674.169 678.1p1 775.846
26 Sulawesi Tengah 1.015.368 1.101.994 1.135(954
27 Sulawesi Selatan 5.471.806 5.727.081 6.055(280
28 Sulawesi Tenggara 660.720 695.329 711,359
29 Gorontalo 331.220 344.869 350.194
30 Sulawasi barat 461.844 548.5B6 668.862
31 Maluku 117.791 99.088 104.716
32 Maluku Utara 75.26% 82.213 84.087
33 Papua Barat 30.219 27.840 24.958
34 Papua 181.76P 233.599 257.888

Indonesia 75.397.841 79.354.767 81.072.701

Sumber : Kementrian Pertanian

Ekonomi Pembangunan — FEB UMSU 11



Berdasarkan table 1.4 diatas menunjukkan bahwadbnlesia produksi
padi mengalami peningkatan yaitu dari tahun 201Besar 75.396.841 dan
selanjutnya meningkat hingga tahun 2017 sebes@73%.01. Di pulau sumatera
produksi padi yang meningkat pada tahun 2016 te@dorovinsi sumatera
selatan dengan jumlah produksi padi74.613dan tahun 2017 produksi padi yg
meningkat di pulau sematera adalah Sumatera Utamgath jumlah produksi
5.089.143. Di pulau jawa menunjjukkan adanya penurunan preduytadi
khususnya di provinsi DKI Jakarta yaitu pada taB0a5 sebesar 959 dan pada
tahun 2017 sebesar 639 hal ini bisa tejadi kemumagkberalihnya lahan pertanian
ke lahan non pertanian. Produksi padi yang pdiinggi di Indonesia adalah
jawa timur hal ini terjadi karena setiap tahunnyaduksi padinya terus
meningkat. Dan produksi padi yang paling terendadladn papua barat hal ini
terjadi karena setiap tahunnya produksi padinyagaleami penurunan.

Sebagai sumber daya alam, lahan merupakan fakbduksi utama bagi
kegiatan pembangunan untuk meningkatkan kesejamenaanusia.Perubahan
pola penggunaan lahan pada dasarnya bersifat dinraemgikuti perkembangan
penduduk dan pola pembangunan wilayah (Utomo 19820 juga berpendapat
bahwa perubahan pola penggunaan lahan yang tid&lentali dan tidak
terencana dapat memeberikan dampak buruk pada pEda dukung

lahan.Berikut luas lahan sawah di Provinsi Sumdikaaa.
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Gambar 1.1
Perkembangan Luas Lahan Sawah di Sumatera Utara Taim 2013-2017
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Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Utara

Data diatas menunjukkan perkembangan luas lahamahsai Provinsi

Sumatera Utara mengalami penurunan setiap tahuRaga tahun 2013 dengan

luas 452295 hektar sampai tahun 2017 mengalamirpean dengn luas 427262

hektar. Penurunan ini terutama disebabkan alihdulagan pertanian baik sawah

irigasi dan non irigasi.Hal ini dapat dikatakan dulahan sawah di provinsi

Sumatera Utara menunjukan tren menurun.Beberapgrgmoyang dijalankan

sebagai solusi yakni perbaikan irigasi, peningkataseks pertanaman, dan

memanfaatkan teknologi seperti jajar legowo dartdmeBadahal, dari kondisi

geografisnya di provinsi Sumatera Utara memilikhada potensial untuk

mengembangkan tanaman pertanian khususnya prquadisi

Ekonomi Pembangunan — FEB UMSU
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Tabel 1.6
Produksi Tanaman Pangan Menurut Jenis Tanaman
Di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2013-2017 (Ton)

Jenis Tanaman Tahun
2013 2014 2015 2016 2017

Padi Sawah 3571141 3490516 3868 880 4387 035 4669|777
Padi Ladang 156 539 140 523 175949 222 754 466 407
Kacang Kedelai 3229 5705 6 549 5 062 7778
Ubi Kayu 1518221 1383346 1619 495 1228138 980879
Kacang Hijau 2 345 2 907 3 06( 2171 2874,2
Ubi Jalar 116 670 146 623 122 362 91 581 92 380
Kacang Tanah 11 352 9777 8 517 4 870 4 380
Jagung 1182928 1159795 1519 407 1557 463 741 257

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Utara

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa produksi taaa pangan pada semua
jenis pangan di Provinsi Sumatera Utara dari ta?@t3-2017 terus mengalami
peningkatan setiap tahunnya.Produksi tertinggi pedss tanaman yaitu padi
sawah yaitu pada tahun 2017 dengan jumlah prodL&60.777 ton.Yang selalu
mengalami peningkatan setiap tahun-tahun sebeluialy@i dikarenakan luas
lahan tanam padi sawah lebih luas jika dibandingllangan jenis tanaman
lainnya. Pada padi ladang juga setiap tahunnya at@mgpeningkatan produksi
setiap tahunnya pada tahun 2013 jumlah produksselzesar 156.539 terus
meningkat hingga tahun 2017 dengan jumlah prodd&8#07. Produksi jagung
mengalami peningkatan sertiap tahunnya dari taldd3 2engan jumlah produksi
1182928 ton hingga pada tahun 2017 mengalami pleaiag sebesar 1741257
ton. Pada kacang kedelai dan kacang hijau, mengéldtuatif dari tahun 2013-
2017.Pada ubi jalar dan kacang tanah mengalamirgpesn jumlah produksi
setiap tahunnya hal ini disebabkan berkurangnyanlaimtuk jenis tanaman ini
yang disebabkan dari beberapa hal yang salah saferygalihan fungsi lahan

pertanian dan sebagainya.
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Tingkat kesejahteraan petani secara utuh dapdtaditlisisi lain, yaitu
perkembanagan jumlah pengeluaran/pembelanjaan anbek untuk kebutuhan
konsumsi maupun untuk produksi. Dalam hal ini pesabagi produsen dan juga
konsusmen dihadapkan kepada pilihan dalam mengakalka pendapatannya
yaitu: pertama, untuk memenuhi kebutuhan pokok <gkemsi) demi
kelangsungan hidup petani beserta keluarganya. d&egengeluaran untuk
produksi/budidaya pertanian yang merupakan ladaaggipdupannya yang
mencakup biaya operasional produksi dan investasi gembentukan barang
modal.Unsur kedua ini hanya mungkin dilakukan dpak@butuhan pokok petani
telah terpenuhi dengan demikian investasi dan petuken barang modal
merupakan faktor penentu bagi tingkat kesejahtepasami.

Dalam peningkatan kesejahteraan petani mempunyaiyang sangat
strategis.Salah satu alat ukur daya beli petanigyarencerminkan tingkat
kesejahteraan petani, telah dipublikasikan olehabgausat statistik (BPS) dan
diformulasikan dalam bentuk Nilai Tukar Petani (N‘NRai Tukar Petani adalah
indikator untuk melihat tingkat kesejahteraan pietan

Nilai tukar petani yang dihitung oleh BPS adalamaina indeks harga
yang diterima dan indeks harga yang dibeli petahitihg menurut metode

Laspeyres.
NT :;'—;xloo

dimana;
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It adalah indeks dafPt adalah harga bulan ke-t; Pt-1Qo adalah nilai

konsumsi bulan ke t-1 dan PoQo adalah nilai konstahsin dasar.

Nilai tukar petani berperan penting dalam mendorkegairahan petani

dalam usah produksi pertanian. Makin tinggi nilakar petani semakin baik

kedudukan sektor pertanian terhadap sektor laindga akan mendorong

kegairahan petani dalam memproduksi komoditas martakhususuya produksi

padi. Berikut Laporan It, Ib Dan Ntp tahunan pre¥idi Indonesia.

Tabel 1.7
Laporan IT, IB dan NTP Tahunan Provinsi Tahun 2014sampai 2016
Tahun
Provinsi 2014 2015 2016
IT IB NTP IT 1B NTP IT IB NTP

ACEH 108.24| 110.2§ 98.15 116.57 120/62 96,64 118.382.93| 96.26
SUMATERA

UTARA 112.71| 112.62| 100.08| 121.00| 122.71| 98.61| 124.86| 124.63| 100.19
SUMATERA

BARAT 112.54| 111.87 100.6p 118.04 120,78 97|73 @2A9. 122.48  97.67
RIAU 108.90| 112.34  96.94 116.28 12210 95|23 122.7824.41| 98.70
JAMBI 109.91| 11328 97.02 11651 12209  95/43 121.2122.99| 98.6(
SUMATERA

SELATAN 111.70] 110.71 100.89 117.13 120,93 9686 5.94| 122.56  94.58
BENGKULU 108.75| 112.89  96.33 11440 12183 93|90 5.54| 124.18  93.06
LAMPUNG 115.62| 110.98 104.18 12452 120/69 103.1827.00| 122.22 103.91
K.P BANGKA

BELITUNG 112.62| 110.89 10156 125.08 119/45 104.7120.77| 119.09 101.41
KEPULAUAN

RIAU 109.62| 108.62 100.9P 118.18 118,84 9944 196.7118.94] 98.16

Sumber : Kementrian Pertanian

Dilihat dari laporan IT, IB dan NTP Tahunan ProviSamatera Utara

ditahun 2014 dari It (112.71) dan Ib (112.62) dap debesar 100.08 maka Harga

produksi naik lebih besar dari kenaikan harga korssmya. Pendapatan petani

naik dan menjadi lebih besar dari pengeluarannyagale kata lain petani

mengalami surplus. Tahun 2015 laporan It (121.B81(1R2.71) dan Ntp sebesar

98.61maka Kenaikan harga produksi relatif lebihilkédandingkan dengan
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kenaikan harga barang konsumsinya. Pendapatan p&tam dan lebih kecil dari
pengeluarannya dengan kata lain petani mengalafisitdpada tahun 2016 di
provinsi sumatera utara laporan It (124.86) Ib (&2% dan Ntp sebesar 100.19
maka Harga produksi naik lebih besar dari kenaikemga konsumsinya.
Pendapatan petani naik dan menjadi lebih besampéageluarannya dengan kata
lain petani mengalami surplus.
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, Makaglipe tertarik

mengadakan sebuah analisis penelitian berjudul Ifgiea Perkembangan

Produksi Pertanian Dan Nilai Tukar Petani Di PreviBumatera Utara”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan dapaentifikasi
masalah sebagai berikut:
1. Penggunaan teknologi pertanian masih relatif sesterhsehingga
mengantisipasi renndahnya produksi dan tingginggebusaha tani
2. Berkurangnya lahan pertanian yang berubah menjadanl non
pertanian
3. Banyaknya masalah yang dihadapi petani dalam miesikagn

produksi pertaniannya

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka batasan masalam dgsaelitian ini
membahas tentang Perkembangan Produksi Pertaniannitha tukar petani

khususnya produksi Padi di Provinsi Sumatera Utara.
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1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas , maka penefiimuskan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana perkembangan produksi pertanian khusyswogaksi padi di
Provinsi Sumatera Utara?
2. Bagaimana perkembangan nilai tukar petani (NTRyatiupaten Provinsi
Sumatera Utara?
1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitidertujuan :
1. Melakukan analisa ekonomi secara desktiptif tentg@gkembangan
produksi pertanian khususnya produksi padi di Prvbumatera Utara
2. Melakukan analisa secara deskriptif tentang nilkkat petani (NTP) di

Provinsi Sumatera Utara.

1.6 Manfaat Penelitian

Tujuan penelitan mempunyai hubungan yang erat a@engasalah
penelitian.Sudah pasti tidak ada sesuatu yang bedakanfaat apabila dilakukan
dengan bersungguh-sungguh dan digali secara memdak@u penelitian
dilakukan dengan harapan bahwa dapat memberikarfaatabagi peneliti
maupun orang lain.
1.6.1 Manfaat Akademik
a. Bagi Peneliti

Menambah wawasan dan ilmu yang dijadikan masukay yeermafaat

untuk mengetahui perkembangan produksi pertanian
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1.6.2 Manfaat Non Akademik
a. Bagi Pemerintah

khususnya kepada pemerintah daerah terutama snslidridang Pertanian
di Provinsi Sumatera Utara dalam mengambil kebijattalam usaha pembinaan
petani
b. Bagi Masyarakat,

sebagai sumbangan pemikiran bagi para petani dat@munjang
peningkatan produksi padi, terutama penggunaarorfakaktor produksi yang

efektif dan efisien.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 LANDASAN TEORI
2.1.1 Teori Produksi
A. Pengertian Produksi

Produksi adalah menciptakan, menghaasilkan dan omiKegiatan
produksi tidak akan dapat dilakukan kalau tidak bdlaan yang memungkinkan
dilakukannya proses produksi itu sendiri. Untukabimelakukan produksi di
butuhkan tenaga manusia, sumber-sumber alam, nuazoelsegala bentuknya,
serta kecakapan. Semua unsur itu di sebut fakkboffgoroduksi factors of
production).Jadi, semua unsur yang menopang usaha penciptaaatau usaha
memperbesar nilai barang di sebut sebagai fakkbtoifaproduksi. Pengertian
produksi lainnya yaitu hasil akhir dari proses atddivitas ekonomi dengan
memanfaatkan beberapa masukan atau input. Dengagenpian ini dapat
dipahami bahwa kegiatan produksi diartikan sebagditivitas dalam
menghasilakan output dengan menggunakan teknik upsbdtertentu untuk
mengolah atau memproses input sedemikian ruparfeyk2002:193). Elemen
input dan output merupakan elemen yang paling banyandapatkan perhatian
dalam pembahasan teori produksi. Dalam teori preidudemen input masih
dapat diuraikan berdasarkan jenis ataupun karakieriinput (Gaspersz,
1996:170-171).

Produksi adalah merujuk pada tranformasi daridgabinput atau sumber

daya menjadi ouput beberapa barang atau jasa. $2ekda teori jika produksi
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suatu barang meningkat maka permintaan terhadamdpdain akan menurun
begitu juga sebaliknya. Jika produksi suatu batoagn mak permintaan terhadap
barang lain yang sejenisnya akan meningkat. Artibgadasarkan hubungan
produksi terhadap permintaan suatu barang terter@miliki hubungan yang

negatif (Salvator, 2001).

Program minapolitan merupakan salah satu programepetah yang
bertujuan untuk meningkatkan produksi, produktwitadan kualitas
perikanan.Minapolitan adalah konsep pembangunautat dan perikanan yang
berbasis wilayah dengan pendekatan sistem dan emaeaj kawasan dengan
prinsip integrasi, efesien, kualitas dan akseler®sogram minapolitan akan
menjadikan suatu kawasan memiliki sentra-sentralyks baik pembenihan

maupun pembesaran serta perdagangan komoditi &eldah perikanan.

B. Input Produksi

Dalam pembangunan factor produksi berldkie Law Of Dimising Return
(LDR) yaitu sebuah hukum dalam ekonomi yang mesigla tentang proporsi
input yang dapat untuk mendapatkan output yang imaks(Manurung, 2008).
Sebuah perusaan dapat mengubah input menjadi odgmgian berbagai cara,
dengan menggunakan berbagai kombinasi tenaga kahjan mentah, dan modal.
Kita dapat menjabarkan hubungan antara input ingde proses produksi dan
output yang di hasilkan yang dihasilkan melaluitsufangsi produksi. Fungsi
produksi mengindikasikan output tertinggi yang dapproduksi oleh perusahaan

atas setiap kombinasi spesifik dari input (PindyR®17).
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C. Fungsi Produksi

Hubugan antara masukan pada proses produksi dah Kedsaran
digambarkan oleh fungsi produksi. suatu fungsi pksd (production funtion)
menunjukkan keluaran Q yang di hasilkan suatu pdé@amsn untuk setiap
kombinasi masukan tertentu. Untuk menyerhanakat® kerasumsi ada dua
masukan, tenaga kerja (labor) L dan modal (capKalpengan demikian kita

dapat menulis fungsi produksi sebagai berikut:

Persamaan ini menghubungkan jumlah keluaran damiaju kedua masukan,
modal dan tenaga kerja.Misalnya, fungsi produksingkin menggambarkan
jumlah komputer pribadi yang dapat diproduksi getahun dengan pabrik seluas
10.000 kaki persegi dan sejumlah tenaga kerja upéulg diperkirakan selama
setahun. Dari persamaan 2.1 berlaku untuk tegdtrggntu yaitu pengetahuan
tertentu tengtang berbagai metode yang mungkiatd#igakai untuk mengubah
masukan menjadi keluaran. Karna tegnologi menjabihl canggih dan fungsi
produksi berubah, perusahaan dapat memperoleh behilgak keluaran untuk
serangkaian masukan tertentu. (Pindyck,2012 :1&}-18

Fungsi produksi menggambarkan apa yang secars felak (technically
feasible) bila perusahaan beroprasi secara efegdn apabila perusahaan
menggunakan setiap kombinasi masukan seefektif kiniggindyck, 2012 : 183)
D. Jangka Waktu Produksi

untuk menghasilkan jumlah output tertentu,perusahaaenentukan
kombinasi pemakaian input yang sesuai. Jangka walktalisis terhadap

perusahaan yang melakukan kegiatan produksi dapbékén menjadi jangka
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pendek dan jangka panjang. Analisi terhadap kegigaduksi perusahaaan
dikatakan berada dalam jangka pendek apabila sabdgri faktor diangga tetap
jumlahnya (fixed input).Jangka waktu produksi dapat dibedakan menjadi dua,
yang pertama Jangka Pendgkort run),periode jangka pendek adalah periode
produksi dimana perusahaan tidak mampu denganasegdakukan penyesuaian
jumlah penggunaan salah satu atau beberapa faldduksi. Dan yang kedua
Jangka Panjang (long run), periode jangka panjaegupakan periode produksi
dimana semua factor produksi menjadi factor produksiable.(Manurung,
2008).Adapun tujuan dari pembedaan jangka waktw gteriodisasi dalam
produksi adalah untuk meminimumkan biaya produksi.
A. Produksi Dalam Jangka PendekShort Run)
() Teori Produksi Dengan Satu Input Variambel

Dengan mengasumsikan beberapa input di anggapakodsiam jangka
pendek dna hanya satu faktor produsi yaitu tena&gg lyang dapaat berubaah,
maka fungsi produksinya dapat di tulis sebagakiéri
(@ (I TSRS 2.2
Dimana : Q= tingkat output, L= tenaga kerja, K=lngranodal

Dalam model produksi satu factor produksi varigbdghrang modal
dinggap factor produksi tetap, keputusan produkgrtdukan berdasarkan alokasi
efesiensi tenaga kerja.(Manurung, 2008).
a. Produksi Total, Produksi Marjinal, Produksi Rata-rata

pengertian produksi total adalah banykanya prodyhsig di hasilakan

dari penggunaan total produksi.
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Produksi Total:
TPZ (KL et eeeee et ettt et e s e s s e e et eeeee et e e en e s e 2.3
Dimana : TP= Produksi Total, K= barang modal ( yalmnggap konstan), dan
L= tenaga kerja.

Produksi Marjinal

MP = TP=2IE st 2.4

Dimana : MP = produksi marjinal

Perusahaan dapat terus menambah tenaga kerja selBr@a Jika MP
sudah< 0, panambahan tenaga kerja justru mengupeodjiksi total. Penurunan
nalai MP merupakan indikasi telah terjadinya hukpertambahan hasil yang
semakin menurun atau LDR.

Produksi Rata-rata:

AP = "I_—F ....................................................................................................... 2.5

AP akan maksimum bila terunan fungsi AP adalaAR € 0)
AP maksimum tercapai pada saat AP = MP, dan M akemotong pada saat
nilai AP maksimum. (Manurung, 2008)
b. Produksi Dalam Jangka PanjangLong Run)
(I Teori Produksi Dengan Dua Input Variabel

Jika faktor produksi yang dapat berubah adalahgbhnénaga kerja dan
jumlah modal atau sarana yang digunaka, maka fyprgsiuksi dapat dinyatakan
sebagai berikut:
Q= F(L,C) ettt ettt ettt ettt ettt e et 2.6
Pad fungsi produksi ini di ketahui, bahwa tingkedduksi dapat berubah dengan

merubah fakor tenaga kerja dan jumlah modal. Pkeasma mempunyai dua
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alternativ jika berkeinginana untuk menambah tingkeoduksinya.Perusahaan
dapat meningkatkan produksi dengan menambah tekexjm atau menambah
modal atau menambah tenaga kerja dan modal. Prodelkgan menggunakan 2
variabel yaitu terdapat kombinasi antara dua fagtoduksi untuk menghasilkan
ouput (yang sama). Kombinasi itu bisa antara talzahtenaga kerja, tenaga kerja
dan mdal, atau dengan tegnologi (perkecualian, atertgknologi yang tidak
mudah harus diubah, karena memerlukan waktu ydagwdéama).Yang paling
mudah dikombinasikan adalah antara faktor produtesiaga kejra dan
modal.Dalam produksi, seorang produsen tentu sa@pertthdapakan pada
bagaimana menggunakan faktor produksinya secagepfauntuk hasil yang
maksimum. Oleh karena itu, produsen akan berusamcan kombinasi terbaik
antara dua dua faktor input tersebut. Hasil prodsd&sha dalam teori ini akan di
tunjukkan oleh suatu kurva yaang diberi nama isotjgave. Sedangkan biaya
yang digunakan dalam rangka menghasilakan prods&lat disebut isoqost atau
biaya sama (Manurung, 2008)

Isokuan

Isokuan adalah kurva yang menggambarkan berbagaibikasi dua
macam facktor produksi variabel secara efesienatetiggkat tegnologi tertentu,

yang menghasilakan tingkat produksi yang sama,
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K1

K2

K3

Gambar 2.1

Kurva Isoquant

C

Isoquant

L1 L2 L3 L

Sumber : (Manurung, 2008)

Asumsi-asumsi Isoquant:

Konveksitas convexity)

a. Analogi dengan asumsi pada pembahasan perilakwiuars yaitu

kurva indeferensi yang menurun dari kiri atas kegkabawah.

. MTRS : kesediaan produsen untuk mengorbankan faktmtuksi

yang satu demi yang menambah penggunaan factoulsiogang
lain untuk menjaga tingkat produksi pada isokuan.

MTRSIk : bilangan yang menunjukkan beberapa fagtoduksi L
harus di korbankan utuk menambah 1 unit factor Haptngkat

produksi yang sama.

. Dasar pertimbangan subtitusi factor produksi adakitbandingan

rasio produktivitas.
L = MPL . AL (pertambahan 1 L)
K = MPK . AK (pengurangan 1 K)

MTRSIK = MPL/MPK= -AK/AL
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1. Penurunan nilai MRTS
Ini terjadi apabila produsen menganggap makin nmyiaafactor
produksi yang semakin langka.MTRS konstan apabia ¢hctor
produksi bersifat substitusi sempurna. MTRS = (bdp&kedua factor
produksi mempunyai hubungan proporsional tetap.
2. Law of diminishing Return
Menyatakan bahwa jika tenaga kerja diperkerjakamcarse
berlebihan maka tambahan produksi yang dihasilaleintenaga kerja

tersebut akan berkurang bahkan bisa nol atau megati

E. Skala Produksi

Perbahan ouput karena pelabuhan skala penggursdor fproduksi
(Return to scale) adalah konsep yang ingin meriataseberapa besar ouput
berubaah bila jumlah faktor produksi dilipatgandaldoubling)

(1) Skala hasil menarikincreasing return to scale)

Jika penambahan factor produksi sebanyak 1 unityeieikan ouput
meningkat lebih dari satu unit, fungsi produksi nignkarakter skala hasil
menarik(increasing Return to Scale)

(2) Skala hasil konstaftonstont return to scale)

Jika pelipatgandaan factor produksi menambah osebényak dua kali
lipat juga, fungsi produksi memiliki krakter skdlasil konstar( constant return
to scale)

(3) Skala hasil menentidecreasing return to scale)
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Jika penambahan 1 unit faktor produksi menyebalikgrut bertambah
kurang dari 1 unit, fungsi produksi memiliki karaktskala hasil menurun
(decreasing return to scale).

2.1.2 Pendapatan Nasional

Pendapatan Nasional merupakan jumlah dari pendagdatdaor-faktor
produksi yang digunakan untuk memproduksikan bardag jasa oleh suatu
negara dalam tahun tertentu. Pendapatan Nasiocalasagregatif menunjukkan
kemampuan suatu negara dalam menghasilkan pendajetas jasa kepada
faktor-faktor produksi yang ikut berpartisipasi alal proses produksi daerah.
Pendapatan nasional yang merupakan salah satuatodilkkkonomi makro,
merupakan variabel penting guna mencari hubungaentira variabel-variabel
lain dalam ekonomi makro. Perubahan di dalam valigendapatan nasional
mempunyai pengaruh terhadap variabel yang laind&eatan Nasional di anggap
pilar utama penyangga Politik Ekonomi artinya kbd@Pandapatan Nasional itulah
hampir semua kebijakan di bidang perekonomian dg&én.

Metode perhitungan pendapatan nasional merupakaim satu cara untuk
menentukan jumlah atau besar dari nilai pendapatsional tersebut. Selain
untuk mengetahui jumlah pendapatan nasional swegara, metode perhitungan
pendapatan nasional juga bisa dijadikan alat esaldiamana, Negara bisa
menilai dan mengevaluasi kinerja para sumber dagausianya dan mengukur
produktivitas negaranya.

Terdapat 3 (tiga) metode perhitungan yang bias ndignn untuk
mengetahui jumlah atau nilai dari pendapat nasigagli metoe perhitungan,

pendapatan nasional dengan pedekatan prod@Rsoduction Approach
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pendekatan ekonomi pembangunan pengelufiExpenditure Approagdh dan
pendekatan pendapatdncome Aproach)
1. Pendekatan Produksi(Production Approach)

Kegiatan produksi adalah kegiatan yang menciptaidan tambah (value
added). Jadi pada perhitungan pendekatan procdesya mencakup perhitungan
niai tambah pada setiap sektor (lahan) produksingBe pendekatan ini,
pendapatan nasional dihitung dengan cara menjuitaimkai tambah (value
added) dari seluruh sektor produksi selama satogeetertentu (biasanya dalam
satu tahun).

Nilai tambah yang dimaksud di sini adalah selisitaea nilai produksi
(nilai output) dengan nilai biaya antara (nilai um) yang terdiri atas bahan yang
terlibat dalam proses produksi termasuk bahan dakuahan penolong.

ISIC(International Standard Industrial Classificatipmengklasifikasikan
perekonomian Indonesia menjadi beberapa sektor la@@ngan usaha yang
terbagi dalam tiga kelompok, diantaranya:

1. Sektor Primer
Pertanian, peternakan, kehutanan, dan perikanananggngan dan
penggalian.
2. Sektor Sekunder
Industri pengolahan.listrik, air, dan gas.
3. Sektor Tersier
Perdagangan, hotel, dan restoran.Pengangkutareléanrhunikasi.

Jasa lain-lain.
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2. Pendekatan Pendapataiil ncome Approach)

Pendekatan pendapatafncome approach)adalah jenis pendekatan
pendapatan nasional yang diperoleh dengan caraumkatjkan pendapatan dari
berbagai faktor produksi yang memberikan sumbangdradap proses produksi.
Metode pendekatan pendapatan merupakan pendapatsional hasil dari
penjumlahan seluruh penerimaan yang diterima olemilik faktor produksi
dalam suatu negara selama satu periode atau $atn.Yang termasuk faktor
produksi adalah tenaga kerja, modal, tanah, dahlikeé&ewirausahaan. Masing-
masing dari faktor produksi akan menghasilkan ppatden yang berbeda-beda,
misalnya:

— Tenaga kerja dapat memperoleh gaji/upah
— Pemilik modal akan mendapat bunga

— Pemilik tanah dapat memperoleh sewa

— Keahlian atau skill dapat memperoleh laba.
Rumus pendekatan pendapatan adalah sebagai berikut:
Y=r+w+i+p

Keterangan :

Y = Pendapatan Nasional

r = Pendapatan dari upah, gaji, dan lainnya
w = pendapatan bersih dari sewa

| = pendapatan dari bunga

P = pendapatan
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3. Pendekatan PengeluarafExpenditure Approach)

Perhitungan dengan menggunakan pendekatan peragelwhiakukan
dengan cara menjumlahkan seluruh pengeluaran tearbaktor ekonomi, yaitu
rumah tangga, pemerintah, perusahaan, dan masydmakanegeri suatu negara
pada periode tertentu. Jenis pengeluaran dari grasasing pelaku ekonomi
terdiri dari
— Pengeluaran untuk konsumsi (C)

— Pengeluaran untuk investasi (I)

— Pengeluaran untuk pemerintah (G)

— Pengeluaran untuk ekspor (X), dan impor (M).
Sehingga diperoleh rumus pendekatan pengeluaragaidberikut:
Y=C+I1+G+(X-M)

Keterangan :

Y = Pendapatan nasional

C = consumption ( konsumsi rumah tangga )

| = investment ( investasi )

G = government expenditure ( pengeluaran pemerintah
X = ekspor

M = impor

Dengan menggunakan 3 metode pendekatan pendapatéonal yaitu
produksi, pendapatan, dan pengeluaran dapat memisamtu negara untuk
menentukan jumlah atau besarnya pendapatan nakiarerla besar kecilnya
pendapatan nasional suatu negara menentukan majbetkembangnya suatu

negara karena berhubungan dengan laju perekonoragara.
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Pendapatan Nasional itu merupakan alat ukur bamjgii rendahnya
tingkat hidup atas kemakmuran suatu bangsa.Seuoarditatif tingkat hidup atau
kemakmuran suatu bangsa itu ditentukan oleh penbgad antara jumlah
Pendapatan Nasional dengan jumlah penduduknya.loimsebiasa kita kenal
dengan istilah pendapatan perkapita.Walaupun peataiaperkapita itu sendiri
belum menggambarkan tingkat kemakmuran seluruhatdkgndapatan Nasional
berguna untuk menentukan dan kemudian menyusunga@el@bijakan yang
dipandang perlu.Dari sektor pertanian umpamanygatdalisusun berbagai
kebijakan seperti pengadaan pangan, industri pupgési dan sebagainya.

‘Suatu negara yang menunjukkan ketidakmerataargitiagan terlihat
adanya kenyataan yang jauh antara kaya dan miskiyataan itu perlu dibenahi
guna tercapainya stabilitas ekonomi negara.Berbagategi / kebijkan perlu
dilakukan untuk mengatasinya. Berbagai strategbljikan yang dapat dilakukan
untuk mengatasi ketidak merataan yang tinggi amana
1. Pembangunan di bidang pertanian.

2. Pembangunan sumberdaya manusia.

3. Meningkatkan peran berbgai Lembaga Swadaya MestyaLSM)

2.1.3 Teori Pembangunan Ekonomi

Pembangunan ekonomi pada saat ini merupakan satiatsyarat mutlak
apabila suatu wilayah ingin mengalami pertumbuhlonemi. Suatu wilayah
dikatakan sejahtera apabila dilihat dari pertumbuhakonominya mengalami
peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan aymih yang lain,
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi biasanya diikutingda terjadinya

pemererataan.
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Pembangunan seringkali diartikan sebagai kemajwany ydicapai oleh
suatu masyarakat dibidang ekonomi. Pembangunan ogkoradalah suatu
rangkaian proses kegiatan yang dilakukan oleh suaggara untuk
mengembangkan kegiatan atau aktifitas ekonomi umekingkatkan taraf hidup
atau kemakmuranincome per-kapita) dalam jangka panjang. Pembangunan
ekonomi juga merupakan suatu proses dimana peratapatkapita suatu negara
meningkat selama kurun waktu panjang, dengan cabethwa jumlah penduduk
yang hidup dibawah garis kemiskinan absolut tidagnimgkat dan distribusi
pendapatan tidak semakin timpang (Meier dikuti@olaKuncoro, 2006:5).

Pembangunan ekonomi diperlukan faktor pendukungr ageases
pembangunan dapat berjalan sesuai tujuan pembamgBeadasarkan Jhingan
(2012:338), salah satu faktor utama dalam pembamguekonomi ialah
pembentukan atau pengumpulan modal. Pembentukaral rmoeliputi modal
materil maupun modal manusia, ada berbagai penddy@diwa dalam
pembangunan ekonomi yang dibutuhkan hanya moda&riinsdja, tetapi ada juga
yang berpendapat bahwa modal manusia juga dibutudkiam pembangunan
ekonomi, dengan adanya pembentukan modal diharagk@man pokok
pembangunan akan tercipta.

Tujuan pokok pembangunan ekonomi itu sendiri adatdbk membangun
peralatan modal dalam skala yang cukup untuk m&atkgn produktivitas
dibidang pertanian, pertambangan, perkebunan darstn (Jhingan, 2012:338),
selain itu modal juga diperlukan untuk mendirikakadah, rumah sakit, jalan
raya, jalan kereta api dan sebagainya. Untuk dapatingkatkan kemajuan

perekonomian, suatu negara harus memenuhi peragatasar dalam melakukan
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pembangunan. Berdasar M.L Jhingan (2012:41), praspaasyarat dasar bagi

pembangunan ekonomi diantaranya:

1. Atas dasar kekuatan sendiri, hasrat untuk mdrapgernasib dan prakarsa
untuk menciptakan kemajuan materil harus muncul dearga negara itu
sendiri

2. Menghilangkan ketidaksempurnaan pasar yang rbabkan immobilitas
faktor dan menghambat ekspansi sektoral dan pembang sehingga
diperlukan perbaikan dan penggantian lembaga stésioomi.

3. Perubahan struktural, adanya peralihan daryanakat pertanian tradisional
menjadi ekonomi industri moderen, yang mencakuplipem lembaga, sikap
sosial, dan motivasi yang ada secara radikal.

4. Pembentukan modal, merupakan faktor penting sietegis didalam proses
pembanguan, namun penyediaan atau penciptaan akaalmenjadi sia-sia
kalau tidak ada faktor lain yang menunjang pertumaouekonomi.

5. Kiriteria investasi yang tepat, merupakan tanggwab negara untuk
melakukan investasi yang paling menguntungkan nnakgg harus dikaji
dengan mempertimbangkan keseluruhan kompleks dikagparekonomian.

6. Persyaratan sosio budaya, wawasan sosio bunasgarakat haruslah diubah
jikalau pembangunan diharapkan dapat berjalan. IKengpendapatan nasional
tidak akan membawa kenaikan kesejahteraan sagelkg¢naikan pendapatan
itu kurang dibarengi dengan penyesuaian budaya.

7. Administrasi, kehadiran administrasi yang kuegrwibawa dan tidak korup,
merupakan sine qua non pembangunan ekonomi. Tadapgperlengkapan

administratif yang baik dan efisien, rencana pergbaan publik maupun
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privat tidak akan dapat dilaksanakan secara serapAmtara pendapatan pada

masyarakatnya sehingga pertumbuhan ekonomi suddyaki menjadi sangat

penting bagi terciptanya kemakmuran suatu wilaygélah satu cara untuk

meningkatkan pertumbuhan ekonomi adalah denganrjbsmanya pihak

swasta dan pemerintah dalam bentuk investasi. tasiepada suatu wilayah

juga harus disesuaikan dengan kebutuhan dan pgiedsi wilayah tersebut

sehingga nantinya investasi akan memacu pertumbekanomi wilayah

tersebut dan bukan sebaliknya.
A. Teori Klasik

1. Adam smith
Adam smith adalah ahli ekonomi klasik yang dianggppling
terkemuka.Karyanya yang sangat terkenal, adalalasebuku yang berjud#n
Inquiry into the Nature and Cause of the WealtNafionsyang diterbitkan 1776,
terutama menyangkut permasalahan pembangunan ekoW@ataupun ia tidak
memaparkan teori pertumbuhan secara sistematik maeari yang berkaitan
dengan itu kemudian disusun oleh para ahli ekonomi.
2. David Ricardo
David Ricardo juga mengungkapkan pandangannya mange

pembangunan ekonomi dengan cara yang tidak sistsemi@tm bukunyalhe
Principles of Political Economy and Taxati@&uku ini diterbitkan 1917. Edisi
ketiga 1921 serta korespondensi Ricardo denganrdqgdehli ekonomi lainlah
yang menurut ide-ide Ricardo yang menjadi dasar beetukan model

pembangunan Ricardo. Sesungguhnya Ricardo tidalapenengajukan satu pun
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teori pembangunan.Menurut Schumpter, ia hanya mlkasikan teori
distribusi.Oleh sebab itu analisa Ricardo merupaleiisa yang memutar.

Ricardo membangun teorinya tentang saling hubungatara tiga
kelompok dalam perekonomian, yaitu tuan tanah,tébgi dan buruh. Kepada
mereka inilah keseluruhan hasil dibagi-bagikan.Seara Ricardo sendiri
menulis dalam pendahuluan bukunya, “Hasil bumi i(hgeng diperoleh dari
permukaannya dengan menggunakan buruh secara uerpsskanisasi, dan
modal) dibagi-bagikan kepada tiga kelas masyargi@tpemilik tanah, pemilik
stok kapital yang diperlukan bagi pengolahan tanddm para buruh yang
mengerjakan.” Keseluruhan pendapatan nasional idifzagkan tiga kelompok
tersebu masing-masing sebagai uang sewa, keuntdagampah (Jhingan, 2010)

3. Arthur Lewis

Teori pembangunan Arthur Lewis pada dasarnya measbgiroses
pembangunan yang terjadi antara daerah kota dam gasg mengikutsertakan
proses urbanisasi yang terjadi di antara kedua daengrsebut. Teori ini juga
membahas pola investasi yang terjadi di sektor nmmodan juga sistem penetapan
upah yang berlaku di sektor modern yang pada ajdiakan berpengaruh besar
terhadap arus urbanisasi yang ada. Lewis mengasaimbahwa perekonomian
suatu negarapada dasarnya akan terbagi menjagiadua

a. Perekonomian Tradisional

Teori Lewis mengasumsikan bahwa di daerah pedesdamgan
perekonomian tradisionalnya mengalami surplus t@kaga.Surplus tersebut erat
kaitannya dengan basis utama perekonomian yangumdgilsan berada di

perekonomian tradisional adalah bahwa tingkat hichgsyarakat berada pada
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kondisi subsisten akibat perekonomian yang bersftdisisten pula, hal ini
ditandai dengan nilai produk margin@harginal product)dari tenaga kerja yang
bernilai nol. Artinya fungsi produksi pada sekta@rfanian telah sampai pada
tingkat berlakunya hukum law of diminishing retukondisi ini menunjukkan
bahwa penambahamput variabel tenaga kerja yang terlalu besar, dalam
perekonomian semacam ini pangsa semua pekerjabadégr output yang
dihasilkan adalah sama. Dengan demikian, nilai upiafditentukan oleh nilai
rata-rata produk marginal dan bukan oleh produkgmal dari tenaga kerja itu
sendiri.
b. Perekonomian Industri

Perekonomian ini terletak di perkotaan, di manatmselgang berperan
penting adalah sektor industri. Ciri dari perekorm ini adalah tingkat
produktifitas yang tinggi dainput yang digunakan, termasuk tenaga kerj, hal ini
menunjukkan bahwa nilai produk marginal terutamaag@ kerja bernilai posif,
dengan demikian perekonomian di perkotaan akanpakamn daerah tujuan bagi
para pekerja yang berasal dari pedesaan, karamgroduk marginal dari tenaga
kerja yang positif menunjukkan bahwa fungsi prodibledum berada pada tingkat
optimal yang mungkin dicapai.

4. Hollis B. Chenery

Analisis teoriPattern of Developmennhemfokuskan terhadap perubahan
struktur dalam tahapan proses perubahan ekonodustin dan struktur institusi
dari perekonomian negara sedang berkembang, yamggakmi transformasi
dari pertanian tradisional beralih kesektor industebagai mesin utama

pertumbuhan ekonominya.Penelitian yang dilakukafisi8. Chenery tentang
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transformasi struktur produksi menunjukkan bahwjal@e dengan peningkatan
pendapatan per kapita, perekonomian suatu negaa bk&rgeser dari yang
semula mengandalkan sektor pertanian menuju kerseldustri. Peningkatan
peran sektor industri dalam perekonomian sejalagale peningkatan pendapatan
per kapita yang terjadi di suatu negara, berhubungiat dengan akumulasi
capital dan peningkatan sumberdaya manusian@én capitgl (Todaro & Smith,
2011)
5. Rei-Ranis

Teori pembangunan ekonomi Rei-Ranis berkenaan desgatu negara
terbelakang yang kelebihan buruh disertai pereké@momyang miskin
sumberdaya, dimana sebagian besar penduduk berdetz@iflang pertanian di
tengah pengangguran hebat dan tingkat petumbuhandugek yang
tinggi.Ekonomi pertaniannya berhenti orang bergedaklapangan pertanian
tradisional Bidang-bidang nonpertanian memang aetgpi begitu banyak
mempergunakan modal, disitu juga ada sektor indyatrg aktif dan dinamis.
Pembangunan terdiri dari pengalokasian kembalilgsifenaga kerja di bidang
pertanian, yang sumbangannya terhadafput adalah nol atau dapat diabaikan,
ke sektor industri di mana mereka menjadi produidhgan upah yang sama
dengan upah di bidang pertanian.
B. Teori Keynes

Ekonomi Keynesian merupakan nama suatu teori ekogang diambil
dari John Maynard Keynes, seorang ekonom Inggrg yaidup antara tahun
1883 sampai 1946. Beliau dikenal sebagai orangamert yang mampu

menjelaskan secara sederhana penyebab @agat Depression Teori
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ekonominya berdasarkan atas hipotesis siklus ang,yang mengacu pada ide
bahwa peningkatan belanja (konsumsi) dalam suattekpeomian, akan
meningkatkan pendapatan yang kemudian akan mergléebih meningkatnya
lagi belanja dan pendapatan. Teori Keynes ini mekeh banyak intervensi
kebijakan ekonomi pada era terjadirtyegeat Depression

Pada Teori Keynes, konsumsi yang dilakukan oleln smang dalam
perekonomian akan menjadi pendapatan untuk orangpida perekonomian
yang sama. Sehingga apabila seorang membelanjakagnya, ia membantu
meningkatkan pendapatan orang lain. Siklus inistdperlanjut dan membuat
perekonomian dapat berjalan secara normal.KeBkeat Depressiommelanda,
masyarakat secara alami bereaksi dengan menahamjébellan cenderung
menimbun uangnya. Hal ini berdasarkan Teori Keyakan mengakibatkan
berhentinya siklus perputaran uang dan selanjutmgembuat perekonomian
lumpuh.

Solusi Keynes untuk menerobos hambatan pereknamiadalah dengan
campur tangan dari sektor publik dan pemerintatbErpendapat bahwa
pemerintah harus campur tangan dalam peningkatimj@emasyarakat, baik
dengan cara meningkatkan suplai uang atau dengkakuken pembelian barang
dan jasa oleh pemerintah sendiri. Selama terjagiatGDepression, hal ini
bagaimanapun merupakan solusi yang tidak populerudademikian, belanja
pertahanan pemerintah yang dicanangkan oleh Presk@anklin Delano
Roosevelt membantu pulihnya perekonomian Amerikék&te

Aliran Ekonomi Keynesian, menganjurkan supaya sektoblik ikut

campur tangan dalam meningkatkan perekonomian aseaatum, dimana
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pendapat ini bertentangan dengan pemikiran ekon@mg populer saat itu —
laizes-faire capitalism (teori kapitalisme). Kapgme murni merupakan teori
yang menentang campur tangan sektor publik dan maete dalam
perekonomian. Teori ini percaya bahwa pasar yatpdeampur tangan akan
mencapai keseimbangannya sendiri. Keynes berpendégawa dalam
perekonomian, pihak swasta tidak sepenuhnya ddoerikekuasaan untuk
mengelola perekonomian, karena pada umumnya segmry dikatakan oleh
pemikir beraliran sosialis, pihak swasta bertujuatama untuk mencari
keuntungan untuk dirinya sendiri dan apabila hal idibiarkan maka
perekonomian akan menjadi tidak kondusif secaralidashan. Oleh karena itu,
agar kegiatan swasta dapat terjamin berada padaymhg tepat, maka harus ada
satu otoritas yang mengendalikan dan mengatur peoskian tersebut.Otoritas
tersebut tentu saja adalah pemerintah.

Teori Keynes mengecam kebijakan pemerintah yarigluemendorong
tabungan dan tidak mendorong konsumsi.Keynes juggadokung pendistribusian
kekayaan secara terkendali ketika diperlukan. TeBeynes kemudian
menyimpulkan bahwa ada alasan pragmatis untuk seeidisian kemakmuran:
jika segment masyarakat yang lebih miskin dibergejumlah uang, mereka akan
cenderung membelanjakannya daripada menyimpannyang ykemudian
mendorong pertumbuhan ekonomi. Ide pokok dari téGeynes ini adalah
“Peranan Pemerintah” yang tadinya diharamkan ddlaori Ekonomi Klasik.
John Meynard Keynes menjelaskan teori ekonominyanddguku karangannya
berjudul “The General Theory Of Employment, Interest And Moriembuatan

model ini diserahkan kepada para pengikutnya septatrold Domar, Joan
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Robinson dan lainnya yang sepenuhnya memanfaatiaatapan Keynes untuk
membuat model-model pertumbuhan ekonomi.Teori Keyrielak dapat
diterapkan pada setiap tatanan sosio-ekonomi.lyahéerlaku pada ekonomi
kapitalis demokratis yang telah maju.Sebagaimania Bichumpeter, “ajaran
praktis Keynes merupakan bibit yang tidak dapaindighkan ke tanah seberang,
ia akan mati di sana dan bahkan menjadi beracuellsebmati.Tetapi ditanah
Inggris, tanaman ini tumbuh dengan subur dan mgkggnbuah dan keteduhan.
Begitu juga dengan saran lain yang pernah dikemark#&eynes. (Jhingan, M.L,

2010)

2.1.4 Teori Pertumbuhan Ekonomi

Menurut pandangan ekonom klasik mengemukakan dgtada dasarnya
ada empat faktor yang mempengaruhi pertumbuhanoekioryaitu (1) jumlah
penduduk, (2) jumlah stok barang dan modal, (33 kamah dan kekayaan alam,

(4) tingkat teknologi yang digunakan (Kuncoro,2004Ylenurut Kuznet

pertumbuhan ekonomi adalah proses peningkatan ikapagroduksi dalam

jangka panjang dari suatu negara untuk menyedisiaiang ekonomi kepada
penduduknya.

Menurut Todaro (2003), Pertumbuhan ekonomi diparigaleh beberapa
faktor,yaitu :

1. Pertumbuhan Penduduk dan Angkatan Kerja Pertharbpenduduk sangat
berkaitan dengan jumlah angkatan kerja yang bekggag notabenya
merupakan salah satu faktor yang akan mempengpettumbuhan ekonomi.
Kemampuan pertumbuhan penduduk ini dipengaruhi rapbe besar

perekonomian dapat menyerap angkatan kerja yaregjagkroduktif.

Ekonomi Pembangunan — FEB UMSU 41



2. Akumulasi Modal Akumulasi modal merupakan galamgari investasi baru
yang di dalamyamencakup lahan, peralatan fiskal slanber daya manusia
yang digabung dengan pendapatan sekarang untulgdikan memperbesar
output pada masa datang.

3. Kemajuan Teknologi Kemajuan teknologi menurutapeakonom merupakan
faktor terpenting  dalam terjadinya pertumbubkonomi, hal ini disebabkan
karena kemajuan teknologi memberikan dampak besarenk dapat
memberikan cara-cara baru dan menyempurnakanamaedalam melakukan
suatu pekerjaan.

Menurut Sadono (2000), alat untuk mengukur keb@ermaperekonomian
suatu wilayah adalah pertumbuhan ekonomi wilayahséndiri. Perekonomian
wilayah akan mengalami kenaikan dari tahun ketakikarenakan adanya
penambahan pada faktor produksi. Selain faktor yksid jumlah angkatan
kerja.yang bekerja juga akan meningkat dari tahentahun sehingga apabila
dimanfaatkan dengan maksimal maka akan meningkg&eanombuhan ekonomi.
Ada beberapa alat pengukur dalam pertumbuhan ekogaitu :
1.Produk Domestik Bruto (PDB) Produk Domestik BfBtoduk Domestik

Regional Bruto apabila ditingkat nasional adalahlah barang dan jasa yang
dihasilkan oleh suatu perekonomian dalam satu talamdinyatakan dalam
harga pasar.

2. Produk Domestik Regional Bruto Per Kapita Prodaknestik bruto per kapita
dapat digunakan sebagai alat ukur pertumbuhan yahtp baik dalam

mencerminkan kesejahteraan penduduk dalam skalaldae
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Model pertumbuhan ekonomi neoklasik yang dikemukakéeh Solow
menyatakan bahwa persediaan modal dan angkatan hek®yja dan asumsi
bahwa produksi memiliki pengembalian konstan metapa hal-hal yang
mempengaruhi besaranyautput Model pertumbuhan Solow juga dirancang
untuk mengetahui apakah tingkat tabungan, stok Mdithggkat populasi dan
kemajuan teknologi mempunyai dampak terhadap pédbhan ekonomi.
Pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi menpdka aspek yang
tidak dapat dipisahkan.Pertumbuhan ekonomi dapd#tatlidari pertumbuhan
Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) menurargdn konstan.
Pertumbuhan ekonomi di daerah dapat dilihat mergigam PDRB per kapita
sehingga diketahui apakah kesejahteraan masyaadtah tercapai atau belum.

Pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi menpdka aspek
yang tidak dapat dipisahkan.Pertumbuhan ekonomi atdagdilihat dari
pertumbuhan Pendapatan Domestik Regional Bruto @)DRenurut harga
konstan. Pertumbuhan ekonomi di daerah dapat tifeenggunakan PDRB per
kapita sehingga diketahui apakah kesejahteraanaredst sudah tercapai atau
belum, ada beberapa model pertumbuhan ekonomi lyarkgmbang hingga saat
ini yaitu : Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik, Te®@rtumbuhan Neo Klasik,
Model Pertumbuhan Interegional, Teori Pertumbuhamnrdtl-Domar dan Teori
Pertumbuhan Kuznet.

A. Teori Klasik

Teori pertumbuhan ekonomi klasik merupakan saldh dasar dari teori

pertumbuhan yang dipakai baik dari dulu sampai regkpTeori pertumbuhan

ekonomi klasik dikemukakan oleh tokoh-tokoh ekonseperti Adam Smith dan
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David Ricardo. Menurut Smith (dalam Arsyad,1999)mbedakan dua aspek
utama dalam pertumbuhan ekonomi yaitu : Pertumbubaiput total dan
pertumbuhan penduduk. Pada pertumbuhan output set@m produksi suatu
Negara di bagi menjadi tiga yaitu :
1. Sumber Daya Alam yang Tersedia

Apabila sumber daya alam belum dipergunakan sevatsimal maka
jumlah penduduk dan stok modal merupakan pemegasgnan dalam
pertumbuhan output Sebaliknya pertumbuhamutputkan terhenti apabila
penggunaan sumber daya alam sudah maksimal.
2. Sumber Daya Insani

Jumlah penduduk akan menyesuaikan diri dengarutliledn akan
angkatan kerja yang bekerja dari mayarakat.
3. Stok Barang Modal

Jumlah dan tingkat pertumbuhantputtergantung pada laju pertumbuhan

stok modal.

B. Teori Keynes

Perdapatan total merupakan fungsi dari pekerjadal tdalam suatu
negara. Semakin besar pendapatan nasional, sernakar volume pekerjaan
yang dihasilkannya, demikian sebaliknya.Volume pelk® tergantung pada
permintaan efektif.Permintaan efektif menentukamgkat keseimbangan
pekerjaan dan pendapatan. Permintaan efektif ditant pada titik saat harga
permintaan agregat sama dengan harga penawaragaagRermintaan efektif
terdiri dari permintaan konsumsi dan permintaarest&si.Permintaan konsumsi

tergantung pada kecenderungan untuk konsumsi.Yaaiput terakhir ini tidak
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meningkat secepat kenaikan pendapatan.Jurang ggEadapatan dan konsumsi
dapat dijembatani oleh investasi. Jika volume itassyang diperlukan tak
terpenuhi maka hanga permintaan agregat akan tiehih,rendah daripada harga
penawaran agregat. Akibatnya, pendapatan dan pekemkan turun sampai
jurang tersebut teijembatani. Jadi perbedaan apekarjaan dan pendapatan ini
sebagian besar akan tergantung pada investasiméalwvestasi tergantung pada
efisiensi marginal dari modal dan suku bunga.Hisiemarginal dan modal
merupakan tingkat hasil yang diharapkan dari aktwmadal baru.Bilamana
harapan laba tinggi, pengusaha menginvestasi |bb#ar.Suku bunga, yang
merupakan faktor lainnya dari investasi, tergantypagla kuantitas.Sekarang
investasi dapat dinaikkan melalui peningkatan efisi marginal dari modal atau
penurunan suku bunga. Walaupun kenaikan investasiaflya menyebabkan
kenaikan pekerjaan, ini bisa tidak terjadi jika @advakiu yang sama
kecenderungan untuk mengkonsumsi turun. Sebalikriggcenderungan
berkonsumsi dapat mengakibatkan kenaikan pada jpekerkenaikan pada
investasi.Kenaikan investasi menyebabkan naiknyadgggatan.Dan karena
pendapatan meningkat, muncul permintaan yang ldd@hyak atas barang
konsumsi, yang pada gilrannya menyebabkan kenaikankutnya pada
pendapatan dan pekerjaan. Proses ini cenderung gu@pgl (kumulatif).

Akibatnya kenaikan tertentu pada investasi menydralkenaikan yang berlipat
pada pendapatan melalui kecenderungan berkons(ifnsigan, 2010) Hubungan
antara kenaikan investasi dan pendapatan ini okyné&s disebut multiplier K.
Pengali (multiplier) ini memperlihatkan hubunganngatepat, berkat adanya

kecenderungan berkonsumsi tersebut, antara pekeggegat dan pendapatan
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agregat dengan tingkat investasi. Ini berarti, bitevestasi agregat naik,
pendapatan akan meningkat, yang besarnya adala@likkénaikan investasi
tersebut. Rumusnya ialatY = KAI, dan 1-1/K mewakili kecenderungan marginal
mengkonsumsi. Jadi pengali K = 1/1-MPC. Karena keéesuingan marginal
berkonsumsi turun, berkat adanya kenaikan pendapatzka diperlukan suntikan
investasi dengan dosis besar guna memperoleh tipgkalapatan dan pekerjaan
yang lebih tinggi dalam perekonomian.lnilah secaiagkat teori Keynes
mengenai pekerjaan. (Jhingan, 2010) Keynes tidaknbaagun suatu model
pembangunan ekonomi yang sistematis dal@eneral Theory’nya.Pembuatan
model ini diserahkan kepada para pengikutnya sSeptatrod, Domar, Joan
Robinson dan lainnya yang sepenuhnya memanfaatiatapan Keynes untuk
membuat modelmodel pertumbuhan ekonomi. Hanya d&arangannya yang
berjudul ‘Economic Possibilities for Our Grand Children”Keynes
mengemukakan serentetan syarat pokok kemajuan ekoyaitu (i) kemampuan
kita mengendalikan penduduk; (ii) kebulatan tekadnghindari perang dan
perselisihan sipil; (iii) kemauan untuk mempercaydmu pengetahuan,
mempedomani hal-hal yang benar-benar sesuai déngapengetahuan; dan (iv)
tingkat akumulasi yang ditentukan oleh margin antaroduksi dan konsumsi.
Sejauh menyangkut kekhawatiran akan masa depataksipie, Keynes bersifat
optimis Keynes menganggap Kkapitalisme sebagai sumgkanisme yang
mempunyai kekenyalan dan daya adaptasi yang beasan dnembentuk dirinya
sendiri menurut keadaan. Keynes membangun teorangdutan kapitalisnya
(stagnasi jangka panjang) berdasarkan overproduksm, konsumsi rendah yang

kronis dan merosotnya efisiensi marginal modal asadepan. (Jhingan, 2010).
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C. Teori Neo-Klasik
Teori pertumbuhan neo klasik dikembangkan oleh dreng ekonom
yaitu : Robert Solow dan Trevor Swan. Teori nesiklaberpendapat bahwa
pertumbuhan ekonomi bersumber pada penambahanedienbangan faktor-
faktor yang mempengaruhi penawaran agregat. Tesmummbuhan ini juga
menekankan bahwa perkembangan faktor-faktor produksr kemajuan
teknologi merupakan faktor penentu dalam pertumbuhakonomi
(Sukirno,2005).
Teori neo-klasik juga membagi tiga jenis inpubtgderpengaruh dalam
pertumbuhan ekonomi, yaitu :
1. Pengaruh modal dalam pertumbuhan ekonomi
2. Pengaruh teknologi dalam pertumbuhan ekonomi
3. Pengaruh angkatan kerja yang bekerja dalammbttban ekonomi
Teori neo-klasik memiliki pandangan dari sudutgyaerbeda dari teori
klasik yaitu dari segi penawaran.
1. Model Pertumbuhamterregional
Model pertumbuhamterregionalmenambahkan faktor-faktor yang bersifat
eksogen yang berarti tidak terikat kepada kondtgrnal perekonomian wilayah.
Model ini hanya membahas satu daerah dan tidak mdragkan dampak dari
daerah lain, maka model ini disebut dengan madtdrregional Teori ini
sebenarnya merupakan perluasan dari teori basporlsghingga diasumsikan
selain ekspor, pengeluaran pemerintah dan inveltasifat eksogen dan saling
terkait dengan satu sitem dari daerah lain. Teed-klasik berpendapat faktor

teknologi ditentukan secara eksogen dari model.k@igan dalam keberadaan
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teknologi ini yang menyebabkan munculnya teori bgaitu teori pertumbuhan
endogen.
1. Harrod-Domar

Teori Harrod-Domar merupakan penyempurnaan daalisse Keynes
yang dianggap kurang lengkap.Dalam teori ini Habminar menganalisis
syarat-syarat yang diperlukan agar perekonomiaa tismbuh dan berkembang
dalam jangka panjang. Teori ini ingin menunjukaaray yang dibutuhkan supaya
perekonomian bisa tumbuh dan berkembang dengan(Aekad,1999). Harrod-
Domar (dalam Sadono,2005), menyatakan supaya bkelhswang modal yang
tersedia dapat digunakan sepenuhnya, permintaaegatgrharus bertambah
sebanyak kenaikan kapasitas barang modal yang jtefvaebagai akibat dari
investasi masa lalu. Jadi untuk menjamin pertumbwgk@nomi yang baik maka
nila investasi dari tahun ketahun harus selalu.naik

2. Kuznet

Pertumbuhan ekonomi Kuznet menunjukan adanya keuam jangka
panjang dari pertumbuhan ekonomi suatu negara untrkyediakan barang- 30
barang ekonomi kepada rakyatnya.Hal ini dapat dicapabila ada kemajuan
dibidang teknologi, kelembagaan dan penyesuaiavlogiiTeori pertumbuhan
Kuznet dalam analisinya menambahkan enam karattgoesrtumbuhan ekonomi
suatu negara, yaitu (1).Tingginya tingkat pendap&2).Tingginya produktifitas
tenaga kerja (3). Tingginya faktor transformasulsiur ekonomi ( 4.) Tingginya
faktor transformasi sosial idiologi (5). Kemampugrerekonomian untuk
melakukan perluasan pasar (6). Adanya kesadaahmyebpertumbuhan ekonomi

sifatnya terbatas.
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2.2 Penelitian Terdahulu

-

Variabel
nama dan judul | Metode
No yang Hasil riset
penelitian estimasi
digunakan
1 | Analisis nilai Regresi Y=nilai Dari hasil penelitian ,
tukar petani berganda| tukar petani menunjukkan bahwa
komoditas X1=produkt Untuk meningkatkan
tanaman pangan ivas hasil NTP, maka dibuatlah
di Sumatera X2=luas program peningkatan
Utara. lahan X3= kesejahteraan petani.
Muhammad llham biaya Program ini bertujuan
Riyadh tenaga kerja  untuk meningkatkan
X4=harga | kapasitas dan daya sai
komoditas masyarakat pertanian
X5=harag terutama petani yang
pupuk tidak dapat menjangkay
akses terhadap sumbe
daya usaha pertanian
2 | Analisis Faktor Regresi | Nilai Tukar Menyatakan bahwa
Faktor yang Linier Petani, Luag Harga jual produk dan
Mempengaruhi Bergand | Lahan (Ha),| harga pupuk berpengaruh
Nilai Tukar Petani Jumlah nyata terhadap nilai tukar
Tanaman Pangan Produksi petani pangan.
di Kabupaten (kg), Harga | Sedangkan produksi, luas
Jombang.Arlia jual (Rp/k), | lahan, dan pestisida tidgk
Renaswari Harga berpengaruh nyata
Nirmalal*, Nubhfil Pupuk terhadap nilai tukar
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Hanani2, Abdul
Wahib

Muhaimin2

(Rp/kg),
Jumlah
Pestisida
(Rp/Kg)
e:
Koefisien

regresi

petani. Hal ini
disebabkan karena
semakin tinggi luas laha
usahatani yang dimiliki
maka pengeluaran untu
faktor produksi juga aka
semakin tinggi.demikian

pula produksi dan
pestisida menambah
pengeluaran usahatan
sehingga indeks hargal

yang dibayarkan
melebihi indeks harga

yang diterima.

=)

-

2.3 Kerangka Penelitian

Bagan Tahapan Penelitian

Gambar 2.2

A 4

ANALISIS
PERKEMBANGAN
SEKTOR

ANALISIS
PERKEMBANGAN
NILAI TUKAR

PERTANIAN
KHUSUSNYA
PRODUKSI PADI
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitiaskrgeif dengan

tujuan yang di inginkan untuk menemukan jawabdari

3.2 Defenisi Operasional

rumusan masalah.

Definisi operasioanal merupakan acuan dari landesai yang digunakan

untuk melakukan penelitian ini. Defenisi operaslatedam penelitian ini adalah:

No | Indikator Variabel

Definisi Operasional

Sumber Data

1 | Sektor pertanian

Sektor pertanian merupakdps.co.id

sektor  yang mempunya

peranan strategis dalam

struktur pembangunan

perekonomian nasional

2 | Nilai tukar petani

Nilai tukar petani merupakan
alat ukur kemampuan tukar
barang-barang (produk)

pertanian yang dihasilkan

Bps.co.id

petani dengan barang atau jasa

yang diperlukan untuk

konsumsi rumah tangga petan
dan keperluan dalam
memproduksi barang-barang

pertanian
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan Provinsi Sumatera Utara.
3.3.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Feb2&19 sampai dengan

April 2019

3.3 Jenis dan Sumber Data
1. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkah ¢dmbaga
pengumpulan data dan dipublikasikan kepada masyaneéngguna
data.(Kuncoro .2013). Sumber data diperoleh dabiside Badan Pusat

Statistik Provinsi Sumatera Utara.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam |pesrelini adalah

dengan menghitung data sekunder yaitu data yamgalgt dari dokumentasi.

3.5 Teknik Analisis Data

Penelitian menggunakan metode dekstiptif yaitu oetpang digunakan
untuk menggambarkan atau menganalisis suatu ganedidtapi tidak digunakan
untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Dengamcare share, pertumbuhan
dan rasio dimana data tersebut dinyatakan dalartulbbekategori dan juga di
deskripsikan dalam bentuk persentasi dan tablekunmtamudahkan pembaca

dalam menafsirkan hasil penelitian.
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BAB IV

ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Geografi dam Demografi
4.1.1 Letak Geografis
Secara geografis provinsi Sumatera Utara terletada pada garis 1- 4
lintang utara dan 98 — 100 bujur timur. Sumate@&tmemiliki jumlah daerah 33
kabupaten/kota yang ibukotanya terletak di kota &medProvinsi Sumatera Utara
memiliki keanekaragaman sumber daya alamnya yamkgpciesar sehingga
daerah kota/kabupaten tersebut memiliki peluangstasi cukup menjanjikan
Sumatera Utara merupakan provinsi yang berada djiababarat
Indonesia. Provinsi Sumatera Utara memiliki daratdengan luas daratan
72.981,23 km dan berbatasan dengan daerah pedarataut serta dua provinsi

lain. Batas wilayah provinsi Sumatera Utara dagdtad sebagai berikut :

Sebelah Timur : Berbatasan dengan Negara Maldyselat malaka
Sebelah Selatan : Berbatasan dengan ProvinsidRia$umatera Barat
Sebelah Barat : Berbatasan dengan Samudera Hindia

Sebelah Utara : Berbatasan dengan Provinsi Aceh

Provinsi Sumatera Utara adalah daerah yang berikmis dengan dua
musim yaitu musim hujan dan musim kemarau.Musinamujan musim kemarau
biasanya di tandai dengan jumlah hari hujan pagaltulan terjadinya musim.

Musim kemarau biasanya terjadi pada bulan Janaanpai Juli hal ini
dikarenakan arus angin yang bertiup tidak banyakgawedung uap air, sehingga

mengakibatkan musim kemarau.Pada bulan Agustus asad@mgan Desember
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arus angin yang banyak mengandung uap air berhesghisgga terjadi musim
hujan.

Gambar 4.1
Peta Wilayah Provinsi Smatera Utara
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Sumber i'n.Badan Pusat Statistik Sumatera Utara
Provinsi Sumatera Utara terdiri dari 25 kabupat8nkota, 444

kecamatan, 693 kelurahan dan 5.417 desa.

Tabel 4.1
Luas Daerah Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sumaera Utara 2017
No Kabupaten/Kota Luas Persentasi
1 Nias 184251 2,52
2 Mandailing Natal 6 134,00 8,40
3 Tapanuli Selatan 6 030,47 8,26
4 Tapanuli Tengah 2 188,00 3,00
5 Tapanuli Utara 3791,64 5,20
6 Toba Samosir 2328,89 3,19
7 Labuhanbatu 2156,02 2,95
8 Asahan 3702,02 5,07
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9 Simalungun 4369,00 5,99
10 Dairi 1927,80 2,62
11 Karo 2127,00 2,91
12 Deli Serdang 2241,68 3,07
13 Langkat 6262,00 8,58
14 Nias Selatan 1825,20 2,50
15 Humbang hasudutan 2335,35 3,20
16 Pakpak Bharat 1218,30 1,67
17 Samosir 2069,05 2,84
18 Serdang Berdagai 1900,22 2,60
19 Batu Bara 922,20 1,26
20 Padang Lawas Utara 3918,05 5,37
21 Padang Lawas 3892,02 5,33
22 Labuhanbatu Selatan 3596,00 4,93
23 Labuhanbatu Utara 3570,98 4,89
24 Nias Utara 1202,78 1,65
25 Nias Barat 473,73 0,65
Kota
26 Sibolga 41,31 0,06
27 Tanjungbalai 107,83 0,15
28 Pemantang Siantar 55,66 0,08
29 Tebing Tinggi 31,00 0,04
30 Medan 265,00 0,36
31 Binjai 59,19 0,08
32 Padangsidempuan 114,66 0,16
33 Gunungsitoli 280,78 0,30
Sumatera Utara 72 981,23 100,00

Sumber : BPS Sumut Dalam Angka 2018

Berdasarkan luas daerah menurut kabupaten/kotaosingi Sumatera
Utara yang luas terbesar adalah kabupaten Langkafad luas 6.262,00 km2 atau
sekitar 8,50 persen dari total luas provinsi Surmaatdtara, diikuti kabupaten
Mandailing Natal dengan luas 6.134,00 km? atau gegt8en kemudian kabupaten
Tapanuli Tengah dengan luas 6.030,00 atau 8,2@me&edangkan luas daerah
yang terkecil adalah kota Tebing Tinggi dengan lahan 31,00 km? atau sekitar

0,04 persen dan ikuti oleh kota 51,19 atau 0,08gmedari total luas wilayah

provinsi Sumatera Utara
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4.1.2 Kondisi Topografi

Secara umum topografi di provinsi Sumatera Utaraagi menjadi 3 (tiga)

bagian yaitu:

1.

Kawasan Pantai barat terdiri dari 12 KabupaterdK@abupaten Nias,
Kabupaten Nias Utara, Kabupaten Nias Barat,Kabuopsii@ndailing Natal,
Kabupaten Tapanuli Selatan, Kabupaten Padang La¢edmipaten Padang
Lawas Utara, Kabupaten Tapanuli Tengah, Kabupaies Nelatan, Kota
Padangsidempuan, Kota Sibolga dan Kota Gunung)Sitol

Potensi utama adalah pertanian pangan, pertakebakgat, perkebunan
besar, perikanan laut, pertambakan, peternakarasnggn parawisata.
Kawasan Pantai Timur terdiri dari 12 Kabupaten/Kdtgabupaten
Labuhanbatu, Kabupaten Labuhanbatu Utara, Kabupagduhanbatu
Selatan, Kabupaten Asahan, Kabupaten Batubara,p&#tu Deli Serdang,
Kabupaten Langkat, Kabupaten Serdang Berdagai, RarntpungBalai, Kota
Tebing Tinggi, Kota Medan dan Kota Binjai).

Potensi utama adalah pertanian pangan, perkebuasar,bperkebunan
rakyat, peternakan, industri, perdagangan dan geaik darat.

Kawasan dataran tinggi terdiri dari 9 Kabupaten&@abupaten Tapanuli
Utara, Kabupaten Toba Samosir, Kabupaten Simalyngabupaten Dairi,
Kabupaten Karo, Kabupaten Humbang Hasudutan, Kabap®&akpak
Bharat, Kabupaten Samosir Dan Kota Pemantangsjantar

Potensi utama adalah pertanian rakyat, perkebusapeternakan
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4.1.3 Kondisi Demografis Provinsi Sumatera Utara

Provinsi Sumatera Utara dihuni penduduk yang teddiri berbagai suku
bangsa yaitu seperti Melayu, Karo, Simalungun, Ndmdy, Jawa, Batak,
Minang, Cina, Aceh dan berbagai suku lainnya. Derjgamlah pemeluk agama
terbesar adalah Islam, Kristen, Hindu dan BudhaiHamenunjukkan bahwa
Provinsi Sumatera Utara adalah provinsi yang cukoimpleks.Berikut jumlah
penduduk menurut jenis kelamin.

Tabel 4.2

Jumlah Penduduk Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi
Sumatera Utara Tahun 2017

No | Kabupaten/kota Laki-laki Perempuan Jumlah Rasio

1 Nias 69191 72919 142110 95

2 Mandailing Natal 215704 223801 439505 96
3 Tapanuli Selatan 138486 140101 278587 99
4 Tapanuli tengah 182607 181098 363705 101
5 Tapanuli Utara 147110 150696 297806 98
6 Toba Samosir 90297 91493 181790 99
7 Labuhanbatu 241800 236793 478593 102
8 Asahan 360901 357817 718718 101
9 Simalungun 428105 431123 859228 99
10 Dairi 140798 141078 281876 100
11 Karo 200122 203085 403207 99
12 Deli Serdang 1064206 1050421 2114627 101
13 Langkat 517804 510505 1028309 101
14 Nias Selatan 156205 158190 314395 99
15 Humbang Hasudutan 92701 93992 186693 99
16 Pakpak Bharat 23793 23390 47183 102
17 Samosir 62214 62885 125099 99
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18 Serdang Berdagai 307722 305202 612924 101
19 Batu Bara 205818 203273 409091 101
20 Padang Lawas Utara 131987 13090¢ 262895 101
21 Padang Lawas 135210 134589 269799 100
22 Labuhanbatu Selatan 166703 160122 326825 104
23 Labuhanbatu Utara 180682 177009 357691 102
2 Nias Utara 67282 68808 136090 98
25 Nias Barat 38860 42419 81279 92
Kota
26 Sibolga 43726 43364 87090 101
27 Tanjungbalai 86277 84910 171187 102
28 Pemantang Siantar 122626 128887 251513 95
29 Tebing Tinggi 79379 81307 160686 98
30 | Medan 1110000 1137425 2247425 98
31 | Blnjai 135203 135723 270926 100
32 Padangsidimpuan 105293 110720 216013 95
33 | GunungsSitoli 68083 71198 139281 96
Total 7116896 7145251 14262147 100

Sumber : BPS SUMUT Dalam Angka 2018

Dari data diatas menunjukkan bahwa bahwa jumlaldlysbuk di provinsi
Sumatera Utara pada tahun 2017 tercacat 14.262Zitv&/ dengan rincian
7.116.896 jiwa penduduk laki-laki dan 7.145.251ajiwenduduk perempuan.
Maka data diatas bahwa Kabupaten/Kota yang pal@gyak jumlah
penduduknya adalah Kabupaten Deli Serdang dengarahu penduduknya
2114627 jiwa Hal ini disebabkan karena daearah [Bdrdang sangat potensial
baik posisi geografis dan aksesbilitas yang cukiapategis yang mengelilingi

kota Medan sebagai ibukota provinsi Sumatera Uaea Kabupaten/kota yang
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paling sedikit jumlah penduduknya adalah Nias Bhdengan 81.279 jiwa hal
ini terjadi karena di pulau Nias telah dimekarkaenfadi 4 bagian dan salah
satunya Nias bharat yang menjadi salah satu faldedikitya jumlah
penduduknya.

Jumlah penduduk yang terus mengalami pertumbuham aemakin
meningkatkan kepadatan penduduk. Pertumbuhan pekddapat mendorong
angka Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) kar@eatambahan jumlah
tenaga kerja. Di sisi lain, pertambahan pendudghk gapat menjadi penghambat
bagi tingkat PDRB apabila tidak dibarengi dengatdiafaktor produksi lainnya.
Jumlah penduduk yang terus mengalami peningkatdarpleuhan akan semakin

meningkatkan kepadatan penduduk.

4.1.4 Struktur Ekonomi Provinsi Sumatera Utara

Pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses perubahamdisk
perekonomian suatu negara secara berkesinamburggarjurkeadaan yang lebih
baik selama priode tertentu. Perubahan tersebudtddiphat dari perubahan
jumlah produksi yang dibentuk dari berbagai macasktos ekonomi, yang
merupakan suatu gambaran tingkat perubahan ekoswau daerah.Bagi suatu
daerah hal ini merupakan salah satu indikator pgntintuk mengetahui
keberhasilan pembangunan yang dicapai dan dapainakgn sebagai alat
menentukan arah kebijakan pembangunan selanjutnya.

PDRB merupakan salah satu indikator penting untekgatahui kondisi
ekonomi di suatu dalam suatu priode tertentu, lz#s dasar harga berlaku
maupun atas dasar harga konstan. PDRB menggambkeiaampuan suatu

wilayah dalam menghasilkan nilai tambah output padatu waktu tertentu.
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Karenanya PDRB menjadi salah satu indicator daoeR®asilan pembangunan

ekonomi suatu daerah. Berikut ini tabel PDRB Kalemp®eli Serdang atas dasar

harga konstan dari tahun 2015 sampai 2016:

Tabel 4.3

Nilai PDRB Sumatera Utara Menurut Lapangan Usaha/Kaegori 2015-2016

(miliar rupiah)

Atas Dasar Harga Berlaku

Atas Dasar Harga Konstan

Lapangan Usaha/Kategori 2010
2015 2016 2015 2016
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanj 125.902,71] 136.048,21 109.962,98 115.308,88
Pertambangan dan Penggalian 7.662,92 8.474,41 5.814,94 6.144,99
Industri Pengolahan 115.535,02] 125.579,55 86.081,40 89.941,99
Pengadaan Listrik dan Gas 640.09 540,36 593,97 616,39
Pengadaan Air, Pengolahan Samp3g
572,26 606,56 421,96 450,27
Daur Ulan
Kontruksi 77.801,96 84.232,50 54.248,91 57.286,44
Perdagangan Besar dan Eceran,
) ) 99.521,14| 112.438,92 77.037,55 81.487,72
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
Transportassi dan Pergudangan 28.556,71 31.828,20 20.165,19 21.389,01
Penyediaan Akomodasi dan Makan
] 13.786,21 14.934,25 9.886,78 10.512,20
dan Minuman
Informasi dan Komunikasi 11.124,25 12.194,59 11.055,36 11.913,13
Jasa Keuangan dan Asuransi 19.144,95 20.763,25 13.957,95 14.531,04
Real Estate 25.712,58 29.716,16 18.199,22 19.187,89
Jasa Perusahaan 5..452,33 6.287,02 3.836,94 4.065,40
Administrasi Pemerintahan,
) ) 21.234,54 22.893,55 14.642,06 14.931,58
Pertahanan dan Jaminan Sosial W3
Jasa Pendidikan 10.723,82 12.220,60 8.904,74 9.341,37
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosi 5.328,76 5.958,50 4.066,72 4.366,28
Jasa Lainnya 3.328,75 3.958,50 2.179,18 2.320,88
PDRB 571.722,01) 628.394,10 440.995,85 463.775,46

Sumber: BPS Provinsi Sumatera Utara Angka Tahurr 201

Dari table PDRB Provinsi Sumatera Utara tersebpatéita lihat jumlah Atas

Dasar Harga Berlaku (ADHB) pada tahun 2015 totalmgncapai 571.722,01 milliar

sedangkan Atas Harga Konstan 2010 (ADHK) pada ta?Qtb totalnya mencapai
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440.995,85 milliar. Kemudian Atas Dasar Harga &eil (ADHB) pada tahun 2016
totalnya mencapai 628.394,10 milliar sedangkan Ataga Konstan 2010 (ADHK) pada

tahun 2016 totalnya mencapai 463.775,46 milliar

Perkembangan ekonomi suatu daerah dapat dilihatagiarpertumbuhan
PDRB atas dasar harga konstan daerah tersebuaiitgiq pertumbuhan PDRB
suatu daerah dapat disebabkan dari meningkatnytailkasi salah satu subsektor
yang ada pada daerah tersebut.Berikut grafik lgjgumbuhan PDRB Provinsi

Sumatra Utara atas harga konstan 2010.

Gambar 4.2
Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Sumatera Utara Atas
Dasar Harga Konstan 2010(%), 2013-2017
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Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi SumateaxdJt

Pada gambar 4.2 menunjukan laju pertumbuhan ekonBrovinsi
Sumatera Utara Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) 2@&dgalami fluktuatif
dari tahun 2013-2017. Pada tahun 2013-2015 memggbe@nunuran hal ini
disebabkan perlambatan usaha di sektor pertaniarsukhya di subsektor
tanaman pangan dan subsektor perkebunan disebabletn penurunan

permintaan dan iklim yang tidak kondusif sehinggelitas produksi menurun
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dan juga perlambatan di sektor perdagangan, hd#el, restoran khususnya di
subsektor perdagangan, disebabkan oleh kenaikaga haal produk yang
berujung pada penurunan permintaan. Pada tahun BQl16oertumbuhannya
sebesar 5,18 dan tahun pada tahun 2017 sebesar pad2 tahun ini
pertumbuhannya sedikit melambat jika dibandingkamuih sebelumnya hal ini
disebabkan kurangnya kontribusi dari tiga sekyaitu (1) Pertanian, Kehutanan
dan Perikanan, (2) Konstruksi dan (3) PerdagangssaiBEceran dan Reparasi

Mobiil, Sepeda Motor

4.2 Analisis Perkembangan Produksi Padi Di Provinsi Suratera Utara

Provinsi Sumatera Utara memiliki potensi sumberadpgrtanian yang
cukup berlimpah untuk memproduksi kebutuhan balsarg@n pokok khususnya
produksi padi.Sektor pertanian yang meliputi subtmek pertanian tanaman
pangan dan holtikultura, perkebunan, peternakankeédewanan, perekonomian
daerah perikanan, kelautan dan kehutanan membeki&atribusi di Provinsi
Sumatera Utara. Subsektor pertanian tanaman patageholtikultura di Provinsi
Sumatera Utara hingga saat ini merupakan salah Isatbung beras dan
memberikan kontribusi untuk Indonesia.

Padi merupakan tanaman pertanian dan sampai sgkamamupakan
tanaman utama dunia.Sejak dahulu, diantara tanabadésan makanan, padi
merupakan tanaman utama para petani Indonesiad®gudit ditanam dilahan
kering maupun lahan basah atau biasa disebut daarahpetani di Indonesia
mayoritas merupakan petani kecil atau petani gutengan luas lahan usahatani

yang sempit.Diantara lahan yang sempit tersebuktidemuanya berbentuk
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sawah.Sebagian besar sebagai lahan kering yangausfitaberbagai palawija,
buah-buahan dan sayuran (Pitojo, 2006)

Sektor pertanian adalah penyumbang terbesar dalBRBPProvinsi
Sumatera Utara hingga saat ini.Hal tersebut dagathdmi bahwa Provinsi
Sumatera Utara daearah agraris yang menjadi pesaembangan perkebunan
dan hortikultura.Dan Provinsi Sumatera Utara jugleaBgus merupakan daearah
salah satunya pusat perkembangan industri dan metbang pariwisata di
Indonesia. Ini terjadi karena potensi sumber dédgm aan karakteristik ekosistem
yang memang sangat kondusif bagi pembangunan ekortaerah dan
nasional..Daerah Provinsi Sumatera Utara memibkateristik topografi dengan
bentangan alam yang cukup bervariasi, mulai dag@aftai dan laut lepas,
bergelombang, dataran rendah dan berbukit yang mmmbektor pertanian
khususnya produksi padi terus meningkat.Berikut datoduksi padi menurut
provinsi di Indonesia.

Tabel 4.4
Produksi Padi Menurut Provinsi 2015-2017 (Ton)

Tahun

No | Provinsi 2015 2016 2017

1 | Aceh 2.331.046 2.205.056 2.494.613
2 | Sumatera Utara 4.044.829 4.609.791 5.089.143

3 | Sumatera barat 2.550.609 2.503.452 2.824(509
4 | Riau 393.917 373.53p 365.739

5 | Jambi 541.486 752.81]1 772.6D1

6 Sumatera selatan 4.247.9p2 5.074.613 4.943.071

7 | Bengkulu 578.654 641.881 731.169

8 Lampung 3.641.895% 4.020.420 4.248.977
9 | Bangka Belitung 27.068 35.388 33.662
10 | Kepulauan Riau 95D 627 639
11 | DKI Jakarta 6.361 5.34p 4.238
12 | Jawa Barat 11.373.144 12.540.550 12.326)328
13 | Jawa Tengah 11.301.422 11.473.161 11.395/395
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14 | DI Jogjakarta 945.13p 882.702 881.106
15 | Jawa Timur 13.154.96/7 13.633.701 13.060.464
16 | Banten 2.188.996 2.358.202 2.413.%29
17 | Bali 853.710 845.559 806.189
18 | Nusa Tenggara Barat 2.417.392 2.095.017 2.323.69
19 | Nusa Tenggara Timur 948.088 924.403 1.090/821
20 | Kalimatan Barat 1.275.707 1.364.5R4 1.397.952
21 | Kalimatan Tengah 893.202 774.466 771.892
22 | Kalimatan Selatan 2.140.276 2.313.574 2.452|366
23 | Kalimatan Timur 408.78 305.337 400.04
24 | Kalimatan Utara 112.10p 81.854 75.875
25 | Sulawesi Utara 674.169 678.1p1 775.846
26 | Sulawesi Tengah 1.015.368 1.101.994 1.135|954
27 | Sulawesi Selatan 5.471.806 5.727.081 6.055/,280
28 | Sulawesi Tenggara 660.720 695.329 711,359
29 | Gorontalo 331.220 344.869 350.194
30 | Sulawasi barat 461.844 548.536 668.862
31 | Maluku 117.79] 99.088 104.716
32 | Maluku Utara 75.26% 82.213 84.087
33 | Papua Barat 30.219 27.840 24.958
34 | Papua 181.769 233.599 257.888
Indonesia 75.397.841 79.354.767 81.002

Sumber : Badan Pusat Statistik

Berdasarkan table 4.4 diatas menunjukkan bahwadbnlesia produksi
padi mengalami peningkatan yaitu dari tahun 201bes® 75.396.841 dan
selanjutnya meningkat hingga tahun 2017 sebes@73%01. Di pulau Sumatera
produksi padi yang meningkat pada tahun 2016 tegadorovinsi Sumatera
Selatan dengan jumlah produksi p&di74.613dan tahun 2017 produksi padi yg
meningkat di pulau Sematera adalah Sumatera Utamgath jumlah produksi
5.089.143. Di pulau jawa menunjjukkan adanya penurunan predytadi
khususnya di provinsi DKI Jakarta yaitu pada taB0a5 sebesar 959 dan pada
tahun 2017 sebesar 639 hal ini bisa tejadi kemunagkberalihnya lahan pertanian
ke lahan non pertanian. Produksi padi yang pdiinggi di Indonesia adalah

jawa timur hal ini terjadi karena setiap tahunnyaduksi padinya terus
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meningkat. Dan produksi padi yang paling terendadladn papua barat hal ini

terjadi karena setiap tahunnya produksi padinyagaleami penurunan.

Gambar 4.3
Produksi Padi Terbesar di Indonesia tahun 2017
Jawa Timur 13060464
Jawa Barat 12326328
Jawa Tengah 11395395
Sulawesi Selatan 6055280
Sumatera Utara 5089143
Sumatera Selatan 4943071
Lampung 4248977
Sumatera Barat 2824509
Aceh 2494613
Kalimantan Selatan 2452366

Sumber : Kementrian Pertanian

Dapat dilihat bahwa pada gambar 4.3 Menunjukanyksidoadi yg paling
tinggi adalah Jawa Timur dengan jumlah 13.060.48¥dan menjadi andalan
produksi padi sehingga Provinsi Jawa Timur diketehgan lumbung pangan
nasional. Meningkatnya jumlah produksi padi di pnevJawa Timur dari tahun
sebelumnya hal ini terjadi dikarenakan provinsi dawlimur terus
mengembangkan lahan areal pertanian dan peningkataluksi serta bantuan
bibit dan alat-alat pertanian kepada petani sebagaya peningkatan produksi
padi.

Pada produksi padi di Provinsi Sumatera utara jggatan produksi padi
terus meningkat dengan jumlah sebesar 5.089.14Bdbmi naik satu peringkat
yang tahun sebelumnya di duduki oleh Provinsi SaraaSelatan.Peningkatan

produksi padi di Provinsi Sumatera Utara tidakejgals dari berbagai bantuan
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yang diberikan Kementerian Pertanian untuk parampetlalam mendukung
peningkatan produksi, antara lain seperti perbajeaimgan irigasi, pemberian
bantuan pupuk, benih, alsintan dan penguatan pemngul

Provinsi Sumatera Utara juga memiliki potensi yaugup besar dalam
pengembangan pertanian tanaman pangan dan hant&kukarena Provinsi
Sumatera Utara memiliki karakteristik topografi gan bentangan alam yang
bervariasi, mulai daerah pantai dan laut lepasardat rendah, bergelombang,
berbukit hingga bergunung terjal sehingga cocokarmdalsektor pertanian
khususnya produksi padi. Berikut jumlah produkgigawah dan padi ladang di

Provinsi Sumatera Utara.

Gambar 4.4
Produksi Padi Sawah Dan Padi Ladang Di Provinsi
Sumatera Utara (Ton), 2013-2017

B Padi Sawah ® Padi Ladang

4669777
4387035

3868880
3571141 3490516
6407
6539 0523 5949 2755

2013 2014 2015 2016 2017

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Utara

Pada gambar 4.4 menunjukkan bahwa terjadinya pdéxkegan produksi

padi sawah dan padi ladang mengalami kenaikantalawin 2015-2017. Selama
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rentan waktu antara 2013-2014 perkembangan prochadi sawah dan padi
ladang di Provinsi Sumatera Utara mengalami peramuyaitu produksi padi

sawah pada tahun 2013 dengan 3571141 ton mengpkmrunan pada tahun
2014 dengan 3490516 ton dan produksi padi ladacg pahun 2013 dengan
156539 ton dan mengalami penurunan pada tahund@ighn 140523 ton hal ini
terjadi karena alih fungsi lahan sawah ke penggunian seperti pabrik,

perumahan, pergudangan, infrastruktur dan lain-INi@amun pada tahun 2015-
2017 produksi padi sawah dan dan padi ladang dvifgio Sumatera Utara
mengalami kenaikan yaitu pada tahun 2015 denga®8886ton sampai pada
tahun 2017 dengan jumlah 4669777 ton. Kenaikan yksidpadi di Provinsi

Sumatera Utara tidak terlepas dari peran dinasupiart yang melakukan kegiatan
peyuluhan, meningkatkan pengelolahan usaha tangaterproduktif dengan

melakukan program penggunaan bibit unggul, perbaikgasi, pemakaian pupuk
berimbang dan pemberantasan hama dan penyakit.

Bps (1999) mendefinisikan luas panen merupakanlalan sawah yang
biasa diambil hasilnya.Luas panen menjadi faktongyaangat berpengaruh
terhadap besarnya produksi padi, komponen terssdngat di pengaruhi oleh
kondisi alam yang terjadi pad suatu musim tananmbApakondisi alam
bersahabat dalam artian tidak terjadinya kekeringtupun kebanjiran maka
dapat diharapkan terjadi peningkatan di sektorgp@th khususnya pada produksi
padi. Berikut luas panen dan produksi padi menkalupaten/kota di Provinsi

Sumatera Utara
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Tabel 4.5

Luas Panen Dan Produksi Padi (Sawah dan Ladang)

Menurut Kabupaten/Kota, 2015-2017 (Ton)

2015 2016 2017
No Kabupaten/kota luas luas Luas
panen | produksi | panen | Produksi| Panen | produksi
1 Nias 8833 32874 10331 47795 13323 64029
2 Mandailing Natal 40051 201069 52806 262072 864416410837
3 Tapanuli Selatan 34633 170703 36643 182606 4921724876
4 Tapanuli tengah 32396 141381 35192 157044 2733620528
5 Tapanuli Utara 27011 134322 36481 173882 37214 6317
6 Toba Samosir 21496 117350 23494 151425 25345 586115
7 Labuhanbatu 24416 116732 31883 160215 38720 19356
8 | Asahan 18754 101629 18811 109991 20427 122362
9 Simalungun 89138 50599b
10 | Dairi 22323 116086 23518 130165 27340 141955
11 | Karo 24190 127534 26753 156849 28700 159278
12 | Deli Serdang 75606 424629 82343 490723 89555 6484
13 | Langkat 79640 442314 79696 411_
14 | Nias Selatan 28127 129690 30045 138p38 33758 27849
15 | Humbang Hasudutan 18409 88178 19892 103926 2234907157
16 | Pakpak Bharat 5422 19376 48]76 16260 6020 19042
17 | Samosir 8602 43336 8230 389116 7662 39891
18 | Serdang Berdagai 72656 406969 75618 425946 8404280740
19 | Batu Bara 35760 188729 320p4 159357 46/681 252268
20 | Padang Lawas Utara 26685 112715 44065 178304 86511 213469
21 | Padang Lawas 14617 627[L7 17416 64615 32118 42649
22 | Labubhanbatu Selatan 843 4063 1329 5423 887 1602
23 | Labuhanbatu Utara 24067 102720 44081 19940 3654791888
24 | Nias Utara 3594 12174 67382 24263 12667 49224
25 | Nias Barat 261( 10629 4051 16878 5011 21245
Kota

26 | Sibolga - - - - - -
27_| Tanjungbalai [ 224] 1045] 173 794 166] 829
28 | Pemantang Siantar 44386 26778 3894 2354 3825 32340
29 | Tebing Tinggi 635 3350 645 3575 5p2 2836
30 | Medan 3258 14233 2685 11443 2728 11995
31 | Blnjai 2868 1444% 3476 15653 3528 14732
32 | Padangsidimpuan 10584 53689 11632 59055 9096 58486
33 | GunungsSitoli 2238 1133pD 3537 200p1 3578 187191

Sumatera Utara 781769| 4044829 885575 4609790 988068 5136186
Sumber :Badan Pusat Statistik Sumut
Keterangan:
B - jumlah produksi dan luas panen tertinggi
I = jumlah produksi dan luas panen terendah
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Dari data diatas dapat dilihat di perkembangan ysidpadi di Provinsi
Sumatera Utara mengalami peningkatan setiap taludayi tahun 2015-2017.
Jumlah tertinggi produksi pertanian khususnya pkedpadi pada tahun 2015
adalah Kabupaten Simalungun dengan jumlah prodB6RS390 ton dengan
jumlah luas panen 106785 ha sedangkan jumlah psodw@ng paling rendah
adalah kabupaten tanjung balai dengan jumlah ps)dlB45 ton dengan luas
panen 224 ha . Pada tahun 2016 jumlah produksndgitadalah kecamatan
Kabupaten Simalungun dengan jumlah produksi 663684sedangkan jumlah
produksi yang paling rendah adalah Kabupaten Tgnpalai dengan jumlah
produksi 794 ton dengan luas panen 173 ha.

Pada tahun 2017 jumlah produksi tertinggi adalatvugaten Langkat
yang tahun sebelumnya produksi padi tertinggi diueaten Simalungun hal ini
dikarenakan luas panen di kabupaten langkat teamsngkat setiap tahunnya dan
juga Kabupaten Langkat sebagai salah satu kabupseyumbang terbesar
swasembada beras dan daging untuk provinsi Suméateaea. Dan jumlah
produksi padi Kabupaten Langkat adalah dengan jupdaduksi 539885 ton dan
luas panen 92767 ha sedangkan jumlah produksi godiemendah adalah
Kabupaten Tanjung Balai dengan jumlah produksi p82h ton.Kabupaten
Tanjung Balai merupakan produksi padi yang paliegetdah di Provinsi
Sumatera Utara hal ini terjadi dikarena kondisigyabs pada daerah tersebut ini

yang membuat jumlah produksi pertanian padi mergedikit.
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Tabel 4.6
Produksi Padi (Sawah dan Ladang) Menurut KabupaternKota, 2015-2017

(Ton)
No |  Kabupatenkota 2015| 2016) 2017 2015 2016 2017
Produksi Padi Rangking
1 Nias 32874 47795 64029 22 20 20
2 Mandailing Natal 201069 262072 410837 5 5 5
3 | Tapanuli Selatan 170703 182606 24876 7 6 24
4 Tapanuli tengah 141381 157044 120528 8 11 18
5 Tapanuli Utara 13432 173882 176317 9 8 11
6 | Toba Samosir 117350 151425 161555 12 13 12
7 Labuhanbatu 116732 160215 193564 13 9 8
8 | Asahan 101629 109991 1223p2 17 16 17
9 Simalungun 593390 669584 505995 1 1 3
10 | Dairi 116086 13016b  1419%5 14 5 15
11 | Karo 127534 156849 159278 11 12 13
12 | Deli Serdang 424629 490723 514646 3 2 2
13 | Langkat 442314 411455 539889 2 4 1
14 | Nias Selatan 129690 138588 149278 10 14 14
15 | Humbang Hasudutan 88178 103926 107457 18 17 19
16 | Pakpak Bharat 19376 16260 19042 24 26 27
17 | Samosir 43336 38916 39891 21 21 23
18 | Serdang Berdagai 406969 425946 480740 4 3 4
19 | Batu Bara 188729 159357 252268 6 10 6
20 | Padang Lawas Utara 112715 178304 213469 15 7 7
21 | Padang Lawas 62717 646[l5 126494 19 18 16
22 | Labuhanbatu Selatan 4063 5423 4602 30 29 30
23 | Labuhanbatu Utara 102720 19940 191888 16 24 9
2 Nias Utara 12174 24263 49224 R7 22 21
25 | Nias Barat 10629 16878 21245 29 25 26
Kota
26 | Sibolga - - - 33 33 38
27 | Tanjungbalai 104% 794 829 32 32 32
28 | Pemantang Siantar 26778 2354 23403 23 31 25
29 | Tebing Tinggi 3350 3575 2836 31 30 31
30 | Medan 14233 11443 11995 P6 28 29
31 | Binjai 14445 15653 14732 25 P7 28
32 | Padang sidimpuan 53689 59055 48658 20 19 22
33 | Gunung Sitoli 1133( 20021 187191 P8 23 10

Sumber : Badan Pusat statistik Sumatera Utara, ztdah

Data diatas menunjjukkan produksi padi berdasar&agking di provinsi

Sumtera Utara dari tahun 2015-2017. Pada tahun pedRh produksi padi yg
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tertinggi adalah Simalungun di ikuti Langkat, Delerdang dan Serdang
Berdagai.Pada tahun 2016 jumlah produksi padi yaalgng tertinggi adalah
Simalungun di ikuti Deli serdang, Serdang Berdadg Langkat. Peningkatan
produksi padi pada tahun 2015 sampai 2016 di PsoBamatera Utara masih
dikuasai oleh Kabupaten Simalingun yang di sebalgfan luas Panen di tahun
tersebut.

Namun pada tahun 2017 jumlah produksi padi yaripgénggi adalah
Langkat, Deli Serdang, Simalungun dan Serdang BerdaProduksi padi
mengalami pergeseran wilayah yang pada tahun 2016-2ang dikuasai oleh
Kabupaten Simalungun dan pada tahun 2017 prodeksidy Provinsi Sumatera
Utara yang paling tinggi adalah Kabupaten LangRahingkatan Produksi padi di
Kabupaten Langkat di sebabkan meningkatnya luagrpaetiap tahunnya di
kabupaten tersebut.

Pergeseran jumlah produksi padi di Kabupaten Sigued pada tahun
2017 dikarenakan banyak lahan pertanian yang désnvmenjadi lahan
persawitan dan juga alih fungsi lahan ke sektorindestrian seperti

pembangunan pabrik dan pembangunan perumahan.

Tabel 4.7
Harga Gabah Tingkat Petani Di Provinsi Sumatera Utaa ( Rp)
Tahun Tingkat Petani
GKG (Gabah Kering Giling) GKP (Gabah Kering panen)
2012 4 463.04 3891.99
2013 4592.50 3962.78
2014 4 766.58 4 268.05
2015 5 303.46 4 546.75
2016 5 455.38 4 675.04
2017 5 605.34 4794.43

Sumber : Survei Pemantauan Harga Produsen GabaB, BP
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Dari data diatas menunjukkan harga gabah kerimgggiGKG) dan harga
gabah kering panen (GKP) dari tahun 2012 sampai.B@ti tahun 2012 sampai
2017 harga gabah kering giling dan gabah keringpaerus mengalami kenaikan
harga setiap tahunnya. Pada gabah kering gilinggedemi kenaikan harga dari
tahun 2012 dengan harga 4463 hingga pada tahun d&gan harga 5605 dan
pada gabah kering panen mengalami kenaikan jugaadiam 2012 dengan harga
3891 hingga pada tahun 2017 dengan harga 4794.ikeenaarga ini wajar
lantaran sepanjang bulan oktober hingga novemluhsmulai memasuki musim
tanam.

Peningkatan produksi padi di provinsi Sumatera &Jtaasih merupakan
prioritas dalam mendukung program ketahanan padganagribisinis.Produksi
padi di provinsi Sumatera Utara terus dipacu umbgnenuhi pangan yang terus
meningkat.Berikut pertumbuhan produksi padi di BFrevSumatera Utara dalam

persen.

Gambar 4.5
Pertumbuhan Produksi Padi Di Provinsi Sumatera
Utara 2014-2017 (%)
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Sumber : Bps Sumatera Utara dalam angka 2018, Dadéah
Dari gambar 4.5 menunjukkan bahwa pada tahun 2&i¥ai tahun 2017
produksi pertumbuhan padi di Provinsi Sumatera aJtarengalami kenaikan

jumlah produksi. Hal ini dapat dilihat dari Gamlzi atas, pada tahun 2014
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presentase pertumbuhan produksi padi sebesar 3@h%i tahun 2015 samapai
tahun 2017 presentase kenaikan cukup signifikéan gabesar 9.60% ke 13,96%.
Kenaikan jumlah produksi padi di Provinsi SumateMara tidak terlepas dari
peran dinas pertanian yang melakukan kegiatan pesao| meningkatkan
pengelolahan usaha tani dengan produktif denganakwuiehn program
penggunaan bibit unggul, perbaikan irigasi, penakgiupuk berimbang dan

pemberantasan hama dan penyakit.

Gambar 4.6
Pertumbuhan Luas Panen Di Provinsi Sumatera
Utara 2014-2017 (%)

20
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Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Utara, [Datdah

Dari data diatas menunjukkan pertumbuhan luas rpagie Provinsi
Sumatera Utara dari tahun 2015-2017. Pada tahuf R@E panen di Provinsi
Sumatera Utara sebesar 15,52 persen. Pada tahénj@@lah luas panen di
Provinsi Sumatera sebesar 13,27 persen dan phda #2017 luas panen di
Provinsi Sumatera Utara sebesar 11.57.
4.3 Analisis Perkembangan Nilai Tukar Petani (NTP) Prownsi Sumatera

Utara

Nilai Tukar Petani (NTP) merupakan rasio antaraghayang diterima

petani (It) dengan harga yang dibayar petani fiaxga yang diterima petani (It)
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merupakan harga produsdrafm gatg dari hasil produksi petani. Sementara itu
harga yang dibayar petani (Ib) adalah harga ecdmamang/jasa yang
dikonsumsi/dibeli petani baik untuk memenuhi kebatu rumah tangga sendiri
maupun untuk keperluan biaya produksi dan penanmbaioalal pertanian.

Pengaruh perubahan harga-harga tersebut dapabmiekkan kedalam
pengaruh perubahan harga yang diterima petanid@it) pengaruh perubahan
harga dibayar petani (Ib). Analisis faktor-fakt@ng mempengaruhi NTP dapat
ditelusuri dengan analisa komponen penyusunnyaandalentuk pengukuran
pengaruh perubahan harga-harga penyusun NTP daatukbnilai marjinal dan
elastisitas harga (Bappenas, 2013).

Nilai tukar petani yang dihitung oleh BPS adalamaiha indeks harga
yang diterima dan indeks harga yang dibeli petahitihg menurut metode

Laspeyres.

NTP = £x100
Iy

dimana;
“Lx FI__QD )
It ="=———X 100
Folfp

It adalah indeks darfPt adalah harga bulan ke-t; Pt-1Qo adalah nilai
konsumsi bulan ke t-1 dan PoQo adalah nilai konstahsin dasar.

It adalah indeks harga yang menunjukkan perkemilmahgega produsen
atas hasil produksi petani.Dari nilai It, dapathdit fluktuasi harga barang-barang
yang dihasilkan petani.lbadalah indeks harga yaegumjukkan perkembangan
harga kebutuhan rumah tangga petani, baik kebutuinémk konsumsi rumah

tangga maupun kebutuhan untuk proses produksirpenta
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Simatupang dan Maulana (2008) mengemukakan bahwaange
kesejahteraan yang unik bagi rumah tangga tanitipralak ada, sehingga NTP
menjadi pilihan satu-satunya bagi pengamat pembargypertanian dalam
menilai tingkat kesejahteraan petani.Dengan demji&a P merupakan salah satu
indikator relatif tingkat kesejahteraan petani.Skimanggi NTP, relatif semakin

sejahtera tingkat kehidupan petani.

Gambar 4.7
NILAI TUKAR PETANI SUMATERA UTARA
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Sumber : BPS Sumut Dalam angka 2018

Dari data diatas menunjukan perkembangan nilairtpkgani di provinsi
Sumatera Utara dalam tahun 2013-2017 data tersaidwtp fluktuatif yang
disebabkan antara lain kurang stabilnya hargangjkét petani, serta kualitas
mutu hasil yang belum maksimal. Pada tahun 20148 hilsebesar 147,08 dan

nilai 1b sebesar 147,83 dan Jumlah Ntp sebesa©Q9®aka hal ini mengalami
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defisit atau Kenaikan harga produksi relatif lelddcil dibandingkan dengan
kenaikan harga barang konsumsinya atau pendapetani purun dan lebih besar
dari pengeluarannya

Pada tahun 2014 nilai It sebesar 112,71 dan rhlaill2,62 dan jumlah
nilai Ntp sebesar 100,08 maka hal ini mengalamplea atau Harga produksi
naik lebih besar dari kenaikan harga konsumsinykanpendapatan petani naik
dan menjadi lebih kecil dari pengeluarannya.

Pada tahun 2015 nilai It sebesar 117,98 dan rblasebesar 119,64 dan
Jumlah Ntp sebesar 98.81 maka hal ini mengalansitetau Kenaikan harga
produksi relatif lebih kecil dibandingkan dengann&i&an harga barang
konsumsinya atau pendapatan petani turun dan lbedsidr dari pengeluarannya

Pada tahun 2016 nilai It sebesar 124,86 dan Hildi24,63 dan jumlah
nilai Ntp sebesar 100,19 maka hal ini mengalamplea atau Harga produksi
naik lebih besar dari kenaikan harga konsumsinykanpendapatan petani naik
dan menjadi lebih besar dari pengeluarannya tamintulan lebih kecil dari
pengeluarannya.

Pada tahun 2017 nilai It sebesar 128.86 dan rblagebesar 129.24 dan
Jumlah Ntp sebesar 99.39 maka hal ini mengalanisitetau Kenaikan harga
produksi relatif lebih kecil dibandingkan dengann&i&an harga barang
konsumsinya atau pendapatan petani turun dan belsiér dari pengeluarannya.

Secara keseluruhan nilai NTP pada tahun 2013, 28642015 mengalami
defisit dimana nilai NTP berada dibawah 100. Dekg#alain petani pada tahun
2013, 2015 dan 2017 tidak sejahtera.Selain itu &adlefisit ini disebabkan

karena pula karena tigginya inflasi beberapa b&@mgumsi pada tahun
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tersebut.Akibat dari inflasiyang semakin melonjakkan menyebabkanharga —
harga barang konsumsi semakin mahal.Apabila haagan konsumsi semakin
mahalmaka Indeks harga yang dibayarkan semakingesangkan Indeks yang
diterima petanilebih kecil sehingga menyebabkan NiERjadi defisit.

Naik turunnya harga yang dibayar (Ib) petani tetgag pada inflasi dan
juga biaya produksi petani yang terjadi di proviSsimatera Utara. Hal yang
menyebabkan tingginya inflasi di Provinsi Sumatdtara adalah karena adanya
pemicu kenaikan harga bahan pokok.Peningkatan hagg ditunjukkan oleh
naiknya indeks sebagian besar kelompok pengeluaami kelompok bahan
makanan, minuman, rokok, kelompok perumahan, @trikd, gas, kelompok
kesehatan, kelompok sandang.Sedangkan yang mekanjyenurunan indeks,
kelompok pendidikan, rekreasi, olahraga, kelompakgportasi, komunikasi, dan
jasa keuangan.Kebutuhan biaya produksi dan penambdiarang modal
mencakup benih, obat dan pupuk, sewa lahan dak, pegasportasi, penambahan
modal, seta upah buruh tani.

Menurut Nurasa dan Rachmat (2013), nilai tukarmpetanderung berada
paling rendah pada bulan April-Mei sejalan dengasanpanen padi dan harga
padi pada nilai yang rendah.Sedangkan NTP tertiteggdi pada masa paceklik
yaitu bulan Desember-Januari.Pada masa panen Koy, petani cenderung
menurun akibat dari harga jual yang menurun dgadeya Inflasi. Berikut laju

provinsi Sumatera Utara
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Gambar 4.8
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Sumber : Badan Pusat Statisik Provinsi SumateradJta

Data di atas menunjukkan inflasi di provinsi Sumatdtara pada tahun
2014-2017. Pada tahun 2014 Inflasi Sumatera Utarh gdi bawah 2013 yang
cukup tinggi hingga mencapai 10,18 persen meski kateikan harga elpiji,
kenaikan tarif dasar listrik berkala, dan pembatasahan bakar minyak. Pada
tahun 2015 laju inflasi di provinsi Sumatera Ut&@4 persen. Angka inflasi
sepanjang 2015 di provinsi Sumatera Utara jaulhlegmdah dibandingkan tahun
2014 lalu yang mencapai 8,17 persen. Pada tahué Q1 inflasi di provinsi
Sumatera Utara komoditas ikan dencis dan telumag#enjadi penyumbang
terhadap inflasi. Komoditas tersebut memberikan il@adhbangan inflasi
terhadap seluruh kota Indeks Harga Konsumen (IHK3ituy Medan,
Pematangsiantar, Sibolga dan Padangsidimpuan. ihfigsi di Sumatera Utara
selama tahun 2017 tercatat sebesar 3,20 persekaAmitasi tersebut jauh lebih
rendah dibandingkan inflasi pada tahun 2016 yaruatat sebesar 6,34 persen hal
ini disebabkan seluruh kota Indeks Harga KonsunidK)(di Sumatera Utara
mengalami inflasi. Daerah yang mengalami inflasipthvinsi Sumatera Utara

seperti Sibolga, Pemantang Siantar, Medan dan Badi@mpuan. Di empat kota

Ekonomi Pembangunan — FEB UMSU 78



di provinsi Sumatera Utara yang menyebabkan kenaikfiasi di harga cabe
merah memberikan andil/sumbangan inflasi palingnat&komoditi lain seperti
kenaikan daging ayam ras, tongkol/ambu-ambu, talgam ras, apel, jeruk,
bawang merah, garam, minyak goreng, tarif pulsasg@lomokok kretek, emas
perhiasan, cabe rawit dan cabe hijau

Gambar 4.9
Inflasi di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2015 Kuartal | — 2017
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Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Utara, [Datdah

Data diatas menunjuukan data kuartal inflasi dvims di sumatera utara
tahun 2015-2017. Pada tahun tahun 2015 kuartadviqsi sumatera mengalami
deflasi sebesar 2.61 persen yang disebabkan pemurtharga beberapa
komoditas seperti cabai merah, daging ayam rasgislekelapa, cabai rawit,
semangka dan tongkol dan pada kuartal Il pada t&@1% provinsi Sumatera
Utara mengalami inflasi yg cukup tinggi dibandingkahun yang lainnya hal ini
dikarenakan harga bahan makanan sangat tinggi, gangra otomatis pada
kuaratal Il ini laju inflasinya di provinsi Sumate Utara sangat tinggi

dibandingkan yang lainnya.
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Pada tahun 2017 kuartal | provinsi Sumatera mengalaeflasi yang
sebesar 0.19 persen yang disebabkan penurunandadrgaawit, daun singkong,
cabai merah, tarif angkutan udara dan tomat date geauartal 11 dan Il
peningkatan inflasi tahun 2017 yang disebabkamikan daging ayam ras, telur
ayam ras, bawang merah, garam, minyak goreng ds icawit

Tingginya inflasi yang terjadi juga dikarenakantbpatan dengan bulan
puasa bagi umat muslim atau mendekati hari raybfigdudan Hari-hari besar
Tahun baru. Di saat itu lah jual beli antar pembeh penjual sangat besar terjadi.
Peningkatan inflasi tersebut akan mempengaruhiiddeks harga yang diterima
(It) oleh petani mengalami peningkatan

Kebutuhan biaya produksi petani termasuk pupuk.bugebagai salah
satu input pada sektor pertanian mempunyai perargsgengat penting bagi
kegiatan usahatani di Indonesia, petani telah ndam@eran pupuk pada hasil
pertanian. Ketergantungan terhadap pupuk semakinbkstika pemerintah
berhasil melaksanakan program pembangunanpertami@@alui swasembada
pangan dalam usaha intensifikasi.Berikut hargaaecertinggi pupuk besubsidi
di Sumatera Utara.

Tabel 4.7
Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi Di Indonesa Sumatera Utara
Tahun 2013 - 2017 (Kg)

Tahun Jenis Pupuk
Urea Za NPK SP36
2013 1800 1400 2300 2000
2014 1800 1400 2300 2000
2015 1800 1400 2300 2000
2016 1800 1400 2300 2000
2017 1800 1400 2300 2000

Sumber : Menteri Pertanian, 2017

Ekonomi Pembangunan — FEB UMSU 80



Dari data harga eceran teringgi pupuk berbagas jdnprovinsi Sumtera
Utara menunjukan harga yg tetap dari tahun 2013-2dmun nyata berbeda
dengan harga tingat pedagang pengecer yang leigli tdibandingkan harga
eceran tertinggi yang telah ditetapkan pemerinsédmg menjadi faktor-faktor
yang mempengaruhi harga pembelian pupuk bersuloidingkat pendang
pengecer yaitu biaya bongkar muat, biaya transpdbésya tenaga kerja dan
biaya sewa gudang

Semakin tingginya biaya produksi petani maka akampengaruh pada

indeks yang dibayar petani sehingga Nilai tukaapeakan mengalami defisit
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. DiIndonesia produksi padi mengalami peningkatatuydari tahun 2015
sebesar 75.396.841 dan selanjutnya meningkat hirtggan 2017
sebesar 81.072.701. Di pulau sumatera produksi yauy meningkat
pada tahun 2016 terjadi di provinsi sumatera selal@ngan jumlah
produksi padi 5.074.613 dan tahun 2017 produksi pgdneningkat di
pulau sematera adalah Sumatera Utara dengan jumptaduksi
5.089.143. Di pulau jawa menunjukkan adanya perauryroduksi padi
khususnya di provinsi DKI Jakarta yaitu pada taR0d5 sebesar 959
dan pada tahun 2017 sebesar 639 hal ini bisa tdjaatiungkinan
beralihnya lahan pertanian ke lahan non pertanian.

2. Perkembangan produksi padi di Provinsi SumaterardJmengalami
peningkatan setiap tahunnya dari tahun 2015-20@imlah tertinggi
produksi pertanian khususnya produksi padi padanta?015 adalah
Kabupaten Simalungun dengan jumlah produksi 593880sedangkan
jumlah produksi yang paling rendah adalah kabupassjung balai
dengan jumlah produksi 1045 ton. Pada tahun 20f@aju produksi
tertinggi adalah kecamatan Kabupaten Simalungungatenjumlah
produksi 669584 ton sedangkan jumlah produksi ypaling rendah
adalah Kabupaten Tanjung Balai dengan jumlah preidi4 ton. Pada

tahun 2017 jumlah produksi tertinngi adalah Kabepdtangkat dengan
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jumlah 539885 ton sedangkan jumlah produksi palargndah adalah
Kabupaten Tanjung Balai dengan jumlah produksi p&#b ton.
Kabupaten Tanjung Balai merupakan produksi padgyaaling terendah
di Provinsi Sumatera Utara hal ini terjadi di kaekondisi geografis
pada daerah tersebut ini yang membuat jumlah psachdetanian padi
menjadi sedikit.

3. Perkembangan nilai tukar petani di provinsi Sunaatétara dalam tahun
2013-2017 data tersebut cukup fluktuatif yang cabdlan antara lain
kurang stabilnya harga di tingkat petani, sertalitasamutu hasil yang

belum maksimal.

5.2 Saran

1. Mengusahakan dan menjamin ketersediaan faktougsbdengan harga
terjangkau pada saat musim tanam, serta adanyadistddgor-faktor
produksi untuk membantu petani dalam melakukan ais&ni.
Peningkatan produktivitas kurang berarti bagi petgrabila harga jual
kurang menguntungkan, pendapatan pertanian akan tehdah dari
pengeluaran rumah tangga.

2. Pengembangan infrastruktur, pendidikan, dan pemalinketerampilan
petani sangat penting agar petani dapat bekerga@sandiri dan nilai
tukar petani itu sendiri meningkat. Perbaikan istinaktur perlu
diperlengkapi dengan pembenahan struktur dan efisipemasaran

sehingga daya beli petani dan daya tukar petaratahfngkatkan.
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PerguruanTinggi :UniversitasMuhammadiyah Sumatera Utara

Menyatakan Bahwa :

1. " Saya bersedia melakukan penelitian untuk penyusunan skripsi atas usaha saya sendiri,
baik dalam hal penyusunan proposal penelitian, pengumpulan data penelitian, dan
penyusunan laporan akhir penelitian/skripsi

2. Saya bersedia dikenakan sanksi untuk melakukan penelitian ulang apabila terbukti
penelitian saya mengandung hal-hal sebagai berikut:

O Menjiplak / plagiat hasil karya penelitian orang lain
O Merekayasa data angket, wawancara, obeservasi, atau dokumentasi.

(V3]

Saya bersedia dituntut di depan pengadilan apabila saya terbukti mamalsukan
stempel, kop surat, atau identintas perusahaan lainnya.

4. Saya bersedia mengikuti sidang meja hijau secepat-cepatnya 3 bulan setelah tanggal
dikeluarkannya surat “Penetapan Proyek Proposal/Makalah/Skripsi dan Penghunjukan
Dosen Pembimbing* dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU.

Demikianlah Pernyataan ini saat perbuat dengan kesadaran sendiri

Medan.; 29Api.20/9
P¢mbuat Pernyataan
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NB:

0 Surat Pernyataan asli diserahkan kepada Program Studi Pada saat Pengajuan Judul.
0 Foto Copy Suratpernyataan dilampirkan di proposal danskripsi.
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MAJELIS PEND]DIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UMSU Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474
Unggul| cerdas] Termercay, Website : http//iwww.umsu.ac.ld  Emalil : rektor@umsu.ac.id
nggul| Cerdat| a

Bila Jawab surat inl ngar disebut
nomor dan tanggainya

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING
PROPOSAL /SKRIPSI MAHASISWA

NOMOR : 785 TGS / [1.3-AU / UMSU-05/ F / 2019
Assalamu alaikum Warahmatullahi Weabarakatuh
Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. berdasarkan
Persetujuan permohonan judul penelitian Proposal / Skripsi dari Ketua / Sekretaris :
Program Studi : Ekonomi Pembangunan

Pada Tanggal 101 Februari 2019

Dengan ini menetapkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa ;

Nama : SUIIENDRI
NPM : 1505180070
Scemester : VI (Tujuh)
Program Studi : Ekonomi Pembangunan

Judul Proposal / Skripsi  : Analisis Perkembangan Pertanian Terhadap Nilai Tukar Petani
Di Kabupaten Deli Serdang

Dosen Pembimbing : Dradlj.LAILAN SAFINA,M.Si.
Dengan demikian di izinkan menulis Proposal / Skripsi dengan Ketentuan

I, Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Skripsi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis UMSU.

2. Pelakasanaan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan setelah dikeluarkanya Surat Penetapan
Dosen Pembimbing Skripsi
3. Proyek Proposal / Skripsi dinyatakan ™ BATAL ™ bila tidak selesai sebelum Masa

Daluarsa tanggal : 01 Februari 2020
4. Revist Judul...........

Wasscalamie alaikum Warahimataullahi Wabarakatih.

Ditetapkan di : Medan
Pada Tanggal 226 Jumadil Awwal 1440 I
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2. Pertinggal,

Akredltasi A : Program Studi Manajemen - Program Studi Akuntansi - Program Studi IESP
Akreditasi B : Program Studi DIll Manajemen Perpajakan



